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LAPORAN PELAKSAMAAN TATA KELOLA
TAHUN 2019
PT. BANK MEGA, TBEK.

FPENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo. 55/POJK.03/2016 tanggal 9
Desember 2016 tentang Penerapan Tata ¥elola bagi Bank Umum, Bank
diwajibkan untuk menyampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola setiap tahun
kepada regulator. Laporan Pelaksanaan Tata Kelola inl merupakan laporan atas
pelaiﬂsairu:an aspek Tata Kelola Bank Mega selama tahun 2019 yang meliputi
antara lain :

» Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Tabunan dan Rapat Lmum
Pemegang S5aham Luar Biasa

Struktur Tata Kelola Bank

Dewan Komisaris dan Direksi

Penerapan Funasi Kepatuhan

Pelaksanaan Audit Internal dan Eksternal

Penerapan Manajemen Risiko dan Fungsi Pengendalian Internal
Penanganan Benturan Kepentingan

Permasalahan Hukurm dan Fraud beserta Upaya Fenyelesaiannya
Pelaksanaan Tata Kelola Remunerasi

Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related Party) dan Penyediaan
Dana Besar (Large Exposure)

Kecukupan Transparansi

Rencana Bisnis Bank

Program Tangpung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Soctal
Responsibility)

= Self Assessment Pelaksanaan Tala Kelola PT, Bank Mega, Tbk Tahun 2019

Secara urnum, Bank telah melaksanakan Tata Kelola dengan bafk sesuai dengan
Laporan Pelaksanaan Penilaian Sendiri (Self Assessment) Tata Kelola Semester |
dan Semester || tahun 2017 yang télah dilaporkan kepada ©JK melalus Surat -

m  Nomor 012/MIRG-SKOIK/ 18 tanggal 29 Jull 2019
s Nomor 004/MIRG-SKOJK/ 1% tanggal 30 Januari 2019,

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUMAN

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan diselenggarakan pada tanggal 28
Februari 2019, sebagaimana Risalah Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
Nomor (03 tanggal 28 Februari 2019 dengan mata acara sebagai berikut

1. Persetujuan dan Pengesahan Laporan Tahunan Perseroan untuk Tahun
Buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2018 yang terdiri dari Laporan
Pengurus Perséroan, Laporan Keuangan Perseroan dan Laporan Pengawasan
Bewan Komisaris Perseroan,

2. Penetapan Pengguraan Laba Bersih untuk tahun buku yang berakhir pada
pada tanggal 31 Desember 2018,

3. Laporan Direksi atas Rencana Kerja {Business Plan) Persercan Tahun 2019,
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4, Penunjukan Kantor Akuntan Publik vang akan melakukan audit atas: laporan
keuangan Persercan Tahun Buku 201%.

5. Perubahan Sustinan Pengurus Perseroan, Fapat Umum Pemegang Saham
menerima, pengunduran din anpeota Dewan Komisars atas nama Bapak
Darmadi Sutanto dan Anggota Direksi atas nama Bapak YB Hariantono.

susunan Dewdn Komisaris menjadi sebagai berikig :

1. Komisaris Utama : Chairul Tanjung
2. Wakil Komisaris Utama : Yungky Setiawan
3. Komisaris Independen : Achjadi Ranuwisastra
4. Komisaris independen  : Lambock V Nahattands
5. Komisaris Independen  : Aviliani
Susunan Direksi menjadi sebagai berikut :
1. Direktur Utama : Kostaman Thayib
2. Direktur Independen Yo Lastianto
3. Direktur » Madi Darmadi Lazuardi
4, Direktur + Indivara Erni
5, Direktur : Martin Mulwanto
6. Direktur + Lay Diza Larantie
7. Direktur : €. Guntur Triyodianto

6. Penetapan honorarium dan tunjangan lainnya bagi Dewan Komisaris dan
Direksi untuk Tahun 2019, serta pembagtan tugas dan wewenang Direksi.
7. Persetujuan Rencana Aksi {Recovery Plan) Perseroan.

lll. STRUKTUR TATA KELOLA (GOVERNANCE STRUCTURE)

1. Jumlah dan kompetensi Dewan Komizarls dan Direksi sangat memadai sesuai
dengan kompleksitas usaha Bank. Pengangkatan Dewan Komisars dan Direksi
dilakukan melalui RUPS dengan mempertimbangkan rekomendasi dari Komite
Remunerasi dan Nominasi.

2. Struktur Organisasi yang dibentuk oleh Direksi berdasarkan SK. Direksi Mo,
SK.OM7/DIRBM/ 19 tangeal 22 Februari 2019 tentang Struktur Organisasi PT.
Bank Mega, Thi,

3. Telzh dibentuk Satuan Kerja Audit Intermnal, Setuan Kerja Kepatuhan, Satuan
Kerja Manajemen Risiko, Satuan Kerja Anti Money Loundering (AMLA), Satuan
Kerja Penerapan Strategi Ant? Fraud yang terpisah dari Unit Kerja Operasional
dan Unit Kerja Bisnls sehingga dapat melaksanakan fungsinga secara
indepencen dan didukung dengan sumber daya manusia yang memillki
kompetensi yang sesual dengan tugas dan tanggung jawabnya, memiliki job
description dan pedoman kerja sesuai dengan struktur organisasi Bank.

4. Telah dibentuk Komite Audit, Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi
dan Mominasi yang berada dibawah Dewan Komisaris untuk membantu tugas
dan tanggungjawab Dewan Komisaris, serta Komite-Kemite lainnya untuk
membantu tugas dan tanggungjawab Direksi,

5. Pengadaan dan pengkinian kebijakan dan prosedur disesuaikan dengan

peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta peratiran
perundang-undangan yang berlaku. Kebijakan dan prosedur tersebut telah
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ditransparansikan kepada seluruh pegawai, baik melalui soslalisasi secara
langsung maupun dengan cara mempublikasikan dalam media internal yang
mudah diakses oleh seluruh pegawai.

6, Sistem informasi manajemen yang memadai  dan memudahkan  Bank
mendapatkan data yang akurat dan tepat waktu untuk pepgambitan keputusan
dan/atau pelaporan kepada pihak yang ditentukan sesuai peraturan.

V. DEWAHN KOMISARIS

A, Jumlah, Koemposisi, dan Pengangkatan Dewan Komisaris

Chalrul Tanjung Komisaris Litami 31 Mei 2018 1 et
Yurahky Sethasan Wakil Keenbsaris thama Tt Oktober 2045 M Febiruari 2018

Achijadi Ranuwisastra | Komisaris Independen T4 Maret 2004 24 fharet 2004

Lambock ¥ Nahattands | Komisaris Independen. | 18 Desember 3615 | 7 Mol 2015

Aldian| Komisaris hdependon 4 hunk 1008 8 Februar 2018 ||

*mu:-m.mw tanggal surat dari Bank Mega ke OJK setelab dinyatakan luln [t & proper

Jumrilah, kemposisi, integritas, dan kompetens| anggota Dewan Komisaris
sesual dengan kegiatan usaha Bank, serta telah memenvhi ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan, antara lain ;

Z.

h 3‘|
4,
5

6.

Jumiah anggota Komisaris tidak melebihi jumiah Direksi.

Jumiah anggota Komisaris Independen lebih dari 50% jumilah Dewan
Komisaris.

‘Seluruh anggota Komisaris berdomisil &i Indonesia,

Penggantian dan/atau pengangkatan Komisaris telah méemperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Mominasi, serta memperoleh

persetujuan dari RUPS,

Seluruh anggota Dewan Komisaris memiliki kompetensi yang memadai
dalam mendukung tigas dan tanggung jawab jabatannya,

Seluruh anggota Dewan Komisaris Telah lulus Fit & Proper Test dan

telah memperoleh Surat Persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan dan
fatau Bank Indonesia.

Kecoali Komisaris Utama vyang merupakan uitimate shareholder,
anggota Komisaris lain, baik secara sendii ataupun bersama, tidak
memiliki saham yang mencapai 5% (lima persen) atau lebih pada Bank
Mega maupun pada bank dan perusahaan lain yang berkedudukan di
dalam dan di luar neger.
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independensi dan Rangkap Jabatan

selama tahun 2019, rangkap jabatan angecta Dewan Komdsaris PT. Bank
Mega, Thi adalah sebagai berkut

Hama

Jabatan

Rangkap Jabatan

Chairul Tanjung

Komisaris Utama

Komisaris Utama pada
perusahaan group CT Corpora
PT. CT Carpora

FT. Para Rekan Investama

PT. Mega Corpora

PT. Trans Corpora

PT. Trans Airways

Yunghky Setiawan

Wakd|
Utama

Komisaris

Komisaris Ltama pada
perusabiaan group CT Corpora :
« PT.Trains Retail Indonesis
FT. Trans Retail

PT. Trans Food Oriental

PT. Metropolitan Retailmart
FT.Trans Fashion Indonesia
FT, Trans Rasa Hippon

FT Trans Rasa Oriental

PT. Alfa Retailindo

FT. Trans Rasa Bali

PT. Trans Pizza Resto

Kormmisarts pada  perusahaan
group CT Corpora ;

« PT. Sistem Pembayararan
Digital

Lamback
Mahattands

¥

Komisaris
Independen

Komisaris pada PT. Mulia Intan
Lestari  {perusabaan  bukan |

Lembaga Keuangan diluar group |
usaha)

Aviliani

Komisaris
Independen

Komisaris Independen pada PT. |
Lintas Artha (perusahaan bukan
Lembaga Keuangan diluar group
usaha)

Achjadi
Ranuwisastra

Komisaris

Independen

Hetua Komite pada PT. Bank

Mega, Th :

« Komite Audit

s Komite Remunerasi B
Mominasi

« Komite

Teﬁntegr-asi

Tata kelola

Rangkap jabatan Chairul Tanjung dan Yungky Setiawan dilakukan dalam
rangka melaksanakan funy,-:-r pengawasan pada perusahaan dalam group
usaha sebagaimana surat penugasan dari Pemegang Saham Pengendali
{ultimate sharehelders).
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C. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Tahun 2019

T

Melakukan pengawasan atas kebijskan Direksi dalam menjalankan
usaha Bank, mengevaluasi dan menyetujul rencana kerja dan anggaran
tahunan. '

Menyetujui Kebijakan Manajemen Risiko serla memastikan penerapan
manajemen risiko telah memadal sesual dengan Kebijakan Manajemen
Risiko dan Strategi Manajemen Risiko.

Memutuskan permohonan atas wsulan [Mreksi yang berkaitan dengan
transaksi atau kegiatan usaha yang meiampaui kewenangan Direksi.

Dewan Komisaris juga melakukan upaya pembinaan dan pengembangan
agar rencana bisnis Bank Mega dapat berjalan dengan memperhatikan
prinsip. kehati-hatian dan dilakukannya tata kelola perusahaan yang
baik.

. Memastikan Direksi telah melaksanakan prinsip kehati-hatian dalam

kegiatan usaha Bank dan memastikan terselenggaranya pelaksanaan
prinsip tata kelola dalam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh
tingkatan atau jenjang organisasi,

memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjutl temuan audit dan
rekomendasi darf Satuan Kerja Audit Intern Bank, Auditor Eksternal,
hasil pengawasan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan Serta
hasil pengawasan otortas lain.

Metakukan evaluasi pelaksanazn Fungsi Kepatuhan Bank, semester | dan

semester Il tahun 2019 dengan memberikan saran-saran dalam rangka

meningkatkan kualitas pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank kepada
Direkiur Utama dengan tembusan kepada Direktur yang membawahkan
Fungsi Kepatuhan.

Menumbuhkan budaya kepatuhan dan budaya ant! fraud kepada seluruh
jajaran organisasi

Disamping itu untuk pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi, Dewan
Komisaris juga telah melakukan pengawasan atas tugas dan
tanggungjawab Direksi dalam pelaksanaan Tata Kelela Teriritegrasi.

Pelaksanan Rapat Dewan Komisaris tahun 2019

Kehadiran | Kehadiran pada Rapat
Nama Peserta Rapat | pada Rapat Dekom Dekom dan Direksi
Frekwensi | %tase | Frekwensl % tase
Chairul Tanjung 5 714 40 100%
| Yunghy Setiawan 7 008 | 35 a8
| Achjadi Ranuwisastra | 7 o | 3% 905
Lambock V Nahattands 7 T 53%
Aviliani 7 100% | 37 93%
Total Rapat Setahun 7 kall ! 411 kali
7
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E. Training yang diikuti Dewan Komisaris tahun 2019

| Mo |  Mama Anggota Komisaris Judul Training yang Diikuti
1. _Iu__ngln:y Setiawan Implementasi Adesi Keuangan
Achjadi Ranuwisastra Berkelanjutan '
Aviliani = |
(2. | Avilian Interest Rate Risk in The Banking
I_ Book (IRREE) - BARa One Day Seminar

F. Penilaian Kinerja Dewan Komisaris

Dewan Bormisaris melakukan penilaian kinerja dengan menggunakan metode
Penilaian Sendiri (Self Assessment]. Hal ini sesuai Surat Keputusan Dewan
Komisaris Mo.014/DEKOM/XI/16 tanggal 23 Desember 2016 tentang
Penilaian Sendiri (Self Astessment) Dewan Komisaris dan Direksi, serta
Suksesi dalam Prozes Nominasi Direksi.

Penilalan Sendiri (Self Assessment) oleh Dewan Komisaris dilakukan sesuai
dengan kritevia yang telah ditetapkan yang meliputi togas dan tanggung

jawab sesuai dengan peraturan terkait. Penilaian Sendiri (Self Assessment)
dilakukan secara kolegial.

V. DIREKS]

A. Jumlah, Komposisi, dan Pengangkatan Direksi

37 Peria
Hama Jabatan %"‘T el Efekt] -mm—m
Kostarman Thayil Direktur Utamn 16 Juti 2013 17 el 3013
| | Brirektur Treasury & N i
| Martin Mulwanta | Inbemational Barking 12 Septeémber 2014 | 27 Maret 2014
| Drektur Compliznce
Yumi Lastiants B HC  (Direktwr | 2% Agustos 2012 20 Maret 2012
Independean)
Indivara Erni Mrektur Risk 21 September X4 | 27 marer 2074
Madi Darradi Lazvardi | Direldur Cridit & Juli 2013 17 April 2073
L == rektur Funding &
Lay Diza Lafentie Ealﬂmm!ibul:ﬁun 1D Dosemiber 2015 T Nl 2015
€. Guntur Tripudants | '1EH " GPEIRtNS | 1, conrember 2016 | 28 Febeuar! 2018

Jumlah, komposisi, integritas, dan kompetensi anggota Direksi  sesua
dengan kegiatan usaha Bank, serta telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan, antara lain !

Jumlah -anggota Direksi lebih der 3 (tiga) orang.

Seluruh anggota Direksi berdomisili di Indonesia,

Penggantian dan/atau pengangkatan Direksi telah memperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Hominasl, serta memperoleh
persetujuan dari RUPS,

F“'L-\‘ id



4. Seluruh -anggota Direksi memiliki pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun
i bidang operasional perbankan sebagai pejabat ekselutif bank,

5. Telah lulus Fit & Proper Test dan telah memperoleh Surat Persetujuan
dari Otoritas Jasa Keuangan.

6. Tidak ada anggota Direksi, baik secara sendii ataupun bersama,
memiliki saham yang mencapai 5% (lima persen} atau lebih pada Bank
Mega maupun pada bank dan perusahaan lain yang berkeducukan di
datam dan i luar negeri.

7. Tidak ada anggota Direksi, baik secara sendiri ataupun bersama,
memiliki saham melebihi dari 25% (dua puluh lima persen) dari modal
disetor pada suatu perusahaan lain.

B. Independensi dan Rangkap Jabatan

Seluruh anggota Direksi tidak memiliki rangkap jabatan sebagal Komisaris,
Direksi atau Pejabat Eksekutif pada bank, perusahaan dan atau lembaga lain,
dan  tidaky memiliki hubumgan  keuangan, hubungan  kepengurusan,
kepemtlikan saham dan/atau hubongan keluarga dengan anggota Dewan
Komisaris, Direksi dan/atau Pemegang Saham Pengendall atau hubungan
dengan Bank,

C. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Direksi  telzh melaksanakan tugas dan  langgung  jawabnya sesual
kewenangan yang diatur dalam Anggaran Dasar Bank dan bertanggung jawab
penuh atas pelaksanaan kepengurusan Bank, antara lain ;

1. Menetapkan tujuan dan strategi Bank untuk jangka panjang, menengah,
maupln tahunan.

1. Menetapkan kebijakan pelaksanaan Tata Kelela dan mencanangkan
Komitmen Integritas serta memastikan pelaksanakan prinsip-prinsip
Tata Kelola datam setiap kegiatan usaha Bank pada seluruh tingkatan
dan jeniang organisasi.

3. Membuat kebijakan remunerasi dan  kebijakan lainnya secara
transparan.

4. Membentuk Satuan Herja Audit Internal (IADT), Satuan Kerja Kepatuhan
(CGLG), Satuan Kerja Penerapan Strategi Anti Fraud (BKFR), Satuan
Kerja Anti Money Laundering (AMLA), Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SEMR}, dan Komite Manajemen Ristka.

5. Menindaklanjoti hasil temuan Audit Internal, Aodit Eksternat, dan hasil
pengawasan Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas Lain.

6. Melakukan evaluasi dan pemantacan ternadap prinsip kehati-hatfan dan
kepatuhan Bank.

7. Membuat laporan  tabunan dan dokumentasi  keuangan - secara
transparan,

g. Mempertanggungiawabkan pelaksansan tugasnya kepada Dewan
Komisaris dan pemegang saham melalui RUPS.

9. Tidak terdapat kisasa umum dari anggota Direks! kepada pihak lain yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan fungsi Direksi;



10. Telah memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja sebagaimana terdapat
pada Board Manudal yang berisi tata tertib kerja termasuk etika kerja,
waktu kerja dan rapat Direksi,

11. Tidak menggunakan penasehat perorangan dan/atau fasa professional
sebagai konsultan.

b. Pelaksanaan Rapat Direksi Tahun 2019

Kehadiran pada
Kehadiran pada

Nama Peserta Rapat Rapat Direks| e
Frekwensi | %tase | Frekwens! | % tase

Kostaman Thayib 45 o0 k) R

Yumi Lastianto 46 92 T 90

Madi D Lazuardi 47 B4 iz Yo

Indivara Ernd 47 94 37 23

Martin Mulwanto 45 il 35 88

Lay Diza Larentie | 47 G4 i 93

C. Guntur Triyudianto 44 % | a6 100

Total Rapat per Tahun 50 kali | 40 kal)
E. Training yang difkuti Direksi tahun 2019
Mo, Hama Direksi Judul Training yang Diikuti
1. [Kostaman Thayib IGIFORBANKERS 3 (Experience Sharing : Human
urces Recruitment for Digital
Transformation)
IGIFORBANKERS 4 (Big Data Analytics & Artificial
ntelligence for Banks)
r 2. |C. Guntur Triyudianto [CTI IT Infrastructure Summit 2019

Ent.ernaﬂmal Seminar Encountering Digital Era of

anking Operation

3. [Martin Mutwanto pnn Paribas Sustainable Future Forum 2019

E.‘Bfr&shrmm Program Sertifikasi Kompetensi
idang Treasury Dealer khusus untuk Level

Kestaman Thaylb fimplementasi Aksi Keuangan Berkelanjutan

C. Guntur Triyudianto '

Lay Diza Larentie

i Darmadi Lazuardi

artin Mulwanto

uni Lastianto

indivara Ermi

5, Indivara Erni nterest Rate Risk in The Banking Book (IRRES) -
ARa One Day Seminar

M g



Risk Governance Master Class

Sharing Session Beyond LIBOR : Transition to

| World without LIBOR
| —
6. [Lay Diza Larentie Refreshment SMR : Workshop Assessment Risiko
Bisnis & Risiko Hukum
7. [Yuni Lastianto seminar Masional BPJS & Employee Benefits

The 4~ Asia Pacific HR Forum

e

F. Penilaian Kinerja Direksi

Penilaian Kinerja Direksi dilakukan setiap tahun menggunakan metode
Penilaian Sendiri (Self Assessment). Hal ini sesual dengan Surat Keputusan
Dewan Komisaris No.014/DEKOM/XII/ 16 tanggal 23 Desember 1016 tentang
Penmilaian Sendiri (Self Assessment) Dewan Komisaris dan Direksi, serta Suksesi
dalam Proses Hominasi Direhsi,

Penilaian Sendiri (5elf Assessment) oleh Direksi dilakukan sesuai dengan

kriteria yang telah ditetapkan vang meliputi tugas dan tanggung jawab sesual

m?n!peraturﬂn terkait. Penilaian Sendiri (Self Assessment) dilakukan secara
al,

Penilaian Sendiri (Self Assessment) dilkut! dengan pelaksanaan suksesi dalam
proses nominasi Angeota Direksi. Hal ini merupakan bagian dari proses
persiapan keberlanjutan kepemimpinan dengan mendapatkan kandidat yang
potensial untuk menduduki jabatan Direksi, Pada akhirnya potensial kandidat
yang terpilih akan dinominasikan sebagai Angeota Direksi kepada Dewan
Komisaris.



Vi. KOMITE - KOMITE DEWAN KOMISARIS
A.  KDMITE AUDIT

1. Dasar Hukum Pembentukan
o Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo, 55/POJK.03/2016 tanggal 7
Pesember 2016 tentang Pelaksanaan Tata Kelola Bank Umeim,
o Surat Keputusan Mo. SK. 0B7/DIRBM/17 tanggal 3 Juli 2017 tentang
Komite Audit PT. Bank Mega, Tbk.

Z. Jumiah dan Komposisi Anggota Komite Audit

Komite Audit beranggotakan 3 (tiga) orang, dengan Romposisi
keanggotaan pada akhir tahun 2019 terdirf atas 1 (satu) orang Kemisaris
Independen sebagai Ketua merangkap anggota dan 2 {(dua) orang anggota
Komite Audit dari pihak independen, dengan susunan sebagai berihut

Mims | i | Pem e | yoaan | Mg bt

» Romisaris
Independen, FT.
Bank Mega, Tok.
- HE";LIH. ﬁﬂlﬂltﬁ‘
Achiadi Remuinerasi B
R astiss Ketus 03 Jull 3017 | Perbankan Meminast, ‘BT, Bank
Mega, Thi.

« Ketua. Komite Tata
Kelola Terintegrasi,
PT. Bank Mega, Th

Keusngan &
Akuntansi

- | Beuangan ‘& | Anggota  Komite  Aodit
Adrial Salam Anggota 03 Juli 2047 G | Y M hkatih

iramady Irdja Anggota | O3 Juli 207

3. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit

Komite Audit telah melaksanakan tugss dan tanggungiawabnya yaitu
memberikan pendapat profésional yang independen mengenal laporan
dan informasi lain yang disampaikan oleh Direksi dan mengidentifikasi
hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris meliputi:

1. Memantau dan mengevaluasi perencanaan dan pelaksanaan audit
serta pemantauen atas tindak lanjut hasil audit dalam ranska
menilal  kecukupan pengendalian internal termasuk  kecukupan
proses pelaporan keuangan.

Z. FPemantauan dan evaluasi tersebut diatas setidak-tidaknya
dilakukan terhadap:

a. Pelaksanaan tugas Satuan Kerja Audit Internal

b. Kesesuatan pelaksanaan audit oleh Kantor Akuntan Publik
dengan stahdar audit yang berlaku

€. Petaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan
Satuan Kerja Audit Internal, Akuntan Publik, serta hasil
pengawasan Bank Indonesta dan Otoritas Jasa Keuangan guna
memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris

T e



3.

Merekomendasikan penunjukkan Akuntan  Publik dan  Kantor
Akuntan Publik kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan datam

RUPS.

4. Program Kerja dan Realisasi Kerja Komite Audit

Sefama tahun 2019, Komite Audit telah melakukan pembahasah dan
menyampaikan saran-saran yang meliputi berbagai aktivitas penting yang
dilakukan oleh Bank, antara |ain:

b Program Kerja Realisasi Kerja
i m%ﬂiﬁianw:} Hg;uj,ir Telah dilakulkan evaluas Rencana Kerjs
| Tahim 201% Audit Tahunan (REAT) LADT Tahun 2019,
s sl et | Telah  dilskuken  evaluasi  atas
i mﬂpm"m“"w'“" N standar | "Esesuatan laporan keuangan FT. Bank
aﬁunt:ama' : Mega, Thk. dengan standar akuntansi.

B Telah  dilakukan  evaluasi  hasil
petaksanaan audit PT. Bank , Tok.
oleh KAP untuk tahun buku 2018
Untuk audit tahun buku 2019, telab

Mengevaluasi hasil pelaksanaan | Mulal  dilakukan evaluasi ates hasi
3. | audit PT, Bank Mega, Tbk oleh pelaksanaan audit FT. Bank Mega, Thk
Kantor Akuntan Publik tahun buko 2019, oleh Kantor Akuntan
Puldik Crowe sefak triwulan 1Y tahun
2019 dan evaluasi masih akan teros
Berfangsung  sampal  dengan finalisasi
penugasan Kantor Akuntan Publik pada
bulan Febroart 2020,
Membuat rekomendast | Telah dibuat rekomendasi penunjokan
4. | penuniukan  Kantor Akuntan | Kantor - Akuntan  Poblle wotuk  aodit
Publik tahun buku 2019, tahun buku 2019.

- Telah dilakukan evaluasi atas hasil
pelaksanaan 2t peatgendalisn
intemal dan  kecukupan  pelaporan

Mengevaluasi h 2 .
e pongendation intormal | Mdit. Pelakssan dengan _melakukan
3 | dan kecukupan pelaporan audit | 5 2 uasi terhadap taporan audit bulanan
tahuin sudit 2019 dan. memisoghancys calam  lapersn
- ; Rapat Telaaban bulanan, selanjutnya
setiap  triwulan  disampaikan  kepada
Derwan Komisaris. .
Mengevaluas pelaksansan | Telah  dilskukan  evaluasi atas
§ tndak lanjut Direksi  atas [ pelaksanaan  tndak  Gnjut  untik
* | temuan internal dan eksternal | perbaikan oleh Direksi atas temuan-
aadit: temuan internal damekstermal audit.
- mhﬁ!lll ﬁ:mm" Telah dilakuban evaluasi per semester
9 kabn 2019, EMESLET | atas fungsi kepatulan,
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5.

6.

Rapat Komite Audit

Selama tahun 2019, Komite Audit telah melaksanakan rapat sebanyak 15
(lima belas) kali, yang dihadiri oleh seluruh anggota komite, Hasil
keputusan Rapat Komite Audit dituangkan dalam suatu risalah rapat dan
didokumentasikan dengan baik.

Data Kehadiran Rapat Komite Audit Tahun 2019

No | Mama Peserta Rapat Kehadiran Rapat Sy
1. | Achjadi Ranuwisastra 15 kall 100 %

2. | Iramady Irdja 15 kaki 100 %

3. | Adrial Salam 15 kali 100 %

?uﬁw



B. KOMITE PEMANTALU RISIKO
1. Dasar Hukum Pembentukan

» Peraturan Otoritas Jasa Kewvangan Mo, 55/POJK.03/2016 tanggal 7
Desember 2016 tentang Pelaksanaan Tata Kelola Bank Umum,

»  Surat Keputusan Mo, 5K, 056/DIRBM/18 tangeal 8 Juni 2018 tentang
Komite Pemantau Risiko PT. Bank Mega, Tbk,

2. Jumlah dan Komposisi Anggota Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Ristko beranggotakan 3 {tiga) crang, dengan komposisi
keanggotaan pada akhir tahun 2019 terdinl atas 1 (satu) orang Komisaris
independen sebagai Ketua merangkap anggota dan 2 (dua) grang anggota
dari pihak independen, dengan susunan sebagai berikut ;

Fergarghata Bidang ; :
MNama Jabatan i Keahlian Rangkap Jabatan
+ Eomisaris
independen, PT.
. Bank Mega, Thi.
Aviliani Ketus 08 Jurvl 2018 | Elosvomi R it
independen, PT.
Lintas Artha
Purwo | Manajemen
Junianto | Anggaty | R JuntZ0NE Risika
«  Angecta Komite
Pesmantau
hvan i Risiko, PT, Bank
Purnama Argigota | 08 Juni 2018 Hﬂ”?“”““ﬁ"‘“ Mayora
Sanoest UAMEAT |, Anggota Kemite
Audhit; PT. Bank
| BTRN Thi,

3. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko telab membantu pelaksanaan fungs pengawasan

dan pembinaan oleh Dewan Komisaris terhadap Direksi beserta jajarannya

dalam hal penerapan manajemen risiko dengan memberikan pendapat

dan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai  Kebijakan

Manajemmen Risiko dan pelaksanaannya, yaitu:

1. Mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan manajemen ristko dengan
pelaksanaan kehijakan tersebut

2. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko guna memberikan
rekomendast kepada Dewan Komisarts

4. Program Kerja dan Realisasi Kerja Komite Pemantau Risiko
Selama tahun 2019, Komite Pemaptau Risiko telah melakukan

pembahasan dan menyampaikan saran-saran mengenal berbagai aktivitas
manajemen risiko yang dilakukan oleh Bank, antara lain:



Program

Keria Realisasi Kerja Keterangan
Mengevaluasi | Telsh dilakukan evaluast: Risk Profile. telah - disuson.
Risk Profile Rizk Profile trivadan sesuai  dengan  ketentuan
Gank V72018 dari Regulator.

Risk Profite trividan - Profile risiko Bank
1/ 201% berdacartan penitiaian
Risk Profite trivaldan intermal (self assessment)
/2019 refatil stabil selama tahun
Risk Profile triwilan 2019, yaitu pada tinghkat
m/2me low to moderate.
Menila Mengibuti rapat  KMR | KMR dap RIMG telah
efektivitas setiap bulan secara aktif, | menjalankan fungsh
Komite “ebagalmana mestinya,
Manajemen sehingga pelaksanaan
Risiko dan manajemen risiko telah
Satuan Kerja berjalan sesuai dergan
Manajemen ketentuan, Profil ko Bank,
Risiko berdasarkan peniliaian
internal [self assessment)
relative stabil hinegs trivwulan
([ i
Menilal Mergikuti  rapat  EMRT | KMRT pada Konglomerasi
efektivitas | setiap  trlwulah  secara | Keuangan Mega Corpora telah
Komite | aktif, berjatan sesual dengan
Mana jemen - ketentuan,
Risika
Terintegrasi
Mengevaluasl | Melakukan review | Telah di sahkan oleh Direksi
Kebijakan terhadap dengan SK Direksi No. (94,
Manajemen penyusunan/ penyempurna | 107 dan 112 pada tahun 2018;
Risika | an
= [Kebijakan Manajemen
Rislko Terintegrast.
s Pedoman  Penyusunan
Profil " Risiko
Teriniggrasl.
o Eebijakan  Manajemen
Permodalan
Terintegrasi,
| = Kimerja Kantor Cabang
| Ennk Mega,
Memberikan V. Mo. MO, 001/KPRBM/19. | Evaluasi Profil Ristka Triwulan
informasi  dan tarmggal 12 Februari INTIOHE:
seran  kepada | 2019 Evaluast Pelaksanaan
Dewan T. Mo, MD. D07 FKPREM/19 | Manajemen  Risike  Tahun
Komisaris tanggal 15 Maret 2019 | -2018,
3. Moo MD. 003/KPREM/ 19 | Evaluasi Profll Risfko Triwulan
tanggal 29 Mei 2019 112049
4. Mo, MO, 005/ KPREM/ 19 | Evatuasi Profil Ristho Triwutan
tanggal & September 12074,
019 Evaluasi Prafil Risika Triwulan
5. Ho. MO, D06/ KPREM/ 1S | 11112019,

tanggal 18 Nevemnber
2019

“:p H.P‘ &




5. Rapat Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2019, Komite Pemantau Risiko telah melaksanakan rapat
sebanyak & (enam) kali, yang dihadiri oleh seluruh anggota Komite. Hasil
keputusan Rapat Komite Pemantau Risiko dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik.

6. Data Kehadiran Rapat Komite Pemantau Risiko Tahun 2019

MWo | Mama Peserta Rapat Kehadiran Rapat | Persentase Kehadiran
1. | Avilian & kall 100%
Z. | Purwo Junianto & kali 100,
3. | wan Pumama Sancesi & kali 100%
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C. KOMITE REMUNERASI DAN NOMINASI

1) Dasar Hukum Pembentukan

» Peraturan Otoritas Jasa Keuvangan Mo 34/POJK.04/I014 tanggal 8
Desember 2014 tentang Pelaksanaan Komis! Mominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik, '

« Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.03/2016 tanggal 7
Desember 2016 tentang Pelaksanaan Tata Kelata Bank Umum.

« Surat Keputusan Direksi Mo.SK.060/DIREM/18 tanggal 8 Jumi 2018
tentang Komite Remunerasi dan Nominasi PT. Bank Mega, Thk,

7) Jumlah, Komposisi dan Independensi Anggota Kemite Remunerasi dan
Hominasi

Komite- Remunerasi dan Mominasi beranggotakan 3 (tiga) orang, dergan
komposisi  keanggotaan pada tahun 2019 terdiri dari 1 (satu) orang
Komisaris Independen sebagai Ketua merangkap Anggota serta 2 (dua)
orang Anggota Komite Remunerasi dan MNominasi dari Komisaris dan
Pejabat Eksekutif SDM, dengan susunan sebagai berikut |

= ! Bi .
Nama | dabatan | FEBBCS | Keablion | Rergap dabatan

« HKomisaris
Independen, PT. Bank
Mega, Thi.

»  Ketus Komite Audit,
PT. Bank Mega, Thi.

« Ketua Komite Tata
Kelola Terintegrasi,
PT. Bank Mega, Thi.

Komisaris  Utama

Kamisaris pada

perusahaan  group CT

LCorpora:

PT.Trans Retait
Indonesia,

- FT. Trans Retail,

- PT. Trans Food
Criental,

- PT. Metropolitan
Retailmnart,

PT.Trans Favhion
Indanesia,

. PT. Trans Fasa
Mippan,

- PT Trans Rasa
Crrienital,

PT. Alfa Retailindo,
PT. Trans Rasa Bali

= PT. Trans Pizza
Resto.

- -PT. Sistem
Pembayaran Digital
{Komisaris)

Achjadi

Ranrwicasira Ketia & Juni 2018 Perbankan

Yungky
Hpetde i Anggota & Juni 2018 Perbankan

Anwiar ¥V

Ak Anggota | 8 Juni 2018 S0M

JL“{'\ f":



3) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Komite Remunerasi dan
Mominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi telah membantu pelaksanaan fungsi
pengawasan dan pembinaan oleh Dewan Komisaric terhacdap Direksi
beserta jajarannya dalam hal penerapan kebijakan remunerasi dan
nominasi dengan memberikan pendapat rekomendasi kepada Dewan
Komisaris meliputi

1.

Z,

Melakiskan evaluasi dan rekemendasi terhadap kebijakan remunerasi
pegawai secara keseluruhan kepada Dewan Komisaris dan Direks,

Metakukan evaluasi dan

rekomendasi terhadap kebijakan remunerasi

Dewan Komisaris dan Direksi secara keseluruban kepada Dewan

Kamisaris.

Memberikan rekomendasi mengenai perubahan susunan anggota
Dewan Komisaris dan/atau Direksi kepada Dewan Komisaris untuk

disampaikan kepada Rapat Umum Pemegang Saham,

Menyusun dan  memberikan

rekomendasi mengenai  kebijakan

pemilihan dan / atau penggantian {nominasi) anggota Dewan

Komisaris dan Direksi kepada Dewan Komisaris,

4) Program Kerja dan Realisasi Kerja Komite Remunerasi dan Mominast

Selama tahun 2019, Komite Remunerasi dan Nominasi telah melabukan
pembahasan dan men:.rampalhan ustlan dan saran’ yang terkait dengan
berbagai aktivitas penting yang dilakukan oleh Bank, antara lain :

Operations & Informations
Technology dengan
pefiunjskan Sdr, C. Guntur
Trivudianto sebagai
Direktur Opemations &
Infermation Technology.

Mo | Program Kerja | Realfsasi Kerja Keterangan_
1 Usulan perubahan | Mengusuikan menerima | [Mtetagkan dalam Rapat
| susunan  pengurus | pengajuan péngunduran dii| Umum Pemegang Saham
PT. Bank Mega, | Sdr.  Darmadi  Sutanto | PT, Bank Megs, Thk.
Tbhk  sehubungan | sebagsi Komisaris dan Sdr,.| Pada bulan  Februar
dengan ¥.B. Hariantono sebagai | 2019,
pengunduran  diri | Direkstur Information
Komisaris dan | Technology, PT. Bank Mega,
Direlsi. Thk,  Untuk  selanjulnys
akan menganghat kembali
Anggota - Direksi yang ada
menggantikan  Sdr.. Y.E,
= Hariantono.
3 Usulan Pengpabungan  Direktorar | Ditetapkan oleh Dewdn |
* | pengangkatan Infermation Technology dan | Komisaris segera setelah
hembali  Angeota | Direktorat Operations | Rapat Umum Pemegang
Drirekst yang ada. | menjadi Direktorat | -Saham PT. Bank Mega,

Thi. tahun 2019,

Ususlan  remunerasi
bagi anggota
Dewan Kosnisaris
untuk tabun 2019,

Biusidkan  kepada: Dewan
Kiormrisaris,

Ditetapkan aoleh Dewan
Komisaris segera seteiah
Rapat Umum Pemegang
Saham PT. Bank Mega,
Thi, tahun 2019,

b uf%e?



Mo | Program Kerjs Realisas| Kerja Keterangan |
i Usudan remunerast | Diusulkan  kepada Dewan | Ditetapkan oleh Dewan
* | bagi anggota | Komisaris. Komisaris segera setelah
Direksi Lindaik Rapat Umuem Pemegang
tahun 2019, Saham PT, Bank Mega,
Thk. tahun 2019,
Evaluasl Penerapan | Hasil evaluasi disampaikan  Evaluasi Ltk
% | Kebijskan kepada Dewan Komisaris. | Penerapan  Kebijakan
Eemunerasi  uniuk Remunerast Semester 2
Semester 1 tahun tahun 2019  akan
E019. dilakukan di awal tahun
ol 2020,
Pembahasan Hasil pembahasan | Ditetapkan oleh  Dewan
o Kebijakan disampaiian kepada Dewan | Komiseris kedalam Surat
Nominas Kormisaris. Keputusan Mo, Ref, |
SH.OD4/DEKOM /1X/ 19
tenitang Kebijakan |
Mominas| Dewan |

Kemisaris dan Anggota |

Direksl,

5) Pelaksanaan Rapat Komite Remunerasi B Nominasi tahun 2019

Selama tahun 2019, Komite Remunerasi dan Mominasi telah melaksanakan
rapat sebanyak 3 {tiga) kall, yang dihadiri oleh seluruh anggota Komite
Remunerasi dan Mominasi, Hasil keputusan Rapat Komiite Remunerasi dan
Mominasi dituangkan dalam suatu risalah rapat dan didokumentasikan
dengan baik.

6) Data Kehadiran Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi Tahun 2019

Mo | Nama Peserta Rapat | Kehadiran Rapat | Persentase Kehadiran
1. | Achjadi Ranuwisastra 3 kali 10
2. | Yunghy Setiawan 3-;“_- 100%
3. | anwar V. Purba 3 kall 1o
Total Rapat Selama Setahun 3 Kall
20



Vil. KOMITE - KOMITE PADA DIREKS!

Untuk membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawab, Direksi membentuk
Komite - Komite sebagai berikut ;

Mo. Komite Momor SK Direkst Tanggal SK Direksi |
1. | Kemite Manajemen Ristko SK Mo, 105/ DIRBMAG | 7 April 2016
Fi I{mniée Aset dan Liabilities S¥.Mo. 101/ DIREM/1T 7-Apustus 2017
(ALCO)
3. | Komite Kebijakan 58 Mo, 053/ DIREM/ 14 1 Juli 2014
Perkreditan [F— |
4. | Komite Teknologi informasi | 5, NO.028/ DIREM/19 | 15 Maret 2019 |
5. | myguﬁumf__ﬂya Hanmﬁa 5K, mu&wnmwu 11 Juli 2014
6. | Komite Produk 5. No.0B6/ DIREM/ 18 31 Dkrober 2018
7. | Komite dan Kewenangan S, Mo 049/ DIRBM 19 17 Juni 2019
Pengadazn Barang & Jasa
. serta Kewenangan
! Persatujuan Biaya i

Tugas dan Tanggung Jawab serta Aktivitas Komite Selama tahun 2019

1. Komite Manajemen Risiko

. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Manajemen Ristko

Wewerang dan tanggung jawab Komite Manajemen Risiko adalah
melakukan evaluasi dan memberkan rekomendasi kepada Direksi
ierhﬂi‘tMan;]Efnen Risiko meliputi:

Z)

3)

4
3
8)

7

Penyusunan Kebijakan Manajemen Risiko serta perubahannya,
termasuk strategi Manajemen Risiko, tingkat Risiko yang diambil
dan tolerandi Risiko, keramgka Manajemen Risiko serta rencana
kentinjensi untuk mengantisipasi terjadinya kondisi tidak normal,

Fenyempurmaan proses Manajemen Risiko secara berkala maupun
bersifat insidentil sebagai akibat dari suatu perubahan kondisi
eksternal dan internal Bank yang mempengaruhl  kecukupan
permodalan; profil risiko  Bank, dan efektifitas penerapan
manajemen Risiko berdasarkan hasil evaluasi,

Penetapan kebijakan dan/atau keputusan bisnis yang menyimpang
dar| prosecur normal, seperti pelampauan ekspansi usaha yang
signifikan dibandingkan dengan rencana bisnis Bank yang telah
ditetapkan sebelumnya, atau pengambilan posisifeksposur risiko
yang melampaui limil yang telah ditetapkan,

Menetapkan Risk Limit (Risk Appetite dan Risk Toleroncei dari
setiap bidang risiko (Risk talong Unit).

Mernantau dan mengevaluasi dan penerapan Risk Limit vang
disesuaikan dengan ketentuan Risk Limit yang berlaku,

Menetapkan kebijakan yang harus diambil berdasarkan hasil
evaluasi.

Mengevaluasi laporan Profil Ristke Triwulan dan Sermesteran serta
Laporan PTEE sebelum disampaikan ke OJK sebagai laporan rutin.



8) Mengevaluasi agar strategi bisnis Bank berjalan dengan strategi
risiko.

9) Memantau isu-isu yang cukup signifikan melalui laporan yang
disampaikan oleh sekretariat Komite Manajemen Risiko.

b. Aktivitas Komite Manajemen Risiko Tahun 2019

Komite Manajemen Risiko telah mengadakan rapat Komite wntuk
membahas pelaksanaan manajemen risiko sebagai berkut :

periode Semeter | - 2019

b, Materi Pembahasan Na. Materi Pembahasan
. | Penilafan  Tingkat WKewehatan Bark | | 20. | Rigk Limit Monitoring
(PTKB] PT Bank Mega, Tok Perlade '
semester B - 018
b | Action Plan  Pemulihan  Rasio  NSFR 1. | Proposal Perubahan  Pengukuran
(Pemulihan Recavery Plan) inedikatar Risiko Operasional
3. | New Scarecard & Limit BWNE CCPL 1. | Monitoring GL- Suspenie
4. | Review Parameter Profil Risike & Risk | | 23. | Hasil OPRIST periade Juni 2019
Limit  (Risiko  Pasar,  Likuiditas, |
Stratedik, Operasional, Keadit) —
5. | Simulasi  BUST  {Solwabilitas & 14, | Assessment  Berbasis  Risiko
L Heuaiiclil as ) ' terhadap Aktbvitas Pencoclan Uang |
i S— ol KL AKLD
b, | Profil Risikn Periode Triwcian I-2019 25, | Pengembangan  Score Card
Pengpdizan Dana pada  Bask di
| Indonasia ]
T Interest Rate Rick in Banking Back | 26, | Laparn Risk Livdt pesisi Juli 2019
B, | Action Plan MSFR April 2019 27, | Risk  Lioat  Monitoring  posisi
|| Agustis N9
W Rewiew Limit Kreds per Sektor Ekansmi I8, | Banhk-Score Card
10, | Mew Scorecard B Limit BWMK CCPL 9. | Profil Rigka Perade Triwulan N
Fat k)
i1, | Vabuasl Susat Berhasga 30 | Risk Lmit Menitonng Posisi 30
Sepdarmber M0
12. | Risk Limit Monitoring 31, | Menitaring Limit Sektor Ekanomi
T3 | Perhilungan IRRES 31, | Review Dokumen Recovrry Plan
14, | Perlormance Bank Mega vs Bank Buhy 2 33, | Acton Plan  atas Rk Limt |
September. 1319
5. | REk Limit Monionng 34, | Risk  Limit Monitoring  Posist
i Oktober HHG
16, | Usulan Review Metode Perhiturgsn | | 35, | Menitoring Limit Sekter Ekanomi
NSFR
17. | Froposal Pimjaman Jangka Panjang | | 36, | Review BWMK Kartu Kredit
| Bank Perraaty g
18. | Progréss  Implementasi IRRER -dan 57, | Risk - Limst. Mondtoring  Posist
Lisudan Rigk Limit p EVE Henermber 1019
19, | Penfiaian  Tingkit Hesehatan Bank | | 38, | Monitoring Limdt Sektor Ekonoml

‘2. Komite Aset dan Liabilitas (ALCO)

a. Tugas dan tanggung Jawab Komite ALCO

1}
Z)

Menetapkan target keuangan jangks pendek dan jangka panjang.

Memastikan bahwa target Keuangan yamg ditetapkan Bank
mendapatkan persetujuan dari Komisaris Bank.

zz!} U‘E\ﬁ-



3)

4)

Menetapkan strategi ALMA (Aset and Liabilities Management) dan
menjaga agar dalam pelaksansannya Bank tetap menjaga Bank
Wide Risk Level pada tingkat yang sesuai risk appetite.

Penentuan tingkat suku bunga dan/atau Prcing untuk semua
produlc dan jasa Bank.

b. Aktivitas ALCO tahun 2019
Komite ALCO telah mengadakan rapat dengan pembahasan hal-hal

sebagal berikut :
b, Maten Pembahasan
1. Econgamic fndicetor, Portfolio Surat Berfrarga: Indeks Harga Saharm, Pasar
Otigasi
i Risk Manaperment
c Prediks Keuangsn
4| Suhu Banga DPK dan Kredit
3. | Simulasi N
& | Suku Bunga Deposito Ruplah
7. | Penurunan Suku Bungas Tabungan dan Gl
6. | Perubshian unga Antar Kantor
9. | Penundaan Perubahan Bungs Antar Kantor Funding ke Januari 2020

3. Komite Kebijakan Perkeditan

a. Tugas dan Tanggungjawab Komite Kebijakan Pe_ﬂ:r-edita.n

1)

2

3

4)

3

&)

Memberikan masukan kepada Direksi dalam rangha penyusunan
kebijakan perkreditan, terutama yang berikaitan dengan
perumusan prinsip kehati-hatian dalam perkreditan.

Mengawasi agar Kebijakan Perkreditan Bank (KPB) dapat diterapkan
dan dilaksanakan secara  konsekuen dan konsisten  serta
merumuskan pemecahan apabila terdapat hambatan/kendata dalam
penerapan KPB.

Melakukan kajlan berkala teradap KFB dan memberikan saran
kepada Direksi apabila diperlukan perubzhan/ perbalkar KPB,

Mengevaluasi, merumuskan, dan melakukan pengkinian atas
kebijakan yang ada untuk disesuaikan dengan kondisi dan peraturan
perbankan yang berlaku.

Menyampaikan laporan tertulfs secara berkala kepada Direksi

dengan tembusan kepada Dewan Komisars, mengenai ;

» Hasil pengawasan atas penerapan dan pelaksanaan Kebijakan
Perkreditan Bank.

« Hasii pemantauan dan  evaluasi  pelaksansan  ketentuan
perkreditan yang sudah dijatankan,

Memberikan saran mengenai  {angkah-langkah perbaikan yang
sebaiknya diambil untuk memitigasi risiko yang mungkin timbul atas
imptementasi suatu kebijakan kepada Direksi dengan tembusan
kepada Dewan Homisaris dalam laporan tertulis yang dibuat secara
berkala.
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b. Aktivitas Komite Kebijakan Perkreditan Tahun 2019

Komite Kebijakan Perkreditan telah mengadakan rapat Kemite untuk
membahas hal-hal sebagai berikut :

Ha, Materi Pembahasan
|1, |CollCenterMastybeet =~~~ v —
[ 2. | Penyatuan Kebljakan Account Maintenance Karto lf:nadh dan Data Maimtenance |
Hartu Kredit

3; | Mekanizme Perselujuan Bredit Mon Kartu Kredit

4. Mokaniume Persetuuan Kredit Mo Kirlu Hredit B Komile Restrukiursast
Kriedit

Tabel Kode Prodis Fasilitas Krodit Back to Bock

L
6. | Penutupan Kartu Kredit dan Revish Kecentuan Tedudt Knde Blokir (CPAC Code)
dan Kebijakan Infinite
Check on The Spat INGH
(B, | Revisl Bk Pedoman Kartu Kredit Bab V Pemelinarasn Data dan Rekening
4. E:ELEH: ;F‘qt!mm Eartu Kredit Bab W Penaﬁl'ianm Card Holder
10, | Revisi Buky Pedoman Karty Kredit Bab Vil Meorchant
11, | Hskii Temuas OC DM FIN [(Kortu Kredit)
12, | Persyaratan Merchant Frepad
13, | Reeasi Buku Pedoman Kartu Bredit dan Personal boan Bab
14, | Paperiess Poyment =
18, | Proses Sanggah Transaks
16, | Matriks Perababan Dats Karku Kredit
17, | Perarbahan Merchant QR pada Kebijakan Operaskmal Proses  Akulsts),
Pengelolaan, Pembaiaran, Evalies! dan Ponytupan Merchant Acguiring

4. Komite Teknologi Informasi
a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Teknolog! Informast (KT1)

Memberikan arahan dan keputusan dalam ruang lingkup sebagai berikut :

1) Rencana strategis T1 yang meliputi prioritas rencana pelakianaan,
sumber daya yang dibutubkan, serta keuntungan/ manfaat yang akan
dipercleh saat rencana dttmmhan

1) Kesesuaian pelaksanaan profect - project Tl dengan rencana strategis
T1 dan kebijakan regulator.

3] Melakukan evaluasi dan persetujuan untuk pelaksanaan project -
praject Tl yang membutuhkan investasi lebih besar dari 1 Milyar Rupiah.

4) Pemantauan atas kinerja terkait profect dan operasional IT, dan
menetikan upaya - upaya untuk peningkatan kinerja yang diperlukan.

b, Aktivitas Komite Teknologi Informast Tahun 2019

Komite telah mengadakan rapat Komite Teknologi Informasi  untuk
membahas hal-hal sebagai berikut :

a—x

Ho. Maieri Pembahasan

T. | Technology Delivery Portioi =
Z. ITSQ Report and Channel Velume Transaction
3 ITS0 Systemn and Network Performance Repart




Hao, Marteri Permbahasan

l"n:n_:lect Fegueest for dpproval ¢

Wealth Management Systam (WS

Upgrade EY Call Center

Credit Cikd Decision Engine {DE) & Scorecard (4 Score, B-5core. © Score)
BS (Bramch Delivery Sysbem)

Penggantian Server Blades Server dan SAN Storage

Payment Gateway

rRoEE

5. Komite Sumber Daya Manusia

a. Tugas dan Tanggung Jawab Komite Sumber Daya Manusia

1) Mempelajari dan mendiskusikan permasalahan di bidang Sumber
Caya Manusia serta mensatapkan arah dan kebijekan di bidang
Sumber daya Mapusia,

2} Mendiskusikan dan menyusun struktur organizasi PT. Gank Megs,
Thk., termasuk penetapan: posisi/jabatan dalam organisasi.

3} Memutuskan dan mendiskusikan kebijakan-kebifakan remunerasi
yang diberikan kepada Pegawai

4) Menetapkan penghargaan/sanksi dan bentuk ataspun  jumilah
penghargaan/sanksi bagi Pegawai.

b. Pelaksanaan Tugas/ Laporan Aktivitas Komite Sumber Daya Manusia
Tahun 201%

Secara umum pelaksanaan rapat Komite Sumber Daya Manusia (SDM) telah
dilaksanakan sesuai dengan  ketentuan dan matert vyang dibahas

keseluruhannya adalah terkait dengan kepegawalan yang ada di Bank Mega.

Adapun materi yang dibahas dalam Komite SOM antara lain ;

1)
)

Pembahasan kasus-kasus yang terjadi di Kantor Cabang
Rekomendast sankst temuan audit di Kantor Cabang

6. Komite Produk
a. Tugas dan Tanggung Jawah Komite Produk

2

3)

4)

5)

Memastikan bahwa produk atau aktivitas baru yang akan dikembanghkan,

sudah sesual dengan rencana dan strategi Bank serta ristho-risiko yang
dibadapi.
Mernberikan persetujuan serta rekomendasi atas usulan produk atau

-aktivitas baru yapg diajukan oleh imsiator,

Memastikan kelengkapan dokumen dalam proses persetujuan prinsip
usutan produk dan registrasi setiap pengajuan produk atau aktivitas
baru.

Melakukan pemantauan terhadap pemenuhan  ketentuan-ketentuan
sehubungan dengan penerbitan produk atau aktivitas baru,

Menyampaikan setiap laporan rencana dan realisasi penerbitan produk
atau aktivitas baru Bank yang dibuat cleh inisiator kepada CJK sesual
dengan ketentuan.

25 %},fk\
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&) Melakukan evaluasi atas produk dan aktivitas Bank.

T} Memonitor pelaksanaan evaluasi produk yang dilakukan oleh inisiator/
pemilik produk

b. Aktivitas Komite Produk Tahun 2019

Selama tahun 2019, Komite Produk telah melakukan rapat untuk
membahas hal-hal sebagal berikut :

Mo, Materi Pormbahasan
itnrr.md Pmdu:l Cadk Oprl e (LSO

P

1

|

3 Circulate 'Hnrl.mg Cormami feo
4, Circulate Steainng Committes
5

[

Laporan  Realisasi Pelaksansan Produk Desigs Barg  Megs Barca Card
{Mirsentish)

Laporan Reabisaci kerja sama Co-brading Kartu Kredit FT, Bank Mega, TBE |
dergan PT, Bank Permbangunan Baerah 2dwesi Terdah

e P:a:h.d:h!e-:garFIa:::

T e e ——

“Produk Mega Emnrt Mabile

o _a e

B
9,
10, | Fitur On Eaardiq Customer {Hiaaw:.r Fundtng Customes)
11, | Produk Reksa Dana Astomore Dans Llhﬂl'hm'itﬁﬂ

2. Produk feksa Da J.unul'i[n- Pmdapaun mawn i

s o s e TE =

SIFRESLE S

14. | Produk Reksa Dana Schroder Dana Mantap Phus I

15, | Produk Reksa Dana Schroder USD Band Fund

16, | Produk Reksa Dana Schroder Glohal Sharia Cquity Fund
17. | Produk Viss Plus Acquirer

7. Komite dan Kewenangan Pengadaan Barang & Jasa serta Kewenangan
Persetujuan Biaya

a, Tugas dan Tanggung Jawab Komite dan Kewenangan Pengadaan Barang
& Jasa serta Kewenarigan Persetujuan Biaya

1) Menentukan, mengusulkan, mengevaluasi dan  merekomendasikan
terhadap sarana/alat/piranti yang digunakan untuk perlengkapan
kerja’ operasioral.

Z) Menentukan dan melzkukan evaluasi terhadap pengadaan barang,
sarana karja dan jemis barang cetakan (warkat baku dan warkat non-
baku} yang digunakan sebagai sarana operasional,

3] Memberikan masukan tErI'rarjap spesifikasi teknis yang menyangkut soal
“security features”, baik untuk barang cetakan, sarana kerjasalat/
pirant! atauspun-area kerja demi pengamanan dan kenyamanan nasabah.

4] ‘Menentukan dan melakukan evaluasi atas spesifikasi khususnya yang
menyangkut IT ; sarana kerja, software atavpun infrastruktur/ jaringan.

51 Memastikan kualitas pelaksanaan deployment dan setting.

EEF
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t) Memberikan rekomendasi pada sarana kerja yang dimintakan oleh user:
batk karena kerusakan untuk perbaikan, up-grode ataupun untuk
penggantian yvang barw.

71 Melakokan uji coba (testing), evaluasi, memastikan dan memberi
rekomendasi.

8) Menyiapkan/setting infrastruktur dan memastikan atas sarana kerja
yang menyangkut IT dapat bekerja dengan sempumnsa oi User ataupun
Kantor Cabang/Capem yang baru,

%) Memberikan masukan dan rekomendasi atas barang-barang yang terkait
dengan kebutuhan operasional, khususnya yang menyanghkut fasilitas
gedung baik yang melekat ataupun yang tidak, seperti : meja, kursi, air
conditioning, kendaraan dinas operasional, brankas, alarm & CCTY.

10) Memberikan masukan dan saran atas  Kelengkapan kerja yang
diperivkan yang sangat terkait dengan unsur estetika (penampfitan
secara menyelurufl), seperti’ pembatas antrian, papan kurs, baju
‘seragam, gedung, signage, totem, penempatan meja, kursi, filling
cabinet dan sejenisnya.

11) Memberikan masukan, saran dan menentukan bersama atas hal-hal
yang erat Kaitannya dalam pengadaan sarana dan barang cetakan yang
terkait dengan: sarana promosi (calendar, agenda, banner, flier,
spanduk, umbul-umbul, billboord! totem/ signage dan sejenisnyal.

12) Melakukan evaluasi atas performance darl vendor-vendor yvang ada
secara rukin.

13) Menterjernahdkan dan menvangkan dalam bentuk kesepakatan yang
telah terfadi dengan pihak luar/ vendor dalam bentuk dokumen legal
\binding-agréement).

14) Melakukan evaluasi, memberi masukan/saran terhadap usulan dokumen
l.ega!. / perfanjian yang datangnya dari pihak luar/ vendor.

15) Membantu dalam menyelesaikan permasalahan yang ada secara legal
atas hal-hal yang berada diluar kesepakatan/ perjaniian yang ada.

16) Menentukan jumlah barang vang optimal untuk mendukung operasional
ba ik

17) Merekomendasikan  dan  mengusulkan  subkontraktor pemenang
pengadaan barang ke Direks! dan Komisaris.

b. Aktivitas Komite Pengadaan Barang Tahun 2019

Selama tahun 2019, Komite Pengadaan Barang telabh melakukan rapat
untuk: membahas hal-hal sebagai berikit |

Ha. Mater] Pembabiasan

1, Klarifikasi dan o atau Heoosias 2

Blaya Pengiriman Billlng Siadternent 8 Combined Siatement.
Biaya Pengembangan New Systax Phase 1

Pengadaan Koper untuk Hadiah Nasabah MegaFirst
Pengadaan Rak Display Koper untubl BegaFirst

Pengadaan Backup Software Wirual Server

Pengadaan Aplikaszi Chathol

Pengadaan Uicense

Pengadaan Wealth Manigement System Project

N BT s A (RN

Pengadaan Servar, Maintenace VEAM, Malware dan. Roll Sul
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‘Penambahan Bifler SBN MPH G3

Biays WHRTSAPE Business sebagal Salan Saty Chistting Platfarm (Chatbot)
Biaya Forbatkan nfrastructure Hetwark Data Center MEM

Pesgacdaan Project Robodbs Process Autamation (RPA)

Pengadsan PC fHardware DELL urtok Project Digital Transforrmas

Pengadaan ATK
Braya Pengadaan Hardware Lniisk Transformast Digital -Project

Pengadsan Proyek End-to-End Encryplion Mobile dan Internet Banking Bark
Mega
Pengadaan Load Balancer Data Center

Pengadaan Penambahan 100 seat efentrix Contact Cantes
Popgaduan Sevo EDC.

Biaya Jaza Diﬂ:ll.rrdng Pengemibangan Aptikasi ﬂ-ﬂts‘.md
Bl&yn Internet Link

Biaya Fe_rl'm'mmce Test Mimile

Blaya Peremajaan Blade Server dan SAN Storage

Eiaya Pengembangan Aplikast CBAS

Biays Jasa Oubsourcing Pergembansan Aplikssi Astoond

Biaya Jasa Full Payment Interest Enhancement & 24 Months Payment Profile
[Pedipanncy Due Date)

Pengadaan Hadigh Makbil Program Arfsan

Jasa Pencetakan Dokumen (Account B Combined Statement)

B“laya Renewal Mainkenance berver Internet Banking 2049-1020

Lmn ATM MatRTEnance

Tas Blacu "MILA

End Year Package MogaFirst {Agenda MegaFirst #I20)}
Wb Cam Logitech unbuk BDS Projéct

Biaym Sewa PC/MNotobaok

M

I

pandwidzing dan tender atas Pengadaan :

Barang Cetakan Operasional depgan vendor rekanan

Hartu Lebaran Bank Mega 2019 dengan vendor rekanan

Dompet Passport dengan vendar rekanan .

Pengadaan Pouch Bank Mega, Bola Golf & Handuk Bank Mega dengan vendor
mekanan

Luggage Tag, Payung Lipat & Tas Lipat dengan vendor rekanan

Pengadasn Katender 2000 dengan vendor rekanan

End Year Package MegaFirst (Agenda MegaFirst 2020} dengan vendor rokanan

Box Hadiah Natal MegaFirst dengan vendor rekanan

Frekwensi Rapat Komite-Kemite Pada Direksi

1, | Manajemen Risiko ; 12 Lengkap
2. JALCO ! 10 Lengkap
|3, | Perkreditan 18 Lengkap

4. |IT 4 Lengkap

5. | SDM 4 Lengkap

6. | Produk ;

- SBDY Mihil Lengkap

- RPDB 43 Lengkap

- CPMA < Lenghap

- TIBS Lengkap

7. | Pengadaan Barang & Jasa 59 Lengkap
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Vill. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

A. Struktur Kepatuhan

1.
2.

i

Bank Mega telah menunjuk Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

Direktur Kepatuhan telah membentuk Satuan Kerja Kepatuhan (Compliance
& GCG).

Fungsi kepatuhan adalah melakukan  tindakan yang bersifat ex-ante
{preventifi untuk memastikan bahwa kebijakan, ketentuan, sistem dan
prosediur, serta kegiatan usaha yang dilakukan oleh Bank telah sesuai
dengan Ketentuan Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan
perundang-undangan vang berlaku, serta memastikan kepatuhan Bank
terhadap komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bank Indonesia,. Otoritas
Jasa Keudangan dan Otoritas pengawas lain yang berwenang,

B. Kerangha Kerja Kepatuhan

1

4,

10.

Membuat program-program  peningkatan kompetensi pegawal melalui
training/sosiatisasi yang berkesinambungan untuk bidang-bidang tertentu
yang terkait demgan peningkatan budaya kepatuhan dan tata kelola Bank
yang baik.

Melakiukan sosialisasi ketentuan internal dan ekstermal baik secara tidak
{angsung yaitu melalui media intranet Bank, Mema Dinas ataupun secara
langsung dengan tatap muka/mengadakan sostalisasi ke Kantor Cabang
{Cabang Pembantu.

Melakiukan pemantauan terhadap pelaksanaan prinsip kehati-hatian dalam
aktivitas Bank, produk, pembukaan jaringan kantor dan lain-lain,

Melakukan review / pemberian opinl terhadap rancangan kebijakan yang
akan diterbitkan disesuaikan dengan ketentuan yang berlaku,

Melakukan review / pemberian opini terhadap usulan pemberian kredit.

Metakukan pembinaan dengan menerbitkan Memo Dinas pembinaan yang
ditujukan kepada pemimpin unit kerja di Kantor Pusat, Regional dan
Cabang berdasarkan analisa Laporan Hasil Audit di bidang Operasional,
Funding dan Eredit.

Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh Komitmen yang
dibuat oleh Bank kepada Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia dan
lembaga otoritas yang berwenang.

Memantau  penyampaian  laporan  sesuai  ketentuan  termasuk
mempersiapkan pelaporan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direktur
Kepatuhan.

Melakukan monitoring pelaksanaan tata kelola dam penilaian / self
assessment tata kelola beserta pelaporannya ke Otoritas Jaza Keuangan,

Melakukan penilaian / monitoring pelaksanaan kepatuhan terintegrasi dan
pelaksanaan / self essessment Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi
Kewangan Mega Corpora beserta pelaporannya ke Otoritas Jasa Keuangan,



C. Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan

Untuk penerapan fupgsi Kepatuhan, Satuan Kerfa Kepatubhan telah melakukan
hal-hal sebagai berikut :

1. Pengkajian Rancangan Kebijakan

a. Melakukan pengkajian terhadap rancangan  kebijakan produk &
operasional, termasuk kebijakan produl/ aktivitas baru.

b, Melakukan pengkajian terhadap rancangan kebijakan perkreditan,
termasuk kebijakan produk/ aktivitas baru.

c. Melakukan pengkajian terhadap rancangan kebijakan terkait penerapan
fungsi kepatuhan dan tata kelola.

2. Pemantauvan Pemberian Kredit

a. Melakukan review proposal kredit dan proposal kerjazama dalam
rangka penyaluran kredit (pembiayaan bersama dan lain-lain).

b. Melakukan pemantauan terhadap kualitas kredit

c. Pemantauan pencapaian kredit UKM dan kregdit kepada usaha produktif.

3. Pelaksanaan Sosialisasi Ketentuan

Sebagai upaya meningkatkan owareness pegawal terhadap risiko kepatuhan
dan menumbuhkan serta mewujudkan terlaksananya budaya kepatuhan
pada seluruh tingkatan organisasi dan kegiatan usaha Bank. Bank dalam hal
i unit kerja CGCG telah metaksanakan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Indirect Sosialisasi dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1} Melalui media website internal Bank Mega yang dapat diakses cleh
seluruh pegawal

1} Pengiriman Memo Dinas ke seluruh unit kerja dan Kantor Cabang /
Cabang Pembantu tentang ketentuan internal dan eksternal yang
diterbitkan setiap bulan.

3} Membuat Memo Dinas reminder kepada unit I:Efia terkait
implementasi suatu ketentuan yang memerlukan review ketentuan
internal dan/atau pembuatan action plan penerapannya. Selama
tahun 2019 telah dibuat 51 Memo Dinas reminder.

b. Kegiatan Direct Sosialisasi yang telah dilakukan adalah sebagai
berikist :

1) Menjadi fasilitator dalam program training seperti training wntuk
pegawal baru, pegawai yang mengikuti pregram  pengembangan
Karier (developmeni program|, yaitu New Employee induction
Program (NEIP), Custorer 3ervice Training Program (CSTP), Teller
Training Pragram (TTP), Relationship Mgnagement Development
Program {RMDF}, Mega Management Develapment Program (MMDP},
dan Branch Maonager Crash Program (BMCP} dan Workshop
Operations,

2} Melaksanakan trairing Peningkatan Budaya Kepatuhan dan
Penerapan Tata Kelola berkelanjutan terhadap Regional Head,
seluruh pemimpin cabang, Deputy Regional Head, pejabat bidang
pendanaan, serta pejabat aperasional sebagst berikut :

a0 Illxu‘_}\ T‘T\



4.

5.

« Regional Banjarmasin pada tanggal 21-22 Maret 2019
« Regional Jakarta 1 dan Jakarta 2 pada tanggal 6 Desember 2019

Pemantauan Prinsip Kehati-hatfan

Telah dilakukan pemantauan pemenuhan ketentuan Bank Indonesia/QJK
dan pelaksanaan prinsip kehati-hatian Bank seperti Batas Maksimum
Pemberian Kredit (BMPK), Mon Performing Loan (MPL), Giro Wajib Minimum
(GWM), Kecisupan Pemenuhan Modal Minimum (KPMM/CAR), Modal Inti
dan Posisi Devisa Neto (PON) dengan menggunakan data umit kerja terkait,

Laporan Kepatuhan

Laporan Kepatuhan triwulanan disampaikan ke Direktur Utama dan Dewan
Komisaris., Laporan Kepatuhan semesteran disampaikan ke Otoritas Jasa
Keuangan.

Laporan Kepatuhan semester | dan || disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan berdasarkan Surat Mo.014/DIR-CHC/19 tanggal 24 Juli 201% dan
Surat No,003/DIR-CHC/ 2020 tanggal 2% Januari 2020,

Pembinaan Aktivitas Operasional Bank

Berdasarkan analisa Laporan Hasil Temuan Audit Intermal bidang
operasional, funding dan perkreditan untuk tahun 2019 telah dibuatkan 25
Memo Dinas pembinaan yang ditujukan kepada pemimpin unit keria di
Kantor Pusat, Regional dan Cabang untuk meningkatkan fungsi supervisi
dan pembinaan. '

Pembinaan melalyi Memo Dinas merupakan salah satu upaya mengurangi
temuan atdit berulang (atau temuan yang sama di beberapa kantor cabang)
dan berisiko tinggi yang diharapkan dapat meningkatikan budaya kepatuhan,
dimal?a seluruh pemimpin unit kerja dif Kantor Pusat, Regional dan Cabang
LRk

i.  Memastikan setiap aktivitas operasional/funding/perkreditan sudsh
sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang berlaku serta batas
kewenangan yang diberikan.

fi. Memastikan berjalannya dual control (check & balance) dalam
berbagai akbivitas aperasional/ funding/perkreditan  dan
berpedoman kepada prinsip kehati-hatian Bank.

i, Memastikan setiap karyawan telah menjalankan tugas dan tanggung
fawabnya sesuai dengan job description-nya masing-masing,

fv. Meningkatkan pengetabusn  karyawan dengan  melskukan
pembahasan  mengenal kebijakan dan  prosedur  secara
berkesinambungan serta menumbubikan budaya kepatuhan dan risk
QWArness.

v. Memberikan usolan/masukan perbaikan terhadap kebijakan dan
prosedur yang sudah tidak sesuai/relevan dengan kondisi aktivitas
operasional /funding/perkreditan, dengan tetap mempertimbanghkan
risiko dan mengedepankan prinsip kehati-hatian Banle



IX. PELAKSANAAN AUDIT INTERNAL

A, Struktur dan Kedudukan Internal Audit (IADT)

IADT Head bertangeung jawab secara langsung kepada Direktur Utama,

Z. Dalam melaksanakan tugas, IADT menyampaikan laporan kepada Direktur
Utama atau Dewan Komisaris dan salinannya disampaikan kepada Dewan
Komisaris, Komite Audit dan Direktur Kepatuhan.

3. Untuk menjaga independensi dan mendukung kelancaran audit, 1ADT
Head dapat berkomunikasi langsung dengan Dewan Homisaris untuk
menginformasikan berbagai hal yang beérhubungan dengan audit.

4, |ADT Head diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama setelah
mendapat persetujuan dari Dewan Komisaris dengan mempertimbangkan
rekomendasi Komite Awndit, serta dilaporkan kepada (toritas Jasa
Keuangan.

B. Tugas dan Tanggung Jawab Internal Audit (|ADT)

1. 1ADT membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris dalam
melakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara operasional
baik perencanaan, pelaksanaan, maupun pemantauan hasil audit.

1. IADT membuat analisis dan penilalan di bidang keuangan, akuntansi,
operasional dan kegiatan [ain melalui audit.

3. 1ADT mengidentifikas!  segala kemungkinan untuk memperbaiki dan
meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan dana,

4. IADT memberikan saran perbaikan dan informasi yang objektif tentang
kegiatan yang diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

3. Dalam rangka pelaksanaan fungst sebagai Satuan Kerja Audit Internal
Terintegrasi, tugas dan tanggungjawab Internal Audit (IADT) mengacu
pada Pedoman Tata Kelola Terintegrasi Konglomerasi Keuangan PT Mega
Corpora, vaitu:

a. memantau pelaksanaan audit internal pada masing-masing Lembaga
Jasa Kevangan (LIK) tereiasi dalam Konglomerasi Keuangan,

b. menyampaikan laporan pemaniauan pelaksznaan audit terintegrasi
kepada Direktur yang ditumjuk untuk melakukan pengawasan
terhadap Lembaga Jasa Kevangan (LJK) dalam Konglomerasi
Keuangan dan Dewan Komisaris Entitas Utama serta Dirsktir yang
membawahkan fungsi Kepatubhan Entitas Utama.

C. Pelaksanaan Tugas Internal Audit (IADT) Tahun 2019

Sepanjang tahun 2019 1ADT telah melaksanakan tugas dan kewajiban sesuat
dengan amanah yang dimandatkan oleh Manajemen, 0JK dan Bank Indonesia.
Selama periode tersebut telah dicatat sejumlah pencapaian penting yang sangat
menunjang terciptanya iklim kerfa vang prudent dan selaras dengan semangat
penerapan tata kelola perusahaan serta manajemen ristko yang kokoh dalam
struktur organisasi bisnis yang terus berkembang dewasa ini. Secara kongkrit,
berikut beberapa pericapaian tersebut;
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1. Melakukan Audit bidang operasional dan bisnis terhadap 38 Kantor Cabang
(termasuk & kanlor Regional ) di Regional Audit 1.

2. Metakukan Audit bidang operastonal dan bisnis terhadap 311 Kantor Cabang
(termasuk 2 kantor Regional ) di Regional Audit 2,

3. Melakukan Audit bidang operasional dan bisnis terhadap 44 Kantor Cabang
{termasuk I kantor Regional) di Regional Audit 3,

4. Melakukan Audit terhadap 22 Divisl/ Unit Kerja/ System/ Aplikasi di' Kantor
Pusat Hon Operasional (KFHO).

5. Melakukan Audit terhadap Mega Oto Joint Financing (MOJF) pada 18 Kantor
Mifra,

6. Melakukan Audit APU PPT, Risk Manajemen, Anti Fraud, serta Pelayanan dan
Perlindungan Konsumen terhadap 8 Kantor Cabang/ Kantor Cabang Pembantu.

7. MNelakukan Audit bidang Teknologi System Informasi (TSI atas 16 System/
Aplikasi , 4 Dhvisi dan 12 Kantor Cabang/ Kantor Cabang Pembantu.

8. Melakukan monitoring terhadap temuan hasil audit pada seluruh auditee,

9. MNelakukan pemantauzn pelaksanaan awdit intern terhadap 9 Lembaga Jasa
Keuangan (LJK) pada group Mega Corpora.

10, Bertindak selaku Counterpart Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan,

11, Melakukan peningkatan mutu keterampilan sumber daya manusia - secara
berkala dan berkelanjutan dengan mengikutsertakan 50 karyawan dalam
training Penggunaan Click View, 5 karyawan dalam training Leaderchip Driven
Business dan 1 karyawan dalam Pelatthan Implementasi Aksi Keusangan
Berkelanjutan.

Hasil audit disampaikan dalam Laporan Hasil Audit [LHA) yang berisi seluruh
temuan dan tanggapan darlauditee (pihak-pibak yang diaudit) serta komitmen
auditee untuk menyelesaikan temuan audit yang dimaksud dalam jangka wakiu
yang telah ditetapkan. Sebagai tindak lanjut atas hasil audit/ pemeriksaan
tersebut, JADT meminta bukti perbaikan yang dilakukan dengan menggunakan
dokumen pendukung.

Tindak lanjut tersebut akan terus dilakukan hingga seluruh permasalahan dapat
diselesaikan oleh audites.

¥. PELAKSAMAAM AUDIT EKSTERMAL
A; Pelaksanaan Audit oleh Akuntan Publik

1. Bank Mega telah memenuhi seluruh aspek tata kelola Bank dalam proges
penunjukaa'l Aluntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP), antara lain;
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik terdaftar di 8ank Indonesia
/Otoritas Jasa Keuangan.

o Akuntan Publik yang ditunjuk tidak melebihl 3 (tiga) tahun buku
berturut-turut.

s Penunjukan Kantor Akuntan Publik disetujui RUPS sesuai rekomendasi
danr Komite Audit melalul Dewan Komisaris.

2. Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh RUPS dan memperhatikan
rekomendasi  Komite Aud_it serta peraturan perundangan yang berlaku,
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Dewan Komisaris: telah menunjuk Kantor Akuntan Publik  Kosasih
MNurdivaman Mulyadi Tjahjo & Rekan (Crowe) untuk melakukan audit
laporan keuangan Bank Mega untuk tahun buky 2019,

B. Pelaksanaan Audit oleh Otoritas Jasa Keuangan

C.

OJK telah selesai- melaksanakan Pemerksaan Ristho Kredit dan Operasional
termasuk Penerapan APL & PPT PT. Bank Mega, Tbk dan subsequent events
dengan posisi 30 Juni 2019, Pemeriksaan tersebut dilakukan berdasarkan surat
OJK ‘Mo.5-92/PB.31/2019 tanggal 08 Juli 2019 perihal Rencana Pemeriksasn
Umum terhadap Bank Saudara dan surat No.SR-94/PB.31/2019 tanggal 8 Juli
2019 perihal Pemeriksaan Umum terhadap Bank Saudara.

Pre-exit meeting pemeriksaan dilakukan pada tanggal 26 s/d 28 November
2019 bertempat di Bank Mega. Exit Meeting Pemeriksaan telah dilaksanakan
pada tanggal 05 Desember 2019 bertempat di GJK - Ruang Rapat Integritas -
DPB1, dan hasil pertermuan dituangkan dalam Risalzh Exit Meeting Momor RR-
25/PB. 312G,

Hasil pemeriksaan disampaikan QJK kepada Bank melalui surat NoSR-
184/PB.31/2019 tanggal 20 Desernber 201% perihal Laporan Hasil Pemeriksaan
Bank Saudara Posisi 30 Juni 2019 dan Subsequent Events.

Tindak lanjut penyelesaian temuan pemeriksaan dengan tenggat waktu
penyelesalan sampal dengan tanggal 31 Desember 201% telah diselesaikan

secara tepat waktu dan selanjutmya akan menyelesaikan komitmen di tahun:

2020 sesuai tenggat waktu yang telah disepakati.

Pelaksanaan Audit oleh Bank Indonesia

Pemeriksaan Full Scope Sistem Pembayaran sebagal Penyelenggara Kartu
ATM/Debet, Kartu Kredit, Uang elektronik, Transfer Dana dan Proprietary
Channel (Posisi Pemeriksaanm 28 Februar 2018). Pemeriksaan  dilakukan
berdasarkan surat Bl No.20/555/D55K/5rt/Rhs tanggal 06 Aprit 2018 perihal
Pemeriksaan Bank [ndonesia tahun 2018 pada PT. Bank Mega, Thk. dan
dilaksanakan dan tanggal 1% April 2018 sampai dengan 23 Agustus 2018,

Pre-exit meeting pemeriksaan dilakukan pada tanggal 28 Sejtember 2018 dan
6 Movember 2018, serta Exit Meeting dilakukan pada tanggal 12 Movember
2018 bertempat ¢i Ruang Rapat Trust & Integrity, Gedung D - Lantai 9
Kompleks Perkantoran Bank Indomesia.  Sedangkan  hasil  pemeriksaan
disampaikan Bl kepada Bank melalui surat Ho. 20/ 18797 D55K/5rt/Rhs tangaal
10 Desember 2018 perihal Hazil Pemeriksaan Full Scope PT, Bank Mega, Thk.

Dengan surat Mo.221/DIRBM-IADT/19 tanggal 29 Oktober 2019 perihal Tindak
Lanjut Komitmen Hasil Pemeriksaan Bank Indonesia terhadap PT. Bank Mega,
Tbk, Tahun 2018, Bank telah selesal menindaklanjuti seluruh komitmen
pemeriksaan Bank Indonesia sesuai tenggat waktu yang telah disepakati. Bank
Indonesia {DS5K) dengan surat No.21/812/D5SK/Srt/B tanggal 79 November
2019 perihal Tindak Lanjut Komitmen Hasil Pemeriksaan Bank Indonesia
terhadap PT. Bank Mega, Tbk. Tahun 2018 menyatakan bahwa seluruh
komitmen terkait hasil temuan Pemeriksaan Full Scope df bidang Sistem
Fernbararan PT. Bank Mega, Tbk, Posisi 28 Februari 2018 tefah selesai
citindaklanjuti. Untuk itu Bl mengapresiasi langkah-langkah perbaikan yang
telah dilakukan Bank atas temuan pemeriksaan dimaksud.



Xl. PENERAPAN MAMAJEMEN RISIKO DAN PENGENDALIAN INTERN

I. Pengungkapan Manajemen Risiko Bank Secara Umum

A. Organisasi

Pelaksanaan Manajemen Risike diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Homor 18/POJK.D3/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank
Limum,

Pengelolaan ristka di PT Bank Mega, Tok berada di bawah koordinasi Direktorat
Risk, dimana direktorat ini membawahl B (delapan) Unit Kerja, yaitu
Operational Risk Management, Credit Risk Management, Market, Liguidity &
integrated Risk Management, Mational Credit Review, Restructure & Controf,
Mational Credit Appraisal, Credit Collection & Remedial, Credit Asset Recovery,
dan Collection Strategy & Support.

Dalam ruang lingkup bank-wide, FT Bank Mega, Thk memiliki Komite
Manajemen Risiko (KMR) yang membantu Dewan Komisaris dan Direksi dalam
melakukan pengawasan aktif terkait pengelolaan risiko. Komite Manajemen
Risiko ini dapat berfunpsi sebagai Komite Manajemen Krisis dalam rangka
program Recovery Plan. Pada struktur Dewan Komisaris terdapat Komite
Pernantau Risiko, Komite Remunerasi dan Neminasi, serta Komite Audit,
sementara di dalam Dewan Direksi sendiri terdapat Komite Eksekutif yang
terdiri dari: Komite Manajemen Risiko, Kemite Asel dan Liabilities (ALCD),
Komite Kebijakan Perkreditan, Komite Teknotogi Informasi, Homite Sumber
Daya Manusia, Komite Produk dan Komite Kewenangan Pengadaan Barang &
Jasa serta Kewenangan Persetujuan Biaya.

Dalam ruang lingkup group-wide, FT Bank Mega, Tbk merupakan Entitas Utama
dalam Pensrapan Manajemen Risiko Terintegrasi di Konglomerasi Keuangan
Mega Corpora dan unit kerja Market, Liquidity & Integrated Risk Management
sebagai Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi (SKMRT).

B. Indikator Risiko

Dalam implementasinya, Bank telah membagl risike yang melekat pada
aktivitas Bank menjadi 9 (sembilan) jenis risiko sesual dengan ketentuan QJK,
vaitu B (delapan) risike utama bank berdasarkan Surat Edaran OJK Ho.
34/SEQJK.03/2016 tanggal 1 September 2016 dan 1 (satu) risiko tambahan di
luar 8 (delapan) risiko utama Bank terkait dengan Penerapan Manajemen
Risiko Terintegrasi sesual SEQJK Mo, 34/5E0JK.03/2015. Masing-masing risiko
dinilat darl 2 {dua) aspek yakni Risika Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko.

Parameter-parameter penilaian pada Risiko Inheren sesuai dengan Surat

Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 14/SEQJK.03/2017 tanggal 17 Maret 2017
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum adalah sebagal berikut:
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. Hﬂmpmisi Fu-rtufnim ﬁse‘r. dan T’mgkat Konsentrasi

1. Kualitas Penyediaan Dana dan Kecukupan Pencadangan

~otrategi  Penyediaan  Dana  dan  Sumber Timbulnya
Penyediaan Dana

. Faktor Eksternal

Pasar

. Volume dan Komposisi Portofolio

Kerugian Potensial (Potential Loss) Risiko Suka Bunga dalam
Banking Bock

Strategi Bisnis dan Kebijakan

Likuiditas

. Komposisl dar Aset, Kewajiban, dan Transaksi Rekening
Administratif (TRA)

Konsentrasi dari Aset dan Kewajiban

. Kerentanan pada Kebutuhan Pendanaan

Akses pada Sumber-Sumber Pendanaan

Operasional

Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis

Lumber Daya Manusia (People}

Teknologi Informasi dan Infrastrukiur Pendukung (System)
Frekuensi Fraud Internal dan Fraud Eksternal

Frekuensi Kejadian Eksternal

| Kepatuhan |

Jenis dan Signifikansi Pelanggaran atau Ketidakpatuhan yarng_'

Ditakukan oleh Bank

- Track Record Kepatuhan Bank [Jenis dan Frekuensi
Pelanggaran yang Sama dalarm Kurun Waktu 3 Tahun)

. Pelanggaran terhadap Ketentuan atas Transaksi Tertentu

fad

Stratejik

. Kesesuaian Strategi dengan Kondisi Lingkungan Bisnis
. Strategi Bank

. Posisi Bisnis Bank

4, Pencapatan Rencana Bisnis Bank

L L

1. Faktor Litigasi
2. Faktor Kelemahan Perikatan
3. Faktor ﬂeﬁaﬁaan!?&r@ah&n Perundang undangan

Reputati

S ———— p—— e mai e R

. Pengaruh Reputasi Pemilix Bank dan Perusahaan Terkait

i Pela,nggaﬂn Etika Bisnis

Kompleksitas Produk dan Kerja Sama Bisnis Bank

Frekuensi, Materialitas, dan Eksposur Pemberitaan Negatif
Bank

Frekuensi dan Materialitas Keluhan Nasabah

Rl

i

Transahksi
Intra-Grup®

1. Komposisi - Transakst  Intra=Grup  dalam  Konglomerasi

Keuangan

1. Dokumentasi dan Kewajaran Transaksi

1. Informasi Lainnya

Parameter-parameater  penilaian  pada -Ristka  Inheren

gegual  demgen SEQUK

Mo 14/SEQUK. 03,2015 tentang Penerapan Manajemen Risho Terintegrast
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C.

Profil Risiko®*)

Berdasarkan kondisi dan langkah-langkah yang dilakukan dalam pengelolaan
risiko selama tahun 2019, maka Profil Risiko PT Bank Mega, Tbk posisi Juni
2019 dan Desember 2019 adalah sebagai berikut;

Periode Juni 2019 Perlode Desember 2019
Profil Paringkat Fﬂ'mml't Peringkat Peringkat m Peringkat
0 Risika Manajemen Tingkat Risiko i Tingkat

Inheren Risiko Risiko Inheran n":m"“'" Risika
s I ; N Lo B0 ;
Kredit Maderate | Fair | 3 Ui Satisfackooy 3
Risiko Lowto | Low ko
Pasar Maderate | Aatisactory ¢ Moderate Satisfactory 2
Risiko Low te |
Likubditas Moderate : Satiskactery Z Moderate | Satisfactory i
Ristko . 5 i Low [o
Operastonal Moderate | Fair 3 Moderate Satisfactory 7]
Rislo Low to Low to _
Stratefik M | | oMY i Moderate | Satisfactony )
Risiko Low to
Hukum Motigrate: | TEHA=ACY | low Satisfactory 1
Risiko , _

Mixderate Fair 3 Moderate | Satisfacto 7
Kepatuhan | '; n
Risiko | Loweo |

erate Satisy, 7

Reputasi | Mo actory Moderate |.5.§ri!1‘&ttw| 2
Peringkat 2 :
Komposit

Kek:
«  Metode pengukuran telah disesuaikan dengan SE OJK Nou14/SEQJK. 0373017
*§ tedah disesusikan dengan hacil prodenticl meeting OJK

Froses Penerapan Manajemen Risiko

Fenerapan Manajemen Risiko merupakan kewajiban bagi setiap Bank seperti
yang diatur datam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Mo, 18/POJK.03/2016
tanggal 16 Maret 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum
dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 34/SE0JK.03/2016 tanggal 1
september 2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko bagl Bank Umum.
Bertolak dari ketentuan tersebut serta kebutuhan internal Bank, maka PT Bark
Mega, Thk tetah melaksanakan Manajemen Risiko sesuai denpan cakupan
aktivitasnya.

Pencapalan sasaran strategis dan sasaran bisnis Bank Mega haros diimbangi
dengan penerapan manajemen risike sesuai best practice di perbankan
nasional {risk-return managernent). Untuk itu Bank menetapkan parameter-
parameter Risk Appetite dan Risk Tolerance yang ditinjau secara periodix.
Pengertian Tingkat Risiko serta pengulwrannya berdasarkan kombinasi aspek
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Risike Inheren dan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko (KPMR) mengacu
kepada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Mo, 14/5E00K.03/2017,

Empat pilar penerapan manajemen ristko telah menjadi acuan dalam
implementasi manajemen risiko di seluruh unit kerja Bank. Implementasi
empat pilar penerapan manajemen risiko di PT Bank Mega, Thk adalah sebagat
beérikut:

&, Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi

Pengawasan aktif Dewan Komisaris dilakukan melaldi persetujuan dan
evaluad atas kebijakan manajemen risiko vang disusun oleh Direksi. Secara
berkala Dewan Komisaris melakukan  evaluasi pelaksanaan  kebijakan
manajemen risiko melalul forum Rapat Direksi dan Komisaris, maupun dalam
rapat komite Pemaniau Risiko (KPRL. Pengawasan aktif Direksi dilaksanakan
antara fain dengan penyusunan, persetujuan, dan implementasi ‘serta
evalizasi atas kebijakan dan prosedur manajemen risiko, baik yang dilakukan
melalui Rapat Komite Manajemen Ristko (KMR], Rapat Komite Assets B
Liabilities (ALCO), dan Rapat Komite Kebijakan Perkreditan,

b. Kecukupan Kebijakan dan Penetapan Limit

Dalam rangka menunjang penerapan manajemen rstko, Bank Mega
menetapkan beberapa Kebijakan terkait Manajemen Risiko dan Penetapan
Limit Risiko. Dalam implementasinya Kebijakan-kebijakan ini: di-review
secara berkala dengan persetujuan sampal dengan tingkat Direksi melalu
rapat komite ataupun melalut sirkulasi kepada Direks] sesual dengan tingkat
kewenangan,

€. Kecukupan Proses identifikasi, Pengukuran, Pemantauan, dan Pengendalian
Risiko serta Sistem Informasi Manajemen Risiko

Proses Manajemen Risiko di PT Bank Mega, Thk yang meliputi identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko terhadap & (delapan)
jenis risiks dengan didukung oleh Sistem Informasi Manajemen Risiko,
sebagai berikut;

i, Tata Kelola & Kebijakan

Menetapkan governonce kebijakan manajemen risiko, yang mencakup
penetapan risk appetite dan risk tolerance,

fi, Identifikast & Pengukuran Ristio
Mencegah Bank dari kerugian yang tidak terduga melall pengukuran
risikio yang mencakup:
«  Mengindentifikasi risiko pada proses dan aktivitas perbankan yang
ada dan proses akivitas perbankan baru
*  Mengukur potensi risiko
= Mengukur kerugian aktual

iii: Pemantapan Risiko
Memantau kejadian risiko untuk mendeteksi dan mencegah kerugian
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iv. Pengendalian Risiko
Menerapkan pengendalian risiko secara efektif

v. Pengungkapan Ristko
Menyampaikan laporan risiko yang mencakup Laporan Manajemen
Risiko kepada Direksi dan Laporan Informasi Manajemen Risiko kepada
publik,

d. Sizstem Pengendalian Intern

Sistern pengendatian intern di PT Bank Mega, Tbk dikembangkan dan
diimplementasikan dengan menggunakan model Three Lines of Defense yang
terdin atas:

aktivitas bisniss fungsi

sesuai dengan strategi/ 15t line-of defense dalam |
kebijakan/parameter risiko mengimplementasikanke
yang Letah ditetaphan aleh bijakan risike sesual
#nd line of defense, Kewenangan,

: = Mengeskatasi

| = Merekomendast kepada

| permasaltaban penting ke
i Senior Mahagement f
| Dhreksi f Komite

Manajermen Risiko.

Risk Taking Unit Risk Contral Unit Risk Assurance Uinit
1st Line of Defense Znd Line of Defense 3rd Line of Defense
Risk Owner, bertarggung | Risk Control, Risk Assurarice,
jawahb terhadap risiko - bertanggung jawab bertanggung jawab
vang diambil, eksekusi dan dalam penyusunan dalam menilai secara
hasinya [day-to-day risk framework, kebijakan, independen efektifitas
. mgt & control) | prinsip, dan metodologi implementasi
pengembangan ristko manajemen risiko dan
bank pengendalian ntern
=Bertanggungjavwab | = Menylapkan osulan = Metakukan awdit intern
terhadap pengelolaan dan strategl dan kebijakan secara independen dan
pengendatian ristkn yang manajerner Fisiko, periodik terhadap
melekat pada aktivitas Lermasuk risk appetite & implernentas
keseharizn (day-to-day) limits. mana jemen risiko dan
bisris atau furgsinga. = Mheriyusun kerangka, pengendatian intern.

s Mengidentifikasl, kebijakan, prinsip, = Manyusun rekomendasi
menguklr, mitigas, perangkat, metodalogi forrective action-dan
memantau dan melaporkan dan standar pengelotaan memanitor
risiko yang melelat pada risiko pelaksanasnnya.

Dalam rangka penyempurnaan pelaksanaan Manajemen Risiko, PT Bank
Mega, Tbk selaly mengembangkan tools yang digunakan, mengevaluasi, dan
memperbaiki setiap kelemahan pada proses maupun  terhadap
pengembangan sumber dava manusia sebagai kunci implementasi tersebut,
Hal ini penting dilakukan mengingal faktor risiks yang memiliki sifat dinamis
mengikuti perkembangan praktek bisnis perbankan itu sendiri,
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Furgsi Risk Assurance dijalankan selsin oleh Satuan Kerja Aodit Intermal
{1ADT) yang melakukan pengawasan/pemeriksaan (audit) secara regular,
pengawasan yang bersifat ex-post juga dilakukan oleh unit kerja Mational
Credit Review, Restructure & Control [(NCRC) dan Operasional Control
(OPCL),
= Pengawasan dap pemantauan pemberian kredit dilakukan oleh Unit
Kerja Mational Credit Review, Restructure & Control (NCRC).

Berdasarkan hasil pemeriksaan dan pemantavan selama tahun 2019 {1
unit kerja di Kantor Pusat, 49 KC dan 135 KCP dan 1 KK), baik secara
onsite. maupun offsite, masih terdapat beberapa hondisi atau
kielemnahan dalam pemberian kredit yang perlo mendapat perhatian
dan diperbaiki.

Action plon perbaikan atau pembinaan yang telah dilakukan unit kerfa
MCRC atas temuan hasil pemeriksaan dan pemantauan tersebut
Laporan hasil pemeriksaan telah dibuat dalam bentulk Memo Dinas dan
diteruskan ke unit kerja terkait untuk ditindaklanjuti dan menjadi
perhatian.

- Pemeriksaan dan pemantauan aktivitas operasional dilakukan oleh Unit
Kerja Operasional Control {OPCL) dengan melakukan pemeriksaan
evisite dan offsite.

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut dapat disimpulkan bahwa

masih diperiukan perbaikan dalam akvitas operasional. Actfon plan

perbatkan adalah :

a. Sosialisasi perihal dokumen presign dan pejabat cabang nutin
melakukan sufprise check, '

b, Sosialisasi pada marketing langkah meningkatkan pencapatan
target sesuai dengan kode etik perisahaan.

¢, Training peningkatan kontrol pejabat cabang.

d. Pemberian sanks,

Perbaikan Proses Manajemen Ristko
Upaya perbaikan manajemen risiko difokuskan pada 5 (lima) hal utama yaitu
sehagai berikut;

L Identifikasi
1. Risk owareness sebagal kunci utama dalam mengeiola risiko selalu
ditingkatkan baik di tingkat pelzksana maupun di leve!l pimpinan.
Salah satu metode yang digunakan adalah menambahkan materi Risk:
Monagement di program pendidikan pegawai. Risk owareness iuga
dilakukan melalui media-media internal seperti Credit dan
Operational Risk Bulletin yang disebarkan ke selurub karyawan Bank.
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Pemahaman mengenal kebijakan, produk-produk yang ada serta
Kewenangan yang dimiliki akan menjadi prioritas yaneg akan ditakulkan
oleh unit kerja terkait kepada pegawal pelaksana di lapangan, Untuk
mengidentifikasi risiko-risiko yang melekat pada pengembangan
produk dan aktivitas baru, Bank menerapkan mekanisme penu!tu]m
melalui Komite Produk. Selain menganalisa ristko atas produk dan
aktivitas yang sedang dikembangkan, juga dilakukan review. terhadap
eksisting produk yang dimaksudkan untuk memperbaiki kelemahan-
kelemahan produk tersebut, Selain itu untuk meningkatkan efisiensi
dan efelitivitas pengelolaan rsike di area ini, Bank telah memiliki
pedoman manajemen risiko khusus untuk produk-produk, tertentu yang
dipandang memiliki risiko yang signifikan,

Dengan bertumbuhnya portofolio kredit Bank, maka proses identifikas]
risiko sangat penting mengingat besarnya potensi risiko, baik dari sisi
potensi  penurunan  kualitas kredit maupun kensentrasi  kredit
berdasarkan limit pemblayaan per sektor ekonomi,  Bank telah dan
terus akan ‘melakukan program pelatihan dan pembekalan bagi
seluruh pejabat dan petugas yang terkait dengan aktivitas kredit.
Salah satu bentuk pengawasan pada portofolio kredit dilakukan oleh
unit kerja National Credit Review, Restructure & Control melalul tim
kerja Credit Control, muiai kredit dicairkan untuk mengetahul apakah
kredit yang dicairkan tersebut sudab sesuai dengan prosedur -dan
kebijakan Bank.

Risk Counctl pada segmen Kartu Kredit dilakukan secara periodik
untuk menganalisis dan membahas dampak risiko-ristko yang timbul
dari temuan pada segmen kartu kredit sebagai salah satu cara untuk
mengendalikan dan memitigasi Risiko Kredit, juga untuk menganalisa
performance dari Kartu Kredit, apakah sudah sesuai dengan target
dan/atal risk gppetite yang ditetapkan,

Proges ldentifikasi Rislke Kredit dilakukan dengan cara melhat
portofolio kredit secara keseluruhan, baik dalam segmentasi, kualitas
kredit, sektor elionomi, serta penyimpangan dan dokumen TBO
debitur yang dilakukan oleh unit kerja Credit Risk Management. Selain
pemantavan secara portfolio kredit, pemantavan juga dilakukan
dalarn bentuk watchlist sebagai bentuk early warning system dafam
pencegahan pemburukan kualitas kredit. Untuk identifikasi Ristko
kredit Bank terhadap sektor-sektor ekonomd, dilakukan analisa
industri terhadap beberapa key industries. Risk Council pada segmen
Kartu Kredit dilakukan secara periodik untuk, menganalisis dan
membahas dampak risiko-ristko yang timbul dar temuan pada segmen
kartu kredit sebagai salah satu cara untuk mengendalikan dan
memitigasi Ristha Kredit,



Untuk Risiko Pasar, proses identifikasi dilakukan berdasarkan kategori
portofolio, rintian produk dan jenis transaksi seperti transaksi yang
terkait dengan nilai tukar, suku bunga dan berbagal derivatifnya,
Untuk mempermudah proses identifikasi, sistem yang digunakan
adalah Spectrum dan Bloomberg.

Proses identifikasi pada Risike Likuiditas dilakukan terhadap produk
dan aktivitas Bank yang mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran
dana yang berada pada aset, kewajlban dan rekening administratif
serta ristko lainya yang berpatensi meningkatkan Risiko Likuiditas.

Sepanjang tahun 2019, strategi identifikasi Risikon Operasienal
difchuskan pada identifikasi melalui data, Beberapa tools yang
menghasitkan data yang dibutuhkan adalah Risk Event Dotobase (RED),
Key Risk Indicator (KRI) dan Risk Control Self Assessment (RCSAJ,
Operational Risk (wiine Test (OPRIST), E-Learning. Sepanfang 2018
Bank melaksanakan dengan intensif Operotional Risk Management
System (ORMS) vang dikembangkan pada tahun 2016 yang mencakup
RCSA, RED dan KRI.

Pada tahup 2019 telah ditakukan risk assessment pada bidang Human
Capital, Procurement dan General Service,

Untuk melengkapi proses identifikasi rstko operasional, sepanjang
tahun 2019 Bank secara rutin memantau pembukuan kerugian akibat
Risiko Operasional berdasarkan 7 GL Kerugian Operastonal. Selaln ity
Bank Juga memantau aktivitas pembukuan ke GL Suspense untuk
menghindari  terjadinya kesalahan maupun penvalahgunaan GL
dimakswd. Bank telah menerbitkan laporan internal secara rutin atas
kedua akbivitas pemantauan tersebut,

I Pengukuran

Pengukuran risiko dilakukan oleh 5atuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) melalyi penilatan Profil Risiko Bank setiap triwulanan dan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKEB) setiap semester. Dalam
ngkup Konglomerasi Keuangan Mega Corpora, PT Bank Mega, Tbk
ditunjuk sebagai Entitas Utama yang berkewajiban menyampaikan
Profil Risike Terintegrasi setiap semester.

Terkait dengan ketentuan KPMM, Bank telah menerapkan pendekatan
standar Basel || untuk pengukuran Risiko Kredit dan Risiko Pasar,

Dalam melakukan pengukuran Risiko Kredit, Bank sudah memiliki alat
ukisr stress pest untuk kredit. Bank juga akan terus mengembangkan
dan mengimplementastkan rating dan scoring untuk segmen kredit
Karporast, Komersial dan UKM. Bank juga akan ters menyempurnalan
scoring untuk segmen Kartu Kredit, di mana akan ada pengembangan
internal maupun extemnal scoring, balk fraditional maupun non-
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traditionel, untuk mempercepat proses aplikasi Kartu Kredit, denoan
tingkat risike yang diinginkan, Selain itu, Bank juga melakukan analisa
industri terhadap beberapa key industries dalam melakukan
pengukuran tingkat risiko serta eksposur Bank terhadap industri-
industri tersebut.

4, Pengukuran Ristko Pasar meliputi proses valuasi instrumen: keuangan,
perhitungan capital charge market risk, stress testing; dan semsitivity
anolysts. Untuk proses valuasi, Bank dapat menggunakan metode
marked to market dan/atau rearked to model. Sementara itu, untuk
perhitungan capital charge markel risk, Bank menggunakan metode
perhitungan standar yang telah dilaporkan ke regulator (Bl dan OJK).
Selain itu, Bank juga telah melakukan pengukuran Ristho Pasar suku
bunga pada banking book dengan menggunakan Perhitungan IRRBB
(interest Rate Risk in Banking Book) yang sesuai dengan SEQUK No.
12/5E0JK.03/2018  tentang Penerapan Manajemen Risike dan
Pengukuran Risiko Pendekatan Standar untuk Ristko Suku Bunga dalam
Banking Book bagi Bank Umurm.

5. Dalam melakukan pengukuran Risiko Likuiditas, Bank sudah memiliki
alat ukur seperti proyeksi cashffow, profil maturitas, rasio likuiditas,
dan stress test. Bank juga telah mengimplementasikan perhitungan
rasio Ukuiditas darl Basel |1}, yaitu Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan
Net Stoble Funding Rotio (WSFR).

6. Bank juga telah memiliki tools untuk mengukur Ristko Operasional
yaitu RCSA yang merupakan salah satu tobls manajamen risiko untuk
melakukan penilaian secara self-assessment atas kualitas pelaksansan
kontrol. untuk mengantisipasi Risike Operasional di masa yang akan
datang. Saat ini RCSA sudah diimplementasikan di kantor cabang dan
beberapa satuan kerja di kantor pusat Khisusnya vang memiliki
aktivitas transaksional.

7. Di sisi laln, datam rangka pengukuran kecukupan modal, Bank

menggunakan pendekatan Basic Indicator Approcch dalam menghitung
ATMR Rigiko Operasional.

. Monitoring
1. Komite Manajemen Risiko (KMR), Komite Kebijakan Perkreditan (KKP)
dan Komite Produk juga sekalipus berfungsi' sebagal instrumien
monftoring terhadap proses manajemen risike df berbagal area
fungsional dimana kebijakan yang diajukan oleh wnit bisnis akan
teriebih dahulu dievaluasi darl berbagal aspek risikn sebelum
dimplementasikan.

2. Komite Aset dan Kewajiban (ALCO) dilakukan secara berkata (bulanan)
untuk mengawasi kinerja pencapatan target bisnis, impiementasi

g



ketsijakan suku bunga, proveksi ekonomi makro, serta pembahasan isu
stratejik terkait pengelolaan Risiko Pasar dan Risike Likuiditas Bank,

Bank secara rutin melakukan Credit Quality Monitoring atas kredit
yang berpotensi bermasatah maupun mulai bermasalah melali rapat
manitoring kredit secara periodik. Bank juga secara rutin metakukan
Quality Assurance atas persetujian kartu kredit secara sampling
untuk memastikan proses sudah dijatankan sesuai kebijakan yang
bertaku,

Pemantauan risike telah dilakukan secarz melekat oleh setiap unit
yang dilakukan oleh masing nmasing supervisor dan pejabat di atasnya
dan hal ini sejalan dengan konsep Three Lines of Defense. Selain itu
Satuan Kerja Internal Audit (IADT) dan Internal Contrel (IC) memiliki
peran dalam mengefektifkan pelaksanaan proses pemantauan,

Bank telah memiliki Monitoring [imit pembiayaan berdasarkan sektor
ekonomi dan mekanisme pemantauan sektor ekenomi melalid tocfs
trigger and action yang ditetapkan melalyi 5K Mo, 0517/DIRBM/19. Unit
kerja Credit Risk Management telah melakukan monitoring terhadap
pencapaian kredit dibandingkan dengan limit sektor ekonomi tersebut,
Hasil menitoring dilaporkan secara berkala {1 kali dalam satu butan)
kepada Dewan Direksi dan Komisaris serta beberapa divis! terkait,

Monitoring kredit juga dilakukan melalui pembuatan report secara
periodik baik secara bulanan dan triwulanan untuk selurch segmen
kredit dan kartu kredit, terkait tingkat konsentrasi, limit-lmit risiko
kredit (risk limit), kualitas kredit, pencadangan Kredit, penyimpangan
dalam pemberian kredit dan To Be Obtained Documents (TBO
Dokumen) serta komparasi dengan bank umum dan peer-group.
Monftoring secara periodik juga dilakukan terhadap pengaunaan
Batas Wewenang Memutus Kredit (BWMK) bagi pejabat pemutus kredit
baik untuk kredit maupun kartu kredit. Monftoring secara periodik
tersebut  dilakukan dalam rangka review performance dan  limit
kewenangan pemegang BWMK. Kebijakan terhadap pemberian Batas
Wewenang Memutus Kredit (BWMK) juga dilakukan review secara
periodik,

Proses monitoring Ristko Pasar untuk aktivitas trading dimonitor oleh
Treasury International Banking Business Support (TIBS) dan Market,
Liguidity & Integrated Risk Management (MIRG). Selain itu, Bank juga
memantau dan membuat laporan harian rnengemi'i elksposur, risika,
dan penggunaan limit treasury dan global markets yang  dilaporkan
kepada unit karja terkait dan Manajemen Bank.

Proses monitoring Ristko Likinditas dilakikan berdasarkan pada hasil
pengukuran maturity profite, cashflow harian, LCR, N5FR dan stress
test. Pelaksanaan pemenuhan kebutuhan likutditas harian dilakukan
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oleh unit kerja Treasury. Hasil monitoring disampaikan kepada
regulator dan manajemen Bank secara periodik.

Bank juga memperkuat sistem monitoring, khisusnys untuk Risike
Operasional dengan mekanisme dan tools seperti: penetapan limit
transaksi untuk setiap pejabat operasi cabang dan jajarannya,
mekanisme menitoring hari H dan H+1 melalui web Internal Control
can self assesment melalui ORMS.

Proses monitoring atas tindak lanjul pelaksamaan self assessrent
satuan kerja maupun kantor cabang juga telsh dilakasanakan

-ﬂpemﬁma! Risk Governance Meeting di setiap tingkatan organisasi

hingga di tingkat Gank,

Pengendalian

Bank telah membuat kebljakan intermal terkait dengan 8 (delapan)
risiko utama Bank, yaitu Risiko Kredit, Risiko Pasar, Risiko Stratejik,
Risiko Likuiditas, Risitke Operasional, Risikn Reputasi, Risiko
Kepatuhan, Risiko Hukum dan 1 {satu) risiko tambahan dalam lingkup
Konglomerasi Keuangan Mepa Corpora yatu Ristko Transaksi Intra-
Grup.

Dalam upaya menmingkatkan Kualitas Peperapan Manajemen Risiko,
khususnya pada bagian kesesuaian strategi manajemen risiko dengan
sasaran strategls dan strategi bisnis Bank secara keseluruhan, Bank
telah memasukkan risk limit mbaga'r hag:a:n dari Rencana Bisnis Bank,
Risk limit tersebut akan dipantau secara berkala kemmmﬁ
dengan risk tolerance yang telah ditetapkan oleh Bank.

Penentuan Parameter, prosentase atau angka risk appetite dan risk
tolerance dilakukan berdasarkan analisa data historis, pendekatan
statistik, business/expert judgement dan kondisi data bank umum
serta keputusan stratedik dari manajemen.

Review terhadap risk oppetite dan risk tolerance akan dilakukan
secara berkala dengan mempertimbangkan perubahan kondisi dan
strategi bisnis internal Bank maupun makro ekonomi perbankan
nasianal.

Parameter-parameter risk limit (risk oppetite dan risk tolerance)
yang saat inl menjadi acuan berdasarkan SK. 071/DIRBM/ 19 tentang
Kebijakan Risk Limit Bank, adalah sebagai berikut:

1.  Risiko Stratejik
a  Aset Bank Mega dibandingkan dengan = BO% = 60E



Target Rencana Bisnis Bank
DPK Bank Mega dibandingkan dengan

B Target Rencana Bisnis Bank 280 z 60%
Kredit Bank Mega dibandingkan o
“  dengan Target Rencana Bisnis Bank 2 B0k o
d  Posisi CAR s 17% > 15%
e Posisi BOPO 5 RO =90%
f  Market Share terhadap peer group
= Asel TR 215%
- DPK 217% =15%
- Kredit 217% =15%
- Modal =175 #15%
2 CAR setelah stess test » 14% = 12,625%
2. Risiko Operasional
a  Frekuensi Internal Fraud {3 bulan) 4] = 3 kali
Rasio Jumlah Pegawai Permanen
Keluar Mengundurkan Diri terhadap : -
B Total Pegawai Permanien 3 bulan) s 2% £ 3,09%
{Diluar Pegawai Cutsourcing)
Rasie Jumlah Pegawai yang Belum
¢ Training (11 [dua betas] Bulan) = 5% s 20%
terhadap Total Pegawal
d  ‘Skor OPRIST =85 275
Downtime Gangguan Signifikan
e  Sitverlake; ASCCEMD, PCE, dan CWX < 60 menit <120 menit
{3 bin}
Frekuensi Gangguan Signifikan
f  Silverlgke, ASCCEND, PCE, dan CWX MIHIL g1 kali
(3 bin)
3. Risiko Kredit
Kredit Kualitas Rendah terhadap
@ Total Kredit =700 & RN
Kredit Kualitas Rendah Korporasi

terhadap Total Kredit Korporasi 57,30% £ 20,00%

- Kredit Kualitas Rendah Komersial 5 f < 15,00%

terhadap Total Kredit Komersial
- Kredit wmﬁmw UM 10,00% < 25,00%
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= fredit Kustitas: Reidah Revsumer

terhadap Total Kredit Konsumer

- Kredit Kualitas Rendah JF & FL

terhadap Total Kredit JF & FL

- Kredit Kualitas Rendah  CC

terhadap Total Kredit CC

Kredit Bermasatah terhadap Total
Kredit

Kredit Bermasalah Korporasi
terhadap Total Kredit Korporas

Kredit Bermasalah  Komersial
terhadap Total Kredit Kemersial

Kredit Bermasalah UKM terhadap
Total Kradit UK

Kredit  Bermasalah  Konsumer
terhadap Total Kredit Konsumer
kredit Bermasalsh JF & FL
terhadap Total Kredit JF & FL
Kredit Bermasalah CC terhadap
Total Kredit CC

Rasio NPL HMet terhadap Total
Kredit

Kredit Kepada Debitur Inti terhadap
Total Kredit

CKPM terhadap Total Kredit

AYDA terhadap Total Aset
Risiko Pasar

PN terhadap Modal KPMM {incl

DHDF)

PEN terhadap Modal KPMM (excl
DHDF)

Unrealized Loss Bonds terhadap
Maodal KPMM '

IRRBE - EVE terhadap Modal
Ristke Likuiditas

Risk Limit Portofolio Aset Likuid
2.1 Total Pendanaan LIK terhadap

Taotal Pasiva

< 1.50%

=10,00%
< 3, 00%
< 1.00%
s0,50%
< 0,75%
< 4,00%
« 3,00%
< 1,25%
< 2,00%
=1,50%

< 15,00%
< 1,00%

< 0,25%
< 5%
=10%

= =35

=13%

< 15%:

5 15,00k
= 15,00%
= 15,00%
= 4,00%
= 1,50%
= 3.00%
<6, 00%
< 5,00%
< 3,00%
< 4,00%
=.3,50%

5 50,00%
< 1,67%

< 1,15%
< 10%
e 15%

> -5%
£ 15%

<« 18%



a.l:  Total HQLA terhadap Total » 0% . 138

Axtiva
a. 1 Liguidity Coverage Ratic (LCR) =120% =100%
b Risk Limit Komposisi Surat Berharga
_II._-'I Surat Berharga - Pemerintah > 3 » 45%
b.2 Surat Berharga - Korporasi LIK < 40% < 500
t.-l:{ Surat Berharga - Korporasi Non < 108 ¢ 5%
b.4 Surat Berharga - Reksadana «3% < 5%
B T Pipoek+ Depotk.Fasllng || ey <o
LDR Valas < Q0% < 100%
NSFR > 110% > 100%
B0% sxs  Min.70% dan
Al B5% “Maks. 954
6. Risiko Hukum
Persentase Penambahan Jumnlah
3 Gugatan yang Dialami Bank 1 =20

7. Risiko Kepatuhan
Frekuensi Sankst Denda yang

a  Dikenakan oleh Regulator (OJK 5 4 kali 5 8 kall
dan/atau Bl}
Neminal Sanksi Denda karena : = Ro 100
Y Ketidakpatuhen SRR o
&, Risiko Reputas
@ Jumlah Pemberitaan Negatif < 15 kali < 70 kali

9. Risiko Transaksi Intra-Grup
Total Kredit yang Diberikan Kepada

a Grup Mega Corpora terhadap Total 5 1% % 3,50%
Kredit Bank
Total DPK yang Berasal Darl Grup _

b Mega Corpora terhadap Total DPK < 5% = 10%
Bank
Total Pendapatan yang Berasal Dari

£ Grup Mega Corpora terhiadap Total = 5% < 10%
Pendapatan Bank
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10.

11.

Total Eisi:.:a.f Beban yang Berasal Dari . o
d  Grup Mega Corpora terhadap Total = 5% < 10%
Biaya/Beban Bank

Risk timit tersebut akan dipantau secara berkala kesesuaiannya baik
térhadap sasaran strategis dan strategi bisnis Bank Mega maupun
terhadap risk toferance yang telah ditetapkan oleh Bank Mega,

Pengendalian Risike Kredit dijalankan oleh Internal Auodit secata
periodik. Sementara, secara rutin proses pengendalian Ristho Kredit di
cabang dilakukan oléh unit kerja Mational Credit Review, Restructure
& Control (HCRC) melalud tim kerja Credit Control. Beberapa aspek
pemeriksaan Credit Control antara lain aspek kepatuhan dan potensi
risiko yang timbul dalam proses kredit, kondisi pasar ekonomi serta
document, dan financial monitoring, Kebijakan limit sektor ekonomi
pada akuisisi portofolio kredit menjadi tongeak bagi manajemen
dalam menentukan arah pengembangan portofolio kredit pada sektor
ekonomi dengan tingkat risiko yang diinginkan.

PFengendalian risiko seldin dilakukan secdra buift-in di satoan kerja
pelaksana transaksi dan operasional, Internal Control juga melakukan
pemeriksaan kredit dan operasional di cabang secara periodik. Untuk
penanganan kredit bermasalah ditakukan oleh unit kerja yang terpisah
secara independen yaitu Hational Credit Review, Restructure &
Control (MCRC) dam Credit Collection & Remedial (CCRD) vang
bertugas melakukan restrukturisasi atas kredit-kredit yang mulai
bermasalah namon  masih memiliki  potensi bayar., Credit Asset
Recovery (CARC) & Credit Collection & Remedial (CCRD) berperan
dalam mengelola serta melikuidasi aset-aset yang ciserahkan oleh
debitur bermasalah yang sudah tidak memungkinkan untuk difakukan
restrukturisasi,

Fungsi penagihan kredit {collection) yang mengalami keterlambatan
pembayaran angsuran berada pada unit kerja Collection Strategy &
Support.

Pengendalian Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas dilakukan melalui
sistem limit dan pembahasan dalam rapat Komite ALCO serta Komite
Manajemen Risiko (KMR).

Pengendalian Risiko Likuiditas dilakukan melalui strategi pendanaan,
pengetolaan posist likuiditas dan Ristko Likuiditas harlan, pengelolaan
posisl ltkuiditas dan Rigiko Likidditas tntra-grup, pengelofaan aset
likisid berkualitas tinggi dan rencana pendanaan darurat,
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V.

12. Untuk memastikan kelangsungan proses bisnis di tengah kondist krisis
yang dihadapi. Bank terus menyempurnakan Bosiness Continulty
Manogement (BCM) yang mencakup aspek bisnis dan cperasional.

13. Bank secara terus menerus memperkuat mekanisme pengendalian
risiko, khususnya untuk Risiko Operasional dengan langkah-largkah
seperti pemenuban dan peryempurnaan swmber daya manusia malalu
program training, meningkatkan koordinasi unit kerja pengendalian,
penyempurnaan kebijakan dan prosedur, memperkoat kontrol dl first
line of defense, dan lain-lain,

14, Melalii pengawasan berkala pada Risk Limit, manajemen dapal
mengetahui  arah pergerakan Risika utama Bank (Kredit, Pasar,
Likuiditas, Stratejik, dan Operasional) sebagal early warning signal,

Pe an

1. Bank melakukan pelaporan secara periodik dan rutin kepada regulator
atas perkembangan bisnis yang terjadi, Teknis dan jemis laporan-
laporan yang dikirim telah sesuai dengan ketentuan dan format yang
ditetapkan oleh regulator. Malalui sistem pelaporan inl, Bank Mega
melakukan fungsi penjabaren kondisi risiko internalnya secara
periodik kepada regulator.

1. Satuwan Kerja Manajemen Risiko {(SKMR) juga telah mempublikasikan
beberapa laporan terkait kondisi risiko-risiko yang terkait dengan
bank umum kepada bebérapa unit kerja dan jajaran manajemen.
Laporan-laporan ini dipubiikast dalam rangka menduking Rinerja unit
terkait melalui penyediaan data yang informatif dan dual-control
dalam pengendalian risike.

risk tolerance. Parameter-parameter risk
Lirwit disampalkan  Kepada direkst setiap
budan den  kepada regulator  setiap:
1 Laporan Risk Limift triwulanian  sebagai bagian dari laporan
realisas! Rencana Bisnis: Bank, Penyusunan
laporan dan perhitungan risk limit telah
diatur pada SK Mo.071/DIRSM/ 1S perihal

Kebijakan Risk Limit Bark Mega.
2 Capital Adequacy Laporan KPMM kepada Regulator (BF dan atau
Ratia O] terkait perhitungan Aktiva, Tertimbang

Menurut Risiko (ATMR) Pasar dan Kredit,

i Exceed Limit Dealer & Laporan hasll pengawasan atas pelampauan
Counterparty Limit Treasury:

My k
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11

12

13

Pentfaian Tingkat
Kesehatan Bank dan

_ Pentlaian Profil Risiko

Terintegrasi

Risk Event Database
(RED)

Bﬂlll'p' Caﬁh Fl.m'-

ﬂ-pemti-l:!ml. 'ﬁhi
Ontine Test (OPRIST)

Laporan Informasi

Kuantitatif Ehsposur
Risiko

Daily Market
ponitoring

Weikly Report

Aktiva Tertimbang
Menurut Risike (ATMR)
Eredit - Pendekatan
Standar

Laporan Limit S&ktor
Ekonomi dan Tools
Trigger & Action

Laporan Credit
Quality Monitoring

Pfenpm.nn ﬂan penilaian  mandiri atas
beberapa faktor pengelolaan risiho sesuai
dengan Surat Fdaran Otoritas Jasa Keuangan
Me,  T4/SEQUK.03/2017 tanggal 17 Mavet
2017 tentang Penilsian Tingkat Kesehatan
Bank Umum dan SE OJE
Mo, 14/SEQUK. 0372015 tentang Fenerapan
Manajemen Risike Terintegrast.

Aplikasi/Sistem/Basis Data yang digunakan
untuk pelaporan data secara online atas
setiap loss event dan near-miss yang terjadi
di it kerja.

Proyeksl ans kas.

Laporan haﬁsil pelaksanaan tes online
khususmya kepada jajaran pegawal kantor
cabang dan beberapa satuan kerja tertentu
untuk melihat tinghat pemahaman terhadap
kebijakan, prosedur, pengetahusn produk,
s g aspek pengendalian Risike
Operasional.

Fublikasi setiap & J{enam] budan sekall
tentang fnformasi kuantitatif eksposwer risfko
bank berdasarkan POJK

| No.32/POJK.03/2016 tanggal 12 Agustus

26 tentang Transparansi dan Publikast
Laporan Bard dan SEOIK
M43 /SEQIK.03/20M6 tentang Transparansk
dan  Publikasi Laporan Bank Umum
Eomvenslonal,

Sh':lgt review darl rekapitulasi terkait berita
dan parametar pasar.

Publikasi secara mingguan mengenal fakta-
fakia penting terkait eksposur Risiko Pasar
dan Likiiditas Bank Mega, beserta data
ﬁﬁmm.mg yang per%u dlh&tahui mana]‘mm

Penyuswnman dan DEFhIEI.!"lﬂBI'I AT.'.'IH Kredit
Standardized Approach tetahr diatur dalam
SE Mo 127/DIRBM-CPED/1T tanggal 18 Juli
LOTF.

Laporan pergerakan portofolio kredit bank
pada 20 lint sektor ekonomi yang ditetapkan
oleh  regulator, serta  early . warming dan
action  tools  pada sektor  yang  telah
melampaui batas ekspansi yang tefah diatur
dakam SK, O51/DIRBM/19 tanggal 11 Juni
2019,

lLaporan portfolio kredit yang dilakukan
EECATA bulanan yang MENGCAkLE
perkembangan kiralitas kredil,

" restrgkturisast keedit, hapus bukiu dan hapus

tagih serta kecukupan pencadangan kredil,
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14 Perhitungan Risiko
SukLr Bunga - Banking
Book

15  Aktiva Tertimbarg
Menurut Risfo (ATMR)
Pasar - Metade
- Stamdar

16 Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai
{CKPN) kKolektif Kredit
Man Karty Kredit

17 Valuasi Surat Berharga
{Marked to Market &
Marked to Model)

Fenyusunan . dan perhitungan risiko  suku

bunga - basiking book telab thatur dalam SE
W, 104/ DIRBM-PRMG /19 tentang  Pedoman
Pengukisran dan  Pelaporan  Risika Soku
Bonga  dalam Banking Book {nterest Rate
Risk in Banking Book),

ATMR Pasar adalah suatu  bentuk
perhitungan atas aktiva bank lerkait risiko
pasar  berdasarkan Peraturan  QJK
Mo 11/POJK.03/2006  tentang . Mewajfiban
Fenyediaan Modal Minimum Bank Umum dan

SE  OJK Mo 38/SEQUR.03/2016  tentang

Pedoman Penggunaan Metode Standar dalam
Perhitungan Kewajiban Penwediaan Modal
Mnimum Bank Limneem defigan
Memperhitungkan Ritiko Pasar. ATMR Risiko
Fasar difitung untik. ristko suku  bBunga
umum, risiko suku bunga spesifik, dan risike
nilal  tukar. Perhitungan ATMR  Pasar
dilakukan setiap buodan serta  dlaporksn
secara  on-line  dan  off-line  kepada
I%egl.ﬂatw

Aktivitas yﬂﬂn terkait dengan CKPN secara
kedektif kredit non Kartu keedit telah diatur
dalam SK Mo.1i3/DIRBMSTE tangeal 21
Desember 7018 tentang Buku Fedoman
Penurunan  Milai  Kredit dan SE  No.
006/ DIRBM-C PP/ 19 tanggal 15 Januarf 2049
tentang Perubahan Pertama Buku Pedoman
Penurunan Nilal Kredit.

Bank juga akan melakukan pengkinian
metodelogi perhittungan Cadangan Keruglan
Penurunan Nitai Kredit beserta kebijakan:
kebijakan internal sesuai dengan penerapan
PLRAK 71 pada Januari 2020,

Proses valuasi npilal wajar {marked to
market) aset produktifo berupa surat
berharga untuk mengetahul posist Benk
secara  harian terhadap wmilai penutupan
patar di harf tersebut. Beberapa asel
produktil berupa suratl berharga yang tidak
memmiliki - kueotast  hargs & pasar  jsurat
berharga mnon  likeid), dilakukan valuasi
marked to model dengan  mengglnakan
pendekatan  Credit Risk  Spread, Sorat
berharga non likuid Lersebut akan mengacy
pada pergerakan yield obligast pemerintah
dengan penambahan faktor risiko.
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18 Perhitursan Lﬁqutdlly Drl.lm pEner apan mirra]zm-&n Ristkoy
Stress Test Likusiditas, -Stress  testing . merupakan
pengujian terhadap kemampuan Bank untuk
memenuli kebutuhan Fkuditas pada kondisd
krisis dengan menggunakan skenaric stress
secara general market terhadap Bank, Stress.
test pads’ penerapan. manajemen  Rislke
Likeiditas dilakukan dengan mengacu pada
5K Ho 1117 ABM/ 16 yane terbit tanggal 15
April 2076 L-en-ung Kty jakan '.-'.tmss Test,

Lapgran  Perhitungan ’Pemenuhan Rasio
19 Laporan Liquiditty Kecukupan Likuiditas yang diatur dalam
Coverzge Ratio (LCR)  Peraturan OJK Mo 42/ POJK. 032075,

0 H5FR Laporan Perhitungan Rasio Pendanaan Stabil
Bersih yang diatur dalam Peraturan 0K
Mo, 50/POJK. 03/ 2017.

21 Rlm Perhiturgan kewajiban penyediaan GWM
[Giro Wajib Minimum) mengacu pada RIM
(Rasio Intermediast Makroprudensial) yang
digtur dalam Peraturan Bank Indonesia Mo

2054/ PBIS 2018,
21  E-Learning Pambetq.jmnmmanl'ine kepada seluruh
Operational Risk pegawal  Bank  unfuk  meningkathan
pemahaman  tentang  mansfemen  risfko
operasional,

23 E-Learniver Credit Risk  Laporan hasil  pelsksanaan  test  onfine
kepada selurnuh pegawal Bank untuk melihat
tingkat pemahaman tentang  manajsmen

risike Kredit,
24  Laporan Credit Stress  Dalam penerapan manajemen Risiko Kredit,
Test dilakukan stress testing yang diuji dengan

mﬂrrlpe_rtlmbanﬂ‘isan terjadinga peningkatan
pembiayaan bermasalah  dan  penununan
kuslitas kredit pada bank pada kondisi

krisis.
5 Tools .n:lln;nni_':'rrlm Laporan tindakan hasil pemantauan risk
Risk Limit Kredit limit berdasarkan pelampauan nilal secara

persentase  terhadap parameter-parameter
risk appetite dan risk tolerance dalam
bidang perkreditan  yang  dilakukan dan
disampalkan setkap bulan sesust dengan 5E
No,  1BI/DIRBM-CPPD/17  ranggal 29
September 2017 tentang Mekarisme Tools
Trtgger fr Action untuk Risk Limit Kredit.

Untuk mengukur tingkat ketahanan Bank Mega dalam menghadapi suatu
skenario kejadian eksternal yang ekstrim, Bank Mega melakukan stress testing
sebagai dasar pengambilan keputisan serla sebagal pemenuhan  atas
ketentuan regulator, Stress testing bertujuan untuk mengestimasi besarnya
kerugian, mengestimasi  ketahanan modal Bank dalam menyerap kerugian,
kecukupan tikuiditas untuk memenuhi kewajiban Bank, serta mengidentifikasi
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langkah-langkah yang harus. ditakukan untuk memitigasi risiko dan menjaga
ketahanan modal. Adapun pelaksanaan stress testing mencakup jenis-jenis
risike utama, antara lain Ristko Kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas.
Pelaksanaan stress testing pada tahun 2019 bierdasarkan skenario BUST. Secara
umuem, hasil ‘stress testing menuniukkan bahwa Bank Mega masibh mampu
menjaga ketahanan permodalan serta kecukupan likuiditas di dalam kondisi
perlemahan ekonomi, walaupun terdapat tekanan pada laba,

Menunjuk POJK Mo, 14/POJE.0372017 tentang Rencana Aksi (Recovery Plan)
Bagi Bank Sistemik, Bank Mega menyiapkan Rencana Aksi dan Opsi Pemulibian
{Recowery Options) untuk mencegah, memulibkan mavpun  memperbaiki
kondisi keuangan serta kelangsunigan usaha Bank apabita terjadi finarcial
stress, sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No.14/POJK.03/2017 tentang
Rencana Aksi Bagl Bank Sistemik. Rencana Aksi yang disusun meliputi apalisa
terhadap kondisi seluruh lini usaha Bank termasuk skenario analists atas
kondist stress (stress testing) vang terjadi pada Bank secara idiosyncratic
maupun market-wide shock yang dapat membahayakan kelangsungan usaha
Bank. Bank menyusun Opsi Pemulihan untuk mengatasi kondisi permodalan,
Likuiclitas, rentabilitas, dan kualitas aset yang sesuai dengan trigger level yang
ditetapkan untuk tujuan pencegahan, pemulihan, dan perbaikan kondisi
keuangan Bark. Bank Mega juga telah melakukan analisa atas kelayakan dan
efektivitas untuk memastikan setiap Opsi Pemulihan yang disusun dapat
dijalankan dengan baik,

. Strategi Manajemen Risiko

Kebijakan manajemen risiko disesuaikan dengan arah strategi bisnis Bank.
Fokus strategi bisnis tahun 2019 diarahkan pada segmen Korporasi dan Joint
Finance, Menyikapi arah pengembangan bisnis tersebut, strategi manajemen
risikt tetah mengambil langkah pada beberapa hal utama. Dimulai dengan:

1. Pengukuran, pengawasan, dan pengendalian tinghkat kesehatan Bank agar
tetap berada pada koridor risk appetite atau sekurang-kurangnya pada
risk tolerance.

2. Pengawasan setiap parameter risk (imit pada aktivitas Bank. Aktivitas ini
akan diterapkan pada setiap Uni bisnis sebagal bagian pengawasan
manajemen agar tingkat Risiko Bank tetap berada dalam koridor risk
tolerance.

3. Internalizasi risk statement dan rick culture kepada seluroh jajaran

4. Penjagaan keluatan independensi upit operasional dan unit manajemen
risiko pada setiap direktorat,

5. Pengembangan sumber daya manpusia terutama pada kemampuan
manajemen risiko. Program pengembangan ini akan diimplementasikan
dalam bentuk pelatihan & refreshment sertifikasi manajemen risiko
hingea pelatihan berbasis enterprise risk management.
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6, Pelaksanaan ketentuan ataupun rekomendasi regulator secara tertib dan
berkesinambungan,

Fokus peperapan manajemen risiko juga bertolak dar hasil evaluasi profil
risiko sepanjang tahun 2079, Risiko QOperasional, Risiko Kredit, dan Risiko
Stratejik perlu mendapatkan perhatian mengingat beberapa key fssue yang
memeriukan action pion. Action plan tersebut akan mendapatkan perhatian
dan tindak lanjut iangsung oleh manajemen jika diperiukan,

Di samping itu; pengelolaan risike lain akan tetap dilakokan dengan pota
seperti yang sudah dilakukan dengan penyesuaian dan perbatkan terhadap
parameter yang masih berisike.

H, Pengungkapan Manajemen Risiko Bank Secara Khusus
2. Risiko Kredit
Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain dalam
memenuhi kewajiban kepada Bank, Manajemen Risiko Kredit merupakan
tanggung jawab integral dari manajemen dan personil pada setiap tingkatan
vang wajib tercermin pada kegiatan sehari-hari melalui budaya sadar risika,
Setiap pihak vang terkalt dalam perencanaan, pengambilan keputusan,
pelaksanaan proses persetujuan kredit wajtb melakukan analisa dan mitigasi
atas Risiko Kredit sesuai dengan fungsi dan tanggung jawaboya masing-masing.

Penerapan Manajemen Risiko untuk Risiko Kredit

Tugas dan Tanggung Jawab (a) Komisaris dan Direksi, (b) Satuan Kerja
Manajemen Risiko, (c) Unit Pendukung, (d) Komite Manajemen Risiko, {e)
Komyite Pemantau Risike, dan {f) Komite Kebijakan Perkfeditan semuanya telah
diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Kredit Bank Mega.

Unit kerja independen telah dibentuk ontuk melakukan evaluasi, pemantavan
dan pelaporan berbagai risiko secara independen. Unit kerja terssbut
dirancang untuk berfungsi secara independen dani unit bisnts,

Unit kerja Credit Risk Management, Operational Risk Management, Market,
Liquidity & Integrated Risk Management, Mational Credit Appraisal, Mational
Credit Review, Restructure & Control, Good Corporate Governance, Banking
Fraud, Antl Money Laundering, Corporate Legal, Customer Care Center; dan
Linit Operation Control bertugas untulk melakukan identifikasi, mengkaji dan
mengawasi semua risiko utama Bank sesuai dengan kebijakan dan prosedur
manajemen risiko yang telah ditetapkan. Fungsi pengendalian ristko terletak
pada unit kerja Internal Audit (1ADT).

Prinsip vang diterapkan Banl:_ dalam menjalankan aktivitas manajemen Risiko
Kredit didasarkan pada kebijakan Risiko Kredit internal yang dituangkan dalam



Kebijakan Manaiemen Risiko Kredit Bank Mega, Kebijakan tersebut merupakan
pedoman strategi manajemen Risiko Kredit untuk aktivitas yang menmiliki
eksposur Risiko Kredit yang signifikan, pengelolaan ristko konsentrasi kredit,
serta mekanisme pengukuran dan pengendalian Risiko Kredit,

Pengelolaan risiko konsentrasi kredit dilakukan melatud diversifikasi portofalio
kredit pada berbagal wilayah geografis, industri dan produk kredit sebagai
upaya untuk meminimalisasl Ristko Kredit. Bank telah memiliki  limit
pemblayaan berdasarkan sektor ekonomi pada semua segmen.

Mekanisme pengukuran dan pengendalian Risike Hredit dilakukan dengan
menggunakan berbagal fools analisa, termasuk rating dan scoring system
sebagai salah satu atat bantu memutus kredit, sistem Kewenangan pemutus
kredit, analisa Risiko Kredit lain berbasis perhitungan kuantitatif, serta
threshold level Risiko Hredit dalam perhitungan peofil risiko berdasarkan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKR}.

PTKE dilaporkan secara periodik kepada Otoritas Jasa Keuangan dan diukur
dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk-based Bonk Rating/RBBR) yang
terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu Risiko Inheren dan Kualitas Penerapan
Manajemen Risiko Kredit, Indikator inheren tersebut dikelompokkan menjad
empat kategori besar yaitu Komposisi Portofolio Aset dan Tingkat Kensentrasi,
Kualitas Penyediaan Dana dan Hectkupan Pencadangan, Strategl Penyediaan
Dana dan Suember Timbulnya Penyediaan Dana, dan Faktor Eksternal.

Sepanjang tahun 201%, Bank telah melakukan perhitungan Cadangan ¥erugian
Penurunan Milai [CKPH). Definisi tagihan vyang mengalami penurunan
nilal/fmpairment, penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan untuk
pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Mital [CKPH) individual maupun
kolektif, serta metode statistik yang digunakan dalam perhitungan CKPN
tertuang dalam Buku Pedoman Penurunan Nilai Kredit Bank Mega dan
Kebijakan PSAK 50 - 55 PT Bank Mega, Tbk,

Pengungkapan Standar Kuantitatif Risiko Kredit

Bank menerapkan pendekatan standar (Standordized Approach) dalam
perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Ristko Kredit,
sesusl dengan ketentuan Bank Indonesia, yang secara internal tertuang dalam
Pedoman Kerja Laporan ATMR Kredit - Standordized Approach: Pedoman kerja
ini mencakup informasi mengenai kebijakan penggunaan peringkat dalam
perhitungan Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) untuk Risiko Kredit,
kategori portofolio yang menggunakan peringkat, lembaga pemeringkat yang
digunakan, serta pengunghapan Risiko Kredit pihaki lawan {counterparty credit
risk), termasuk jenis instrumen mitigasi Ristko Kredit. yang lazim
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diterima/diserahkan oleh Bank, serta jenis instrumen nﬁﬁgasi Risiko Kredit
yang digunakan dalam perbitungan ATMR untuk Risiko Kredit Bank Mega.

Pengungkapan Standar Kualitatif Mitigasi Risiko Kredit

Infarmasi mengenai kebijakan Bank untuk jenis agunan utama yang diterima,
kebijakan prosedur dan proses untuk menilai dan mengelola agunan, pihak-
pihak utama pemberi jaminan/garansi dan kelayakan kredit (creditworthiness)
dari pihak- pinak tersebut, serta informasi tingkat konsentrasi yang ditimbulkan
dari penggunaan teknik mitigasi Risike Kredit tercakup dalam Kebijakan
Penilaian Agunan,

Semua kebijakan/pedéman di atas direview secara berkala agar sejalan
dengan perkembangan terkinl peraturan, lingkungan bisnis. dan perubahan-
perubahan yang terjadi karena pertumbuhan bisms Bank dan kondisi ekonomi
global.

Pengungkapan Kualitatif Sekuritisasi Aset
Bank tidak memiliki eksposur sekuritisast aset.

. Risiko Pasar

Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratifl
termasuk transakst derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi
pasar, termasuk perubahan hargz option. Risiko Pasar meliputi antara lain
Risiko suku bunga, Risiko nilai tukar, Ristko ekuitas, dan Ristko komoditas.
Risiko suku bunga, Risiko nilal tukar, dan Risiko komoditas dapat berasal batk
dari posisi trading book maupun posisi banking book,

Penerapan Manajemen Risiko Pasar

Penclapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan unit/fungsi yang
terkait dengan penerapan manajemen risiko untuk Risiko Pasar harus
disesuaikan dengan karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Dalam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif, Bank menyusan tugas
dan tangpung jawab yang disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha,
ukuran dan kompleksitas serta kemampuan Bank. Penanggung jawab
pengelolaan risiko pasar-adalah secara umum terletak pada setiap unit kerja
yang memiliki aktivitas yang terekspos terhadap Risiko Pasar, dan secara
khusus terletak pada unit kerja Treasury dan Global Markets sebagai pengelola
Risika Pasar Bank secara keseluruhan, Dalam melaksanakan pengelolagn
tersebut unit kerja Treasury dan Global Markets dibantu oleh unit kerja Market,
Liguidity & Integrated Risk Management (MIRG), yang secara independen
memberikan masukan dan analisa yang objektif dalam proses jdentifikasi,
pengulkuran, pemantavan dan pengelolaan Risiko Pasar.
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Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi, unit
kierja Market, Liquidity & integrated Risk Management (MIRG), Komite
Manajemen Risiko (KMR) dan Asset and Liability Management Comniittee
(ALCOY, Unit Pendukung vang terdini dari Internal Audit, Unit Bisnis dan Unit
Kerja Operasional tefah diatur dalam Kebijakan Manajemen Ritiko Pasar,

Pengelolaan Portefolio Troding Book dan Banking Bock
Pengelolaan portofolio trading book dan banking book, serta metode valuasi
yang dizunakan juga telah di atur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Pasar,

Pengelotaan dan pengendalian Risiko Pasar melalul penetapan dan kaji ulang
limit Risiko Pasar dilakukan secara periodik. Limit tersebut meliputi Limit
Risiko Pasar pada trading book, Limit Risiko Pasar suku bunga pada banking
book, Limit Ristko Pasar nilai tukar berdasarkan Posisi Devisa Heto (PDN), dan
threshold level risiko untuk Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB) pada
Profil Ristko Pasar (dilakukan dengan pendekatan data historis, statistil,
expertise judgement dan business perspective).

Bank juga melakukan pengukuran dan pelaporan secara periodik ke Otoritas
Jasa Keuangan dalam pengelolsan Risiko Pasar berdasarkan parameter Risiko
Pasar pada Penilaian Tingkat Kesshatan Bank (PTKE) dengan menggunakan
pendekatan risiko (Risk-based HBank Rating/RBER) yang terdin dan 1 bagian,
yaitu Risiko Inheren dan Kualitas Peperapan Manajemen Risiko. Indikator
inheren tersebut dikelompokkan menjadi 1 (tiga) kategori besar yaitu volume
dan komposisi portofolio, keruglan potensial ristko suku bunga dalam babking
book, dan strategi bisnis Bank dan kebijakan Bank.

Mekanisme Pengukuran Risiko Pasar

Pengukuran Risiko Pasar pada troding book untuk rilai tukar dan subu bunga
dihitung dengan perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimoam [KPMM}
menggunakan Metode Standar secara bulanan sebagaimana diatur dalam
ketentuan regulator. Bank juga telah mengimplementasikan  ketentuan
regulator mengenal perhitungan risiko suku bunga spesifik vang  dibobot
berdasarkan kategori portofolio dan rafing surat berharga.

Pengukuran Ristke Pasar dari sisi stku bunga pada banking book menggunakan
IRRBB (interest Rate Risk in Banking Book) secara bulanan. Risiko suky bunga
dilihat berdasarkan perspektif yaitu Ecomomic Value of Equity (EVE) Earning
Perspective (Nil}).

Pengukuran Risiko Pasar dar sisi nilai tukar melalui perhitungan Posisi Devisa
Hets (FON) secara harian sesuai ketentuan regulator,
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Cakupan Portofolio dalam KFMM

Cakupan portofolio (trading dan banking book) yang diperhitunghkan dalam
KEMM dengan menggunakan Metode Standar, sesual dengan ketentuan OJE.
Perhitungan dalam KPMM tesdini dari Risiko suku bunga (risiko spesifik B risiko
umurn} dan Risiko rilal tukar, Risiko suku bunga spesifik diaplikasikan dengan
berdasarkan pada Peraturan QJK mengenal Pedoman Penggunaan Metode
Standar dalam Perhitungan KPMWM Bank Umum dengan Memperhitungkan Risiko
Pasar,

Risiko suku bunga spesifik dihitung dengan mengeunakan data surat berharga
(trading book) berdasarkan kategor portofelio dan peringkat surat berharga
dari Laporan Bulanan Bank Umum (LBU) Bank Mega. Bobot ristko ditentukan
berdasarikan kombinasi kategori portofolio dan peringkat tersebut. Secara
umupm, pembobotan terbagi atas 3 (tiga) kelompok yaitu, Kategori Pemerintah,
Kategori Kualifikasi (Investment Grode) dan Kategori Hon Hualifikasi, dengan
variasi bobot mulai dar 0% sampai dengan 12%,

Risiko suku bunga umuem (troding  beok) menggunakan metode jatuh tempo
(raturity), dimana ditakukan pengelompokhan berdasarkan bucket sisa tenor
dari mulal = 1 bulan sampal dengan bucket > 10 tahun. Bobot risiko bervariasi
dari mulai 0% sampei dengan 12,5%.

Sementara itu, Rigiko nilai tukar dihitung dari Posisi Devisa Neto (FDN) yang
dikalikan dengan capital charge sebesar 8%. Perhitungan PDH berdasarkan
pada ketentuan regulator,

Langkah-Langkah dan Rencana dalam Mengantisipasi Risiko Pasar

Analisa mengenai profil Risiko Pasar yang mencakup parameter strateg
troding dan banking bopk, serta kompleksitas produk derivatif yang dimiliki
oleh Bank, secara pefiodik disampatkan kepada manajemen melalui Komite
Marajemen Ristko, dalam rangka merumuskan langkah dan rencana yang
bersifat antisipatif,

Pengungkapan Kualitatif Perhitungan Risiko Pasar Menggunakan Model
Internal
Bank tidak melakukan perhitungan Risiko Pasar dengan menggunakan model
intermat,

. Risiko Likuiditas

Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari
aset Ukuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan bank. Ketidakmampuan memperoleh sumber
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pendanaan arus kas sehingga menimbulkan Risike Likuiditas dapat disebablan

antara lain oleh;

+ HKetidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dan aset produktiif
maupun yvang berasal dari penjualan aset termasuk aset Hkuid:, dan/atau

= [Ketidakmampuan menghasiltkan arus kas yang berasal dari penghimpunan
dana, transaksi antar Bank, dan pinjaman yang diterima.

Organisasi Manajemen Risiko Likuiditas

Penetapan struktur organisasi, perangkat dan kelengkapan unit/fungsi yang
terkait dengan penerapan manajemen risike entuk Risike Likuiditas harus
disesuaikan dengan karakteristik dan kompleksitas kegiatan usaha Bank.

Datam rangka penerapan manajemen risiko yang efektif, Sank menyusun tugas
dan tanggung jawab yang disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha,
ukuran dan kompleksitas serla  kemampuan Bank. Penangmumg jawab
pengelolaan Risiko Likuiditas adalah secara umum terletak pada setiap unit
kerja yang menmiliki aktivitas yang terekspos terhadap Risiko Likuiditas, Market,
Liquidity & Integrated Risk Management (MIRG) secara independen
memberikan masukan dan analisa vang objektif dalam proses Identifikasi,
penguliuran, pemantacan dan pengelolaan Risiko Likuiditas,

Pembagian kewenangan dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi,
Uit Kerja Market, Liguidity & Integrated Risk Management (MIRG), Assét and
Liability Management Committee (ALCO), Unit Péndukung yang terdin dari
Internal Audit, Unit Bismis dan Unit Kerja Operasional telah diatur dalam
Kebijakan Manajemen Ristko Likuiditas.

Mekanisme Pengukuran dan Pengendalian Risiko Likuiditas
Identifikasi dilakukan terhadap seluruh sumber Risiko Likoiditas sebagaimana
telah diatur dalam Kebijakan Manajemen Risiko Likuiditas yang meliputi;

a., Produk dan aktivitas perbankan yang dapat mempengarubi sumber dan
penggunaan dana baik pada posisi aset dan kewajiban maupin rekening
administatif,

b. Risiko-risike lain yang dapat memingkatkan Risitho Likuiditas, misalnya
Risiko Kredit, Risiko Pasar, dan Risiko Operasicnal.

Tools yang digunakan until mengukur dan mengendalikan Ristko Likuiditas
mengacu kepada ketentuan regulator yang meliputi Profil Maturitas, Proyeksi
Arus Kas, Ligquidity Coverage Ratio {LCR), Met Stable Funding Ratio (MSFR},
Stress Testing, dan parameter Risiko Likuiditas peda Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank {PTKB) dengan mengaumakan pendekatan risiko (Risk-based
Bank Rating/REBR) yang terdiri dari 2 bagian, yaitu Risiko Inheren dan Kualitas
Penerapan Manajemen Risiko. Indikator inheren tersebutl dikelompokkan
menjadi 3 (tiga) kategori besar yaitu Komposisi dari Aset, Kewajiban, dan
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Transaksi Rekening Administratif, Konsentrasi dari Aset dan Kewajiban,
Kerentanan pada Kebutuhan Pendanaan,

indikator Peringatan Dini

Pemantauan Risike Likuiditas yang dilakukan Bank harus memperhatikan
indikator peringatan dini, baik internal maupun eksternal untuk mengetahui
potensi peningkatan Risiko Likwiditas Bank. Indikator Internal, antara lain
meliputi; pendanaan Bank dan strategi pertumbuban aset, peningkatan
kansentrasi baik pada sisi aset maupun kewajiban Bank, peningkatan mismatch
valuta asing, dan peningkatan biaya dana Bank.

Pengendatian dilakukan terhadap aktivitas vang mengaiami peningkatan risiko,
Pengendalian dilakukan melalui strategi pendesnaan, pengelolaan posisi
likuiditas dan Risiko Likudditas harian, pengelolaan posisi likuiditas dan Risiko
Likuiditas intragroup, pengelolaan aset likuid berkualitas tinggi, serta rencana
pendanaan darurat.

Profil Maturitas Rupiah

Salah satu alat yang digunakan untuk mengukur Risike Likulditas dengan
mengacu kepada ketentuan regulator adalah Profil Maturitas, Profil Maturitas
disusun berdasarkan pos-pos - aset, kewajiban, dan rekening administratif
dalam mata vang ruplah maupun valuta asing yang dipetakan ke dalam skala
waktu tertentu (maturity bucket) berdasarkan sisa jangha waktu sampai
dengan jatuh, tempo {rempoining maturityl yang bertujuan  untuk
mengidentifikas terjadinya gap likuiditas dalam skala wakti tertentu.

Risiko Operasional

Risiko Operasional adalah risiko yang disebabkan ketidakcukupan dan atau
tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau
adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. Dengan
diterbitkannya Peraturan CJK tentang Penerapan Manajemen Risiko bapi Bank
Umum, maka sejak saat itu pula Bank Mega secara serius menerapkan
manajemen Risiko Operasional dengan selalu melakukan penvempurnaan
bentuk implementasinga & selurih aktivitas Bank, baik yang melekat di
aktivitas transaksional di kantor cabang maupun aktivitas support yang berada
di kantor pusat.

Organisasi Manajemen Risiko Operasional

Untuk meningkatkan efektivitas implementasi manajemen Risiko Operasional
tersebut Bank telah membangun organisasi manajemen risiko operasional
dengan tugas dan tanggung jawab yang telah dirumuskan dengan jelas, mulai
dari level cabang. regional maupun kantor pusat. Fungsi dan tugas dari
aorganisasi tersebut selalu di-review untuk diselaraskan dengan peningkatan
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efektivitas koordinasl serta meningkatkan ketajaman pelaksanaan identifikasi
risiko.

Di level kantor pusat, Bank telah membentuk Unit Kerja Operational Risk

Management yang berada dibawah koordinasi Satuan Kerja Manajemen Ristko.

Unit Kerja il memiliki tugas membantu direksi dalam mengelola Risiko

Operasional, memantau proses pelaksanaan manajemen risiko operasional

secara menyeluruh, memastikan kebijakan manajemen ristko operasional

berjalan pada seluruh tingkat organisasl. Adapun beberapa  tugas-tugas
tersebut antara lain sebagai berikut:

«  Membantu direksi dalam menyusun Kebijakan Manajemen  Risiko
Operasional.

«  Mendesain dan menerapkan perangkat untuk menilai Risiko Operasional
dan pelaporan dan melakukan koordinasi aktivitas manajemen risiko
operasional pada seluruh lintas unit kerja.

«  Menyusun laporan profil Risiko Operasional.

= Melakukan pendampingan kepada unit bisnis mengenal isu manajemen
Risiko Operasional, dan pelatihan manajemen Risiko Operasional.

Dalam pelaksanaznnya Unit Kerja Operational Risk Management berkoordinasi
dengan Satuan Kerja Internal Audit, Unit Kerja COoerational Control, Unit Kerja
Kepatuhan serta Unit Kerja terkait lainnya dengan melakukan rapat rutin
untuk membahas isu-isu Risiko Operasional vang matenal agar ristko-risike
tersebut dapat dikendalikan secara dind.

Di sisi lain, Bank juga telah membentuk Suppovt Group Komite Manajemen
Risiko (KMR) untuk bidang Risiko Operasional yang tugasnya adalah membantu
KMR dalam mengidentifikasi risiko operasional khususnya terkalt dengan proses
pengelolaan risiko yang dilakukan oleh risk owner. Support Group ini juga
serfungsi sebagal filter atas isu-isu risiko yang akan dibawa ke rapat KMR,
sehingga hanya fsu-isu krusfal dan material yang dicarikan solusinya df forum
rapat KMR,

Mekanisme |dentifikasi dan Pengukuran Risiko Operasional

Bank menggunakan alat bantu Operatichal Risk Oniine Test (OPRIST) untuk
mengukur  tingkat penguasaan jajaran pegawal kantor cabang terhadap
kebijakan dan prosedur, kewenangan dap produk. Identifikasi risiko dengan
cara melihat tingkat penguasaan pegawai terhadap kebijakan dan prosedur
dipandang merupakan salah satu cara yang efektif untuk melihat potensi ristko
dari kesalahan pelaksanaan proses operasional.

Selain ftu telah dilaksamakan pula E-Legrping Mapajemen Risiko Operasional

bagi seluruh pégawal untuk mengukur pemahaman pegawai mengenal
manajemen Risika Operasional. Melalui penyelenggaraan E-Legrning dapat
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dilihat tingkat kesadaran Risike Operasional sekaligus  memberikan
refreshment kepada pegawai.

Secara bank wide, identifikasi risiko dan pengukuran ditakukan  terhadap
beberapa indikator utama yang dipandang dapat mewakili risiko operasional
Bark. Indikater tersebut dikelompokkan menjadi 5 (limia) kategor) besar yakin
Karakteristik dan Kompleksitas Bisnis, Sumber Daya Manusia, Teknologi
Informasi dan Infrastruktur Pendukung, Frowd dan Kejadian Eksternal. Hasil
akhir darl Jidemtifikasi dan pengukuran tfersebut  berupa profil  Risiko
Operasional Bank yang dilaporkan ke Otoritas Jasa Keuangan setiap triwulan.

Di sisi lain, pengukuran rsiko yang terkait dengan perhitungan  Aset
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) atas Risiko Operasional saat i Bank
mengeunakan pendekatan Basic Indicotor Approach (BIA) yang dipandang
masih dapat memenuhi kebutuhan Bank.

Mekanisme Mitigasi Risiko Operasional

Dalam rangka melakukan mitigasi atau pengendalian Risiko Operasional yang
melekat di aktivitas operasional, Bank secara periodik melakiukan review
terhadap Kebijakan dan Standar Prosedur Operasi (SOP) untuk memastinan
kecukupan Kebijakan dan S0P tersebut sebagai pedoman kerja mengingst
aktivitas bisnis bank semakin berkembang. Selain itu Bank juga melakukan
pendelegasian wewenang terutama pada transaksi di cabang berupa limit
transaksi, sehingga memudahkan proses pelayanan nasabah  tanpa
mengabatkan aspek risika,

Pemisahan fungsi dan tugas atau segregation of duty selalu dilakukan terhadap
seluruh  aktivitas operasional balk terhadap aktivitas yang bersifat
tfaﬂsali:ﬂunql maupun aktivitas non transaksional termasuk proses reporting,

Di dalamnya termasuk penerapan dual control guna memastikan validasi

transaksi. Metode pengendalian Risiko Operasional lain seperti security system,
peningkatan dan kapabilitas Sumber Daya Manusia juga selalu dilakuian untuk
meminimalisir Ristke Cperasional sehingga Bank terhindan dari kerugian,

. Risiko Hukum

Risiko Hukum muncul karena adanya tuntutan hukum danfatau adanya
kelemahan aspek yuridis. Risiko Hukum dapat menimbulkan dampak kerugian
yang signifikan apabila tidak dikelola dengan memadai. |dentifikiasi risiko
hukum secara dind sangat membantu dalam mengeloia risiko hukum sehingga
tidak menimbutkan kerugian di luar toleransi Bank.

Organisasi Manajemen Risiko Hukum

Bank memandang Risiko Hukum mercpakan jenis. ristko yang harus dikelola
dengan serius mengingat dampaknya dapat merugivan sécara signifikan.
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Bertolak dari pandangan tersebut Bank telah membentuk organisasi
manajemen Risika Hukum batk di level kantor pusat, maupun kantor regional.
Di kantor pusat, Bank telah memiliki Unit Kerja Corporate Legal yang berfungs)
sebagal legal watch yang tugasnya antara lain menangani permasalahan hukum
yang dihadapi Bank, memberikan opini legal terhadap Perjanjian Kerjasama
yang akan dilakukan Bank, memberikan analisis hubum terkalt peluncuran
produk dan aktivitas bard, Unit Kerja Corporate Legal bertanggung jawab
kepada Direkiur LHama.

Di Kantor Regional fungsi legal ditangani-oleh Legal Manager yang berada
dibawah koordinasi Regional Operational Manager, Keberadaan unit kerja ini
dipandang sangat membantu dalam menangani permasalahan hukum yang di
wilayah kerja kantor regiomal bersangkutan sehingga apabila terjadi
permasalahan hukum dapat segera ditangani. Di kantor cabang, fungsi legal
ditangani oleh Legal Officer,

Mekanisme Pengendalian Risiko Hukum

Pengendalian Risiko Hukum dilakokan sejak pertama kali Bank melakukan
kerjasama bisnis dengan nasabah baik dalam bentuk (fability, kredit maupun
aktivitas jasa lainnya. Kelengkapan dokumen administrasi menjadi syarat
penting dalam pembukaan rekening maupun dalam transaks! perbankan,
sehingga apabila nasabah tidak dapat menyediakan dokumen dimaksud maka
Bank tidak dapat melakukan transaksi tersebut.

Seluruh aktivitas pelayanan Bank kepada nasabah apabila tidak dilakukan
dengan baik dapat menimbulkan kemplain nasabah yang pada gilirannya dapat
memmbulkan permasalahan hukum. Sehingga wntuk menghindari  hal-hal
tersebut maka Bank telah melengkapl setiap akthvitas pelayanan kepada
nasabah dengan kebijakan dan prosedur yang memadai, sehingga setiap
pegawai Bank dapat melayani transaksi nasabah dengan lebih prudent.

Di sisi lain, dalam rangka melakukan pengendalian Risike Hukum khususnya
dalam penerbitan produk dan aktivitas baru Unit Kerja Corporate Legal selalu
melakukan review terhadap Perjanjian Kerjasama yang salah satu tujuannya
adalah untuk memastikan posisi hukum Bank berada di posisi yang benar.
Selain itu, Unit Kerja Corporate Legal secara rutin melakukan-pelatihan terkait
dengan manajemen Risiko Hukum kepada pegawal terutama yang terkait
dengan transaksi nasabah baik bidang liability maupun perkreditan. Hal ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kempetensi pegawal dalam mengelota Risike
Hiikism.

Risiko Stratejik

Risiko Stratejik adalah risiko ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau
pelaksanaan suatu keputusan stratejik serta kegagalan datam mengantisipasi
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perubahan lingkungan bisnis. Sehingga, ketepatan strategl yang disusun oleh
sebuah Bank merupakan kuncl utama dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Mengingat ~pentingnya keberadaan strategi tersebut maka Bank selalu
memantau implementasinya dan mengevaluasi kelemahan/ penyimpangan yang
terjadi untuk segera diperbaiki,

Secara umum strategl Bank telsh dirumuskan dan dituangkan ke dalam
Dokumen Rencana Bisnis yang wajib dilaporkan ke Otoritas Jasa Kelangan
setiap akhir tahun. Pada dokumen tersebit target dan sasaran Bank
diterapkan baik pada sisi aset, kewajiban maupun produl dan aktivitas baru
yang akan diterbitkan. Deviasi yang terjadi pada tahap pelaksanaannya
merupakan risiko yang harus dikelola agar tidak menimbulkan kerugian Bank,

Organisasi Manajemen Risiko Stratejik

Seluruh unit bisnis dan unit pendukurg bertanggung jawab membantu Direksi
dalam menyusun perencanaan stratejik, dan mengimplementasikan strategi
secara efekilf. Bank memiliki Unit Kerja Financial Control vang salah satu
tugasnya adalah memantau pepcapaian target bisnis Bank. Selain ftu,
pengelolaan Risiko Stratejik Bank difokuskan pada pencapalan target-target
yang telah ditetapkan sebagal bentuk monitoring atas kesesuaian strategi yang
telah dijatankan Bank,

Upaya untuk Mengidentifikasi dan Merespon Perubahan Lingkungan Bisnis
Salah satu hal yamg harus diperhatikan dalam pengelolaan Risiko Stratejik
adalah seberapa cepat Bank dapat merespon dengan positif setitap kali terjadi
perubahan  lingkungan bisnis batk dalam skala nasional maupun adanya
perubahan lingkungan internasional. Terksit dengan hal tersebut Bank selalu
memyesuaikan  setiap  strategi  bisnis  yang  akan  dirumuskan  dengan
perkembangan lingkungan dimaksud. Salah satu bentuknya adalah dimutai
sejak tahun 2012 Bank lebih memfokuskan pengembangan bisnis dengan
mengintegrastkan dengan bisnis grup, tentunya dengan selalu mematuhi
peraturan perundang-undangan batk intermal maupun eksternal. Layanan
kepada nasabah utama (priority banking) pada saat inf dipandang masih
memiliki peluang yang besar untuk dikembanghkan, Strategl promosi dengan
mensinergikan produk kredit mavpun produk DPK yang kemudian ditawarkan
terutama kepada nasabah prima terus dilakukan ontuk menjaga loyalitas
nasabah serta untuk mengakuisisi nasabah baru.

Mekanisme untuk Mengukur Kemajuan yang Dicapai dari Rencana Bisnis
yang Ditetapkan

Pengendatian Risiko Stratejik selalu dilakukan oleh seluruh unit kerja terutama
oleh unit kerja bisnis baik pada level cabang, area bisnis sampai dengan kantor
pusat. Setiap minggu kantor cabang selaku melakukan evaluasi terhadap
pencapaian bisnisnya. Demikian juga untuk area bisnis dan kantor pusat
dilakukan setiap minggu. Cakupan evaluasi selain terhadap pencapaian targetl
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yang telah ditetapkan, juga termasuk mencarl solusi atas kendala-kendala
yang dihadapi di lapangan. Semua langkah tersebut dilakukan untuk menjaga
agar strategi Bank dapat dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah ditetapkan,
atau dengan kata lain meminimalkan Risiko Stratejik.

. Risiko Kepatuhan

Risike Kepatuhan adalah Risiko akibat Bank tidak mematubi dan/atau tidak
melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.
Risika Kepatuhan dapat bersumber antara lain dari perilaku hukum yakni
perilaki/aktivitas Bank yang menyimpang atau mieianggar dari ketentuan atau
peraturan perundang-undangan yang beriaku dan perilaky organisasi yakn
perilaku/aktivitas Bank yang menyimpang atau bertentangan dari standar yang
bertaku $ecara umum, Ristko Kepatuban memiliki dampak yang sangat
signifikan apabila tidak dikelola dengan memadai karena dampaknya dapat
berupa denda maupun sanksi yang berat.Terkait dengan hal tersebut, Bank
selaly memperhatikan babwa Risiko Kepatuhan adaiah risikp yang perlu
dikelola dengan serius,

Organisasi Manajermen Risiko Kepatuhan

Bertolak dari pandangan tersebut, Bank membentuk Unit Kerja yang secara
khusus menangani kepatuban yakni Unit Kerja Compliance & Good Corporate
Governance (CGCG) yang berada di Kantor Pusat. Dalam rangka mengelola
risike kepatuhan, melalul Unit Kerja ini, Bank selalu memastikan tidak
melangpar rambu-rambu yang berlakuy baik berupa ketentuan internal madpun
regulasi ekstermnal, Monitoring pelaksanaan seluruh kewajiban pelaporan yang
harus dilakukan Bank kepada regulator, Unit Kerja CGCG bertanggung jawab
kepada Direktur Bepatuban (Direktur Compliance & Human Capital).

Strategi dan Efektivitas Penerapan Manajemen Risiko Kepatuhan

Keberadaan Unit Kerja CGCG telah independen terhadap unit kerja bisnis
maupun support sehingga lebih efektif dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya. Terkait dengan hal tersebuz, dalam rangks menyusun maupun
mereview kebijakan internal baik berupa kebijakan operasional maupun
Standard Operating Procedure [S0P) Bank selalu memastikan tidak ada
peraturan dari eksternal yang dilanggar. Secara teknis, setiap kebijakan yang
diterbitkan harus dilakukan review oleh Unit Kerja Kepatuhan. Di sisi lain
dalam pelaksanaan transaksi pelayanan kepada nasabah petugas yang
metaksanakan transaksi tersebut wajib memastikan kelengkapan dokumen dan
kebenaran dokumentasi. Hal inl ditakukan sebagai langkah antisipatif sehingga
Bank tidak terekspose Risiko Kepatuhan,

Mekanisme Pemantauan dan Pengendalian Risiko Kepatuhan

Dalam rangka pelaksanaan pemantavan risiko kepatuhan Satuan Ferja Audit
Internal dan Unit Kerja Operational Control maupun Unit Kerja Credit Control
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memiliki peran yang sangat penting. Ketiga Unit kerja tersebut sesuai peran
dan tugasnya, bekerjasama bahu-membahu dalam melakukan pernantauan
Risiko Kepatuhan terhadap seluruh unit kerja baik bisnis maupun Support. Di
sisi lair, untuk mengoptimalkan aspek pengendalian internal, Bank secara
rutin melakukan trafning kepada pegawai terkait dengan aspek kepatuhan
khususnya terhadap pegawai baru maupin kepada pegawai yang telah lama
bekerja. Di level kantor cabang secara rutin minimal seminggu sekali dilakukan
moming briefing. yakni forum diskusi khususnya untuk membahas kebijakan
yang diterbitkan kantor pusat maupun aturan ekstermnal.

. Eistko Reputasi

Risiko Reputasi adalah Risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
pemangku kepentingan (stakeholder) yang bersumber dar persepsi negatif
terhadap Bank. Risiko Reputasi dapat bersumber dari berbagai aktivitas bisnis
Bank misalnya pemberitaan negatil di media massa, pelanggaran etika bisnis,
dan keluhan nasabah; atau kelemahan-kelemahan pada tata kelola, budaya
pengsalaan, dan praktic bisnis Bank. Mengingat Risike Reputasi sangat
bherhubungan dengan nasabah, maka apabila tidak diketola dengan baik, Risiko
Reputasi memiliki dampak yahg sangat signifikan antara lain terjadinya rush
yang pada akhirmya Bank ditinggalkan nasabahnya.

Organisasi Manajemen Risiko Reputasi

Sebagal lembaga bisnis yang aktivitas bisnisnya bertumpu pada kepercayaan
masyarakat, maka nama baik atau reputasi yang baik memiliki peran yang
sangat penting bagi Bank. Reputasi dalam bentuk kepercayaan masyarakat
periu dibangun dalam jangka waktu yang panjang sehingga perlu pengelolaan
yang baik. Dengan berpedoman kepada hal tersebut, Bank memiliki unit kerja
yang bertugas mengelola Risiko Reputasi yakni Corporate Affair dimana secara
teknis- pelaksansannya dilakukan oleh tim Corporate Communication. Unit
kerja ini bertugas memantau berita-benita negatif dif media massa dan
menangani setiap komplain nazabah di media massa, serta menjalankan fungsi
kehumasan dan merespon pemberitaan negatif atau kejadian lainmya yang
mempengaruhi reputasi Bank dan dapat menyebabkan kerugian Bank. Selain
jtu, Unit Kerja ini juge bertugas mengkomurikasikan informasi vang
dibutunkan investor, nasabah, kreditur, asosiasi, dan masyarakat.

Selain itu, Bank telah memiliki Unit Kerja Customer Experience Care Centre
(CECC) yang memiliki tugas untuk menangan keluhan/kemplain nasabah yang
diterima oleh kantor cabang. S5ecara teknis, setiap keluhan nasabab yang
disampaikan ke kantor cabang akan dilaporkan oleh cabang terkait ke CECC
melalul sistemn/aplikasi yang telah disiapkan. Selanjutnya CECC secara rutin
memaonitor kamplain yang ada di sistem/aplikasi térsebut kemudian melakukan
koordinasi dengan unit kerja terkait umtuk mecari solusi penvelesaianaya.
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Kebijakan dan Mekanisme Dalam Rangka Meningkatkan Pelayanan Kepada
Masabah

Untuk menjaga reputasi, Bank selalu melakukan upaya-upaya memngkatian
pelayanan kepada nasabah. Apabila nasabah merasa seluruh kepentingannya
terpenuhi maka mereka diharapkan memberikan  kontribust  yang  positif
terhadap reputasi Bank. Peningkatan kompetensi kepada pegawai yang
langsung bersentuhan dengan nasabah mierupakan salahy satu cara yang efektif
dalam meningkatkan pelayanan. Hal ini dilakukan Bank dengan memberikan
training secara rutin kepada petugas Teller, Customer Service maupun tenaga
marketing khususnya mengenal cara-cara melayanl  nasabah, maupun
memnghatkan pemahaman mereka terhiadap produk-produk Bank.

Selain ito, Bank -selalu menerapkan Prinsip Transparansi Informasi kepada
nasabah. Dalam kaitan ini Bank selalu memberikan informasi kepada nasabah
atas manfaat, risiko maupun biaya pada setiap produk serta layanan yang
disediakan Bank. Sehingga nasabah mendapatkan informasi yang berimbang
atas produk atau layanan yang dimanfaatkan.

Pengeiolaan Risiko Reputasi pada Saat Krisis

Kondisi krisis merupakan kondist yang paling tidak diharapkan cleh semua jenis
perusahaan termasuk Bank, karena kondisi ini dapat menjadi fakter
penghancur atas reputasi yang telzh dibangun oleh Bank, Untuk itu diperlukan
langkah-tangkah yang tepat dalam mengelota kondisi krisis termasuk cara
mengkomunikasikannya kepada nasabah untuk menghindari timbulnya persepsi
negatif ferhadap Bank. Peran pengelolaan Risiko Reputasi Bank pada masa
krisis ditangani oleh unit kerja Corporate Affalr dengan mendapatkan arahain
langsung dari Direktur Utama. Beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh
Bank adalah menjaga hubungan baik dengan media massa secara profesional,
memberikan  pengertian  dan  edukasi  yang - memadai  kepada
masyarakat/riasabah mengenai  kondisi  krisis  sehingga nasabah  dapat
memperoleh informasi yang benar. Hal ini untuk menghindari terjadinga
kepanikan nasabah.

Kil. PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

Bank Mega telah memiliki kebijakan mengenal penanganan benturan kepentingan
dan transaksi afiliasi. Kebijakan ini secara umum mengatur tentang persetujuan,
admistrasi dan pengungkapan benturan kepentingan dan transaksi afiliasi. Pada
tahun 2019 tidak terdapat aktivitas/tramsaksi yang menimbulkan benturan
kepentingan, namun terdapat aktivitas atau transaksi afiliasi dengan perusahaan
dalam group usaha, antara lain beérupa sewa menyewa ruang kantor, rack server,
dan bon arsip. Seluruh aktivitas! transaksi tersebut telah didulung dengan
dokumen perjanjian sewa menyewa sesual dengan ketentuan.
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Data transaksi afiliasi selama tahun 2019 adalah sebagai berikut
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Xill.  PERMASALAHAN HUKUM DAN UPAYA PENYELESAIAN OLEH BANK

Permasalahan hukum yang terjadi sampai dengan 31 Desember 1019 beserta
status penyeiesaim‘u‘iya

.ﬁhhm o Jumiah
Telah mmi 572 : '
{Inkracht/Gugur)
Datam proses 1867 g
| penyelesalan —
Total 739

Uratan singkat permasalahan hukum tersebul adalah sebagai berikut :

A. PERKARA PERDATA :

Perkara perdata yang selesai secara Litigasi baik inkracht tingkat Pengadilan
Hegeri, Pengadilan Tingg! maupun tingkat Mahkamah agung yang ditangani
oleh Bank Mega sampai dengan tanggal 31 Desember 2019 adalah 572 Perhara
Percata. Sementaran 167 kasus masih berjatan pada tingkat Pengadilan Hegeri,
Pengadilan Tinggl dan Mahkamah Agunag.

Sehagian besar perkara perdata yvang ditangani oleh Bank Mega adalah
pﬂnnas.aiahan hukum bardasarkan hal-hal sebagal berikut ;
Perselisihan dengan debitur
» Perselisihan dengan pihak ketiga (derden verzet)
« Perselisihan yang disebabkan tidak terpenuhinga syarat-syarat subyek
Pk
» Perselisihan kepemilikan jaminan terkait kepailitan
« Persetisihan Hubungan Industrial.
» Perselisiban Tata Usaha Megara.

B. PEREARA PIDAMA :
Tidak ada perkara Pidana sepanjang tahun 2019 inl.

HIV. PERMASALAHAN FRAUD BESERTA UPAYA PENYELESAIANNYA

Selama tahun 2019 terdapat I kasus Fraud oleh pihak internal dengan status
Pegawal tetap {nominal kerugian lebih dari Rp, 100 juta rupiah), yakni ;

- 1 kasus terkait kasus penipuan kepada nasabah.

+ 1 Kasus terkait pengambilan uwang tabungan dan pemalsuan tandatangan.

Darl 2 kasus Fraud tersebut, 1 kasus diantaranya telab dizelesaikan dan 1 kasus
dilakukan upaya penyelesaian melalul proses hukum,

Berikut data Fraud tabun 2019 dengan Kerugian lebih dart 100 juta Rupiah yang
dilakukan oleh Fihak Internal adalah sebagai berikut

M fe



Jumlah Kasus r-'.u'ru ‘Dilakukan Oleh

Tahwin Tlhm Tahum Tabimn Tahuin
1 tahiun

Internal Fraud dalam & Tm pavel Tiuak Totap

Total Fraud -
Telah dizselecaikan . o B
Balm proses
pempetesaian di intemal . . - - - - . 5 £ z 1
Bk

Belum dlupayakan
penvelesaiannyg
Telah ditindakinnfuti
rrieialan priovses hukyim

PELAKSANAAN TATA KELOLA REMUNERASI

Pelaksanaan penerapan Tata Kelola Remunerasi PT Bank Mega Tbk telah diatur
dalam Surat Keputusan Direksi SK. 0B1/DIRBM-HCRO/18 tanggal 2 Oktober 2018
dan tanggal efektif 1 Movember 2018 perihal Revisi Pertama Kebijakan Tata
Kelofa Remunerasi PT. Bank Mega, Tbk, Kebijakan tersebut diberlakukan mulai

tanggal 01 Januari 2017 (sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam POJK

Mo.45/POUK. 03/2015 tanggsl 13 Desember 2015 tentang Penerapan Tata Kelola
Dalam Pemberian Remunerasi bagi Bank Umum dan SE DJK  No.
40/SEQJK.03/2016 tanggal 26 September 2016 tentang Penerapan tata Kelola
Dalam Pemberian Remunerasi Bagl Bank Umum), Ketentuan ini mulal berlaku
untuk perhitungan remunerasi tahun 2017 vang akan dibayarkan di tahun 2018,

Bank. telah membentuk Komite Remunerasi & Mominasi dengan  susunan
keangpotaan sesual dengan peraturan OJK.  Susunan keanggotazn dan
petaksanaan rapat Komite tersebut disampaikan pada bab tersendiri. Remunerasi
yang dibayarkan kepada anggota Komite Remunerasi & Nominasi selama 1 (satu)
tahun adaiah sebesar Rp. 12.68%0.404.402 -,

Remunerasi yang bersifat variabel untuk Material Risk Tokers diberikan dalam
bentuk tunai (100%) dengan masa penangguhan dilakukan secara bertahap dalam
jangka waktu 3 (tiga) tabun yang diberikan secara prorata dengan skema sesuai
tabel dibawah ini.

| Material Risk Pembayaran | Pembaysran Pembayaran | Pembayaran
Takers (MRT) Langsung tahun ke 1 tahun ke 2 tahun ke 3
epuabiiie B0 6,66 b.66% 6688
Direksi
Group Head
Regiona! Head B 5 5% %
SelpCtve Division
Head
i

My

\&



Pembayaran bonus yang i tangguhkan tahun ke 1 dibayarkan pada tahun
berikutnya setelah pembayaran langsung dan Seterusnya sampal dengan

pembayaran tahun ke 3.

Jabatan dan jumiah pihak yang menjadi MRT

Dewan Komisaris
Direksi

Group Head

]

lective: Division Head *)

LH:E_[E@HI Head

"} Setective Divislon Head yang dikategorikan MRT telah di tetapkan oleh Manajemen
sehanyak, 28 orang dan dapat disesuaikan setiap tahunmya  berdasarkan Keputusan

Manajermen.

Paket Remunerasi dan fasilitas yang diterima oleh Direksi dan Dewan Komisaris

Jumiah Diterima dalam 1 {satu] Tahun

Jenis Remunerisi dan Fasilitas lain Dewan Komisaris DHreksi
. Orang Juia Rp | Orang Jita Rp

Remunerasi (Gajl, bonus, tunjangan |

rutin, tantiem, dan fasiitas ainoya 5 26,994 7 5%,B55

,rdil_am I:_ueEltl.ﬁ non natuea)

Fasilitas lain datam bentuk natura |

Hperumalian, asdransi kesehatan, dan

jebagainya) yang: 5 154 7 147

‘2. dapat dimiliki

b, tidak dapat dimiliki _

Total 27,158 52,001

| e

Paket Remunerasi yang dikelompokkan dalam tingkat penghasilan yang diterima
oleh Direksi dan anggota Dewan Komisaris dalam 1 (satu) tahun

Jumilah Remonerasi per Grang dalam| Jumlah Jumlah
1 isatu) Tahur *) L‘liu'Elasl' Komisaris

Hatas Rp, 2 Miliar

7

5

iatas Rp. 1 Miliar s.d, Rp. T Milisr

intas Rp. 500 juts s.d. Rp. 1 Miliar

. 500 Juta ke bawalh

*} yang diterima secara tunai

Jumlah Direksi, Dewan Komisaris, dan pegawai yang menerima remunerasi yang
bersifat variabel selama 1 (satu}) tahun dan total nominal

—_— Jumiah Diterima datam 1 [satu) Tahun

LNeras yang e

bersifat Variabel DHreksi Dewan Komisaris Piegawal
Drang Juta Bp Orang | Juta-Rp Orang | JutaRp

| TOTAL 7 6,434 5 205 3318 34,213

78

N
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Rasio Gafi Tertinggl dan Terendah di Bank Mega pada tahun 2019, shb!
- Rasio gaji pegawai yang tertinggl dan terendah adalah 47,25 11

- Rasto gajl Direksi yang tertinggi dan terendah adalah 2.55 1 1

- Rasto gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah adalah 3.55 1 1

- Rasio gaji Direkst yang tertinggi dan pegawai tertingal adalzh 351

Jumlah pegawal yang terkena pemutusan hubungan kerja dan total nominal
pesangon yang dibayarkan

Jumlahy Hominal Fesanson Yang Dibayarkan durniah 1
per Orang dalam 1 (satu) tahun Pegawai
Diatas Rp. 1 Miliar o
Fiam Rp. 500 juta s.d, Rp. 1 Miliar &
Rp. 500 Juta ke bawah | 1

Jumlah Remunerasi yang diberikan dalam 1 (satu) tahun

. Remunerast yang bersifattetap®y 0
1. Turai Rp, 122,852

1. Saham/instrumen yang

berbasis saham yang -

diterbitkan Bank
B, Remunerasi yang Bersifat Varlabel®) 0 o o
Tidak Ditangguhkan Ditarvgguhkosn

1. Tuma Ro. 11,180 Rp. 185

2. Saham{instrumen yang
berbasis saham yang
diverbithan Bank

*| hanya untuk MRT dan diunghapkan daizm juta ruplsh

Informasi Kuantitatif

Sisa yang Total Pengura S&lama Perlode Laporan

Jdenis Remunerasi yang Gty Disebabkan Disebabkan | Total

biersifat Variabet™) Ditangguhkan Pemwesualan | Penyesuatan 1 {Ay+{B)
Eksplisit (4] Implisit 1B}

1. Tunai {dalam futa [ Rp. 4,213 MR
¥, Sshamiinstramen yang | - : : =

berbasis  saham
diterbitkan Bank {dalam
lembar saham dan nominal
juta  ruplah yang
mefugakan  Konversi  darl
lembar saham tersebut)
R R R A IR E] - -

Beterangan; 1 harga untuk M8




XVI. PENYEDIAAN DANA KEPADA PIHAK TERKAIT (RELATED PARTY) DAN PENYEDIAAN

KVIL

DANA BESAR (LARGE EXPOSURE).

Bank Mega telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur yang tertulis dan jelas
uihtuk penyediaan dana kepada pihak terkait. Bank dalam pe!aksanuan penyediaan
dana kepada pihak terkait berpedoman pada ketentusn Otoritas Jasa Keuangan
tentang Batas Maksimum Pemberian Hredit Bank (BMPK) dan telah memperhatikan
prinsip kehati-hatian maupun perundang-undangan yang berlaku,

Jumiah
Ho Penyediaan Dana Dabiltur Hominal
: : (Jutaan Ruplah)
. | Kepada Pihak Terkait 196 425,170
2. | Kepada Debitur Inti ;
= Individu 21 20.185.364
o Grﬂw
Penyediaan Dana kepada Komisarts dan Direksi
Hama Jabatan Pinjaman
Dewian Komisaris. _
Chalrul Tanjung Bormisans Litsma Kartu Kredit
Yingky Setiawan Wakil Komisaris Utama | Kartu Kredit
Achjadi Ranuwizsastra Komishais Kartu Kredht
Lambock W Nahattands Komisaris .
Ayitiam Komisaris Kartu Kredit
Direksi
Kostaman Thayib Direktur Utama Kartu Kredit
Yuni Lastianto Direkiir Kartu Kredit
Madi Darmadi Lazuardi: Diredtur Kartu Kredit
ndivara Ermi Direkiier Kredit & Kartu Kredit
Martin Mulwanto [irektur Kredit & Kartu Kredit
Lay Diza Larentie Dircktir Kartu Kredit
C. Gunter Trvudianto Direktur Kartu Krgdit
KECUKLUPAN TRANSPARANSI

Transparansi kondisi  kevangan  dilakokan melalul media  cetak/surat kabar

terkemuka, homepage Bank Mega dan pengiriman langsung kepada Otoritas Jasa
Keuangan,

Transparansi tentang produk disajikan dalam bentuk brosur, leafiet dan media
gromotion lainnya serta dalam homepage Bank Mega. Demikian pula dengan
pengaduan nasabah dapat dilakukan secara online meialul homepage Gank Moga.

Dalam hal transparansi pefaksanaan tata kelola, Bank Mega telah menyusun laporan
pelaksanzan Tata Kelola dengan cakupan sesuai dengan ketentuan yang berlaku,
Laporan tersebut disertai dengan hasil assessment Bank terhadap pelaksanaan Tata
Kelola sesuai dengan indikator yang ditetapkan oleh Otaritas Jasa Keuangan.

Laq:u:uran tersebut disampaikan ke Otoritas Jasa Kewangan dan di homepage Bank
Mega yang merupakan bagian dari Laporan Tahunen Bank (Annugl Report).

g
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Xvil.

XIX.

REMCANA STRATEGIS BANK

Bank Mega telah menyusun Rencana Korporast (Corporate Plan), Rencana Bisnis
Bank (RBE) dan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKE) dengan mengacu
kepada ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Untuk REB dan RAKB tahun 2020 telal
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan melalui Surat Mo.253/DIRBM-FICD/19
tanggal 26 Novemnber 2019.Rencana Morporasi dan Rencana Bisnis tersebut telah
sesual dergan Visl dan Misi Bank Mega dan disusun secara realistis, komprehensif,
terukur dengan memperhatikan prinsip  kehati-hatian.  Penyusunan  Rencana
Korporasi dan Rencana Bisnis oleh Direksi dilakukan setelah melalui seranghkatan
diskusi yang melibatkan Dewan HKomisars dan jajaran Manajemen lainnya,
kKemudian diajukan untuk mendapat persetujuan Dewan Komisaris: Rencana
kKorporasi dan Rencana Bisnls tersebut dikomunikasikan juga ke berbagai jenjang
organisasi Bank Mega.

PROGRAM TANGGUNG JAWAB S0SIAL PERUSAHAAM [/ CORPORATE SOCI4L
RESPONSIBILITY (C5R)

Komitmen Perusahaan Bagi Masyarakat

Kegiatan kemasyarakatan Bank Mega terbagi menjadi dua program besar yaitu
orogram Mega Berbagi dan Mega Peduli. Filosofi yang terkandung di dalam kedua
program ini adalah bahwa Bank Mega tidak hanya sexkedar mengembalikan sebagian
weuntungan kepada masyaraxat, tetapl lebih ditekankan untuk mewujudkan
hubungan yang harmonis dengan alam sekitar, tepatnya komunitas dan lingkungan,
serta dapat saling memberitkan nilai tambah kepada semua pihak secara
berkesinambungan, Keglatan kemasyarakatan ini tentunya membawa dampak
positif bagl masyarakat yang merasakannya. Pendidikan menjadi fokus utama
karena Bank Mega meyakini dengan peningkatan taraf pendidikan masyarakat maka
akan memutus mata rantal kemiskinan. Selama tahun #2019 ini, total dana yang
disalurkan masing-masing adalah Mega Berbagi Rp1é miliar dan Mega Pedull Rp1,6
miltar.

A. Mega Berbagi

Bank Mega mengajak nasabah dan seluruh insan bangsa untuk menabung
sekaligus berbagl dengan turut serta dalam proses pembangunan sarana dan
prasarana sekolah melalui produk tabungan Mega Berbagl, Dengan memiliki
Tabungan Mega Berbagi, para nasabah dapat menabung sekaligus berbuat amal
dimana berkat yang nasabah terima akan selalu mengalir dimana pun dan
kapan pun. Hanya dengan menyisihkan minimum 1% dari suku bunga yang
diterima dan tambahan 1% lagi dari Bank Mega, maka para nasabah dan Bank
Mega secara bersama-sama telah Berbagi Masa Depan dan memberi kontribusi
ternadap peningkatan kuafitas pendidikan. Sampal dengan akhir Desember
2019, total peperimaan dana donasi secara akumulasi mencapai Rp. 111 miliar
dana bantuan yang telah disalurkan kepada 69 sekolah yang telah selesai
pembangunan dan renovasinya, serta 3 sekolah yang telah menerima
komitmen dan masih dalam tahap pembangunan dengan alokasi dana sebessr
Rpt102 miliar. Program ini difalankan untuk mendukung tujuan nomor 4 dari
tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), yaitu mendukung peningkatan
kualitas pendidikan.



Penjelasan lebih lengkap atas kegiatan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
dibahas dalam Laporan Keberlanjutan 2019 (Sustainable Report 2019}

Kegiatan Mega Berbagl adalah sebagal berikut;
« Komite Mega Berbagi melakukan pendataan sekolah yang memeriukan
bantuan melalu jaringan kantor Bank Mega.
o Melakukan kunjungan ke sekolah-sekolah yang telab selesai dan
direnovasi dan dibangun;

Sepanjang tahun 2019, Mega Berbagi berhasil menyelesaikan pembangunan 17
(tujuh belas) sekolah, Dari jumiah tersebut, 9 diantaranya adalah sekolah yang
hancur akibat gempa tsunami di Palu, Sulawes! Tengah Bank Mega bersama
urit usaha CT Corp lainnya membantu masyarakat Palu dengan membangun
xembali-sekolah dan tempat thadah yvang rusak akibat gempa dan tsunami di
Palu, sulawesi Tengah yang terjadi pada akhir 2018, Melalui bantuan ini, 9
sekolah df Palu sudah dapat digunakan kembati uhtu-_t kegiatan belajar dan
mengajar.

Berikut adalah nama-nama sekolah yang mendapatkan bantuan Mega Berbagi
untuk pembangunan renovasi serta pembangunan kembali sekolsh yang
hancur :

St4A Flobamora - Kupang, Nusa Tenggara Timur
SMA Karya Purnawirawan - Kendari, Sulawesi Tenggara
SMk Miftahul Bariyyah - Subang, Jawa Barat

SMP St.Antoinus Padua - SentanifJayapura), Papua
SMP Ma'arif Nu Benjeng - Gresik, Jawa Timur
SMPH 1 Gangga - Lombok, Nusa Tenggara Barat
Sk Persada - Sangatta, Kalimantan Timur

M4 Ponpes Al Tsagafah - Jakarta

. SMA Lab School - Paly, Sulawesi Tengah

10. Ml An Nur Buuts - Palu, Sulawesi Tengah

11. SMK PGRI - Palu, Sulawesi Tengah

12. SDIM Yoto Djanggola - Sigi, Sulawesi Tengah

13, 5D Advent - Palu, Sulawssi Tengah

14. SMAN 1 Banawa - Donggala, Sulawesi Tengah

15. SO Lolu - Sigi, Sulawesi Tengah

16, MA Al Khairat Lodu - Sigi, Sutawesi Tengah

17, 5D Inpres Lodu - Sigi, Sulawesi Tengah

ML R i L Pk

[design lustrasi)

Penerima Manfaat Orang | 4.147 b.372 1.704
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B. Mega Peduli

Program Mega Peduli juga ikut meramaikan semarak kegiatan CSR Bank Mega,
Seluruf karvawan dilibathan secara aktif dalam Wegiatan ini sehingga dapat
mendidik karyawan memiliki rasa sosial dan kepedulian terhadap sesama yang
kurang beruntung. Bantuan disalurkan melalul kantor cabang/caperm/kantor
kas Bank Mega di seluruh Indonesia. Keglatan sosial Mega Peduli semakin
dirasakan manfaatnya terutama bagi masyarakat yang kurang beruntung
karena tingginya harga-harga kebutuhan pokok di saat menjelang Hari Raya
dan melemahnya daya beli masyarakal. Atas alasan tersebut, Bank Mega
melalui program Mega Peduli membagikan paket sembako untuk membantu
pemenuhan kebutuhan masyarakat kurang mampu yang berada disekitar
Kantor Pusat dan 374 Jaringan Kantor Bank Mega yang tersebar di seluruh
Indonesia. Seperti pada tahun 2019 ind, Bank Mega secara keseluruhan
menyiapkan lebih dard 16,000 paket sembako, yang masing-masing berisi
beras, minyak goreng, gula pasir dan mie instan. Secara simbolis, kegiatan ini
ditandal dengan pemberian kepada masyarkat kurang mampu disekitar Kantor
Pusat Bank Mega, tepatnya warga sekitar yang tinggal di lingkungan Masjid
Raihanul Hamim - Mampang, dimana penyerahan dilakukan langsung oleh
Direktur Utama Bank Mega Kostaman Thayib.

Program Mega Peduli lainnya diselenggarakan tepat di harl ulang tahun yang
ke-50. Bank Mega bekerjasama dengan CT ARSA Foundation mengadakan
Corporate Social Responsibility berupa penyuluban perawatan pigi oleh Tim
Dokter Gigi CT ARSA Foundation dilanjutkan demgan pelayanan pemeriksaan
dan pengobatan gigi secara gratis melalui Mobil Sehat bagi siswa dan
masyarakat di sekitar Madrasah Aljyah Al Falak, Bogor-Jawa Barat, Pada
kegiatan ini Bank Mega berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenal pentingnya menjaga kesehatan gigi melalui diatog secara langsung
dergan tenaga medis pada saat pemeriksaan di dalam Mobil Sehat.

Biaya yang Rp Miliar 1,65 157 1,53
Dikeluarkan

Selain itu, Bank Mega rutin melakukan kegiatan donor darah setiap tahun.
Pada tahun 7019, Bank Mega mengikutsertakan karyawan untuk turut
mendonorkan darah. Berdasarkan data yang diterima darf Palang Merah
Indonesia (PMI) UDD PMI Sukabumi, UDD PMI Jakarta Utara dan UDD P
Kabupaten Bekasi, terdapat 364 kantong darah yang diterima oleh PMI dari 460
karyawan yvang ikut mendonorkan darah & kantor pusat Jakarta, kegiatan yang
sama juga dilakukan di kantor kantor regional Bank Mega seperti di Bandung,
Semarang, Surabaya, Medan, Makasar dan Banjarmasin , Jumlah kantong darah
yang dihasilkan tahun 2019 ada peningkatan sekitar 5% dari total yang
dibasitkan pada 2018. Program kesehatan ini dijalankan Bank Mega untuk
mendukung tujuan nomor 3 dar tujuan pembangunan berkelanjutan (5DGs),
yaitu memastikan kehidupan sehat serta meningkatkan kesejahteraan baik
untuk internal Bank Mega maupun untuk masyarakat.

B
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Literasi Edukasi Perbankan

Secara konsisten, Bank Mega juga turut berpartisipasi aktif meryukseskan program
edukasi yang secara khusus diarahkan pada pengembangan pengetahuan
masyarakat di bidang perbankan. Program yang dicananghan oleh Bank Indonesia
ini merupakan manifestasi dar pitar ke enam arsitektur perbankan Indonesia yang
menetapkan bahwa bank-bank bertanggung jawab mendidik masyarakat mengenai
dasar-dasar perbankan. Sepanjang tahun 2019, Bank Mega sudah melaksanakan
beberapa kegiatan yang terkait dengan program literasi edukasi, di antaranya
adalah edukasi perbankan “Ayc Ke Bank" kepada siswa-siswi di’ SMK Peysada
Sangatta dan Literasi keuangan kepada nasabah dan calon nasabah Kartu kredit
seiring dengan dilaksanakannya program Mega Travel Fair di wilayah Jakarta. Di
samping ftu, Bank Mega juga turut mensukseskan Bulan Inklusi Keuangan bersama
OJK di tahun 2019,

Kinerja Lingkungan Hidup
Komitmen Perusahaan dalam Menjaga Lingkungan

Bank Mega berkomitmen untuk melakukan kegiatan efisienst sebagal bagian dan
strategi bank dalam menekan biaya-biaya yang pada akhirnya akan meninghatkan
profit. Selain itu, dengan melakukan efisiensi terutama dalam penggunaan
kendaraan operasional, Bank Mega telah berkontribusi kepada penurunan emisi
karban yang merupakan salah satu tujuan penerapan kevangan berkelanjutan,

Pada tahun yang akan datang, program efisiensi akan ditingkatkan lagi dengan
standarisasi jumlah kendaraan operasional di seluruh Regional Office, KC, KCP, K&
dimana direncanakan akan dilakukan penjualan aset kendaraan operasional kurang
lebilv sebanyak 40 kendaraan melalul lelang sebagal bagian dardl  program
standarisasi kendaraan operasional yang telah dicanangkan. '
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XX, SELF ASSESSMENT PELAKSAMAAN TATA KELOLA PT BANK MEGA,Tbk TAHUN
2019

Hasil Penilalan Sendirl (5eif Assessment) Penerapan Tata Kelola Semester | 2019 |
Penilalan Bank Mega Definisi Peringkat

Mencerminkan Manajemen “Bank telzh melakukan pemerapan
Tata Kelola yang secara umum badk. Hal ini tercermin dari
individial 7 pemenuhan yvang memadai atas prnsip-prinsip Tata Eeiola.

Dalam hal terdapat ketemahan pererapan primip Tata Kelola,
secara umim kelemahan tersebut kurang signiftkan dan dapat
diselesaikan dengan tindakan normal oleh manatemen Bank.
Hasil Penilaian Sendirl {Self Assessment) Penerapan Tata Kelola Semester 11 2019

Penllatan Bank Mogn Definiti Peringkat
Mencerminkan Manajemen Bank telah melakukan peserapan |
Tata Helola yang secara umin balk. Hal ini tercermin dar
I ivichual 2 'DH'I'I'ET'IL‘_'IEHI‘I- ﬁli'lg-ﬂ'l'l!malih? tas Pﬁn.si-l'J'Flﬁl'ﬁil? Tata Eelola.

Patam hal terdapat kelemaban penerapan prinsip Tata Eelola,
secara umum kelemahan tessebut kurang signifikan dan dapat
diselesaikat dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.
Secara umum penerapan Tata Kelola telah berjalan dehgan balk, manajemen Bank tgd_.ﬁﬁh
melaksanakan prinsip-prinstp Taks Kelola dan telah mempersiapkan strikiur Taty Helola
yang mendukung penérapan Tata Kelola seperti struktur organisasi, sumber daya manusia
yang kompeten dan kebijakan serta prosedur pendukung pelaksanaan akbivitas bank,
Selain’ fu manajemen Bank dar waktu ke waktu juga melakukan upava-upaya
penyempurnaan agar pelaksanaan tata kelola dapat sejalan dengan perkembarngan bisnis
Bank. Perbaikan dilakukan dengan memperhatikan masukan . dari Dewan  Komisaris
berdasarkan hasil pemantauan/review/! rekomendas darl Komite-komite yvang mendukung
tugas dan tanggeng jawab Dewan Komisaris:

Pada periode pelaporan tidak terdapat pelanggaran prinsip  kehati-hatian dalam

ketentuan permodalan, [tkuiditas, kualitas kredit, pengelolaan devisa serta
tidak terjadi peltampauen dan/atau pe{anﬁurem BMPK. Selurubh komitmen Bank terkait
dengan hasil pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia serta Audit
Eksternal tetah ditindaklanjut! sesuai dengan target waktu yang disepakati.

Bank perlu meningkatkan kualitas governgnce process agar penerapan tata kelola dapat
berjaian sesual dengan prinsip prinsip Tata Kelola yang baik, terutama dalam hal
peningkatan risk owaremess dan budaya kepatuhan, optimalisas! pengendalian internal,
peningkatan dalam p-enge_ln‘laan SOM serta MIS untuk mendukung akurasi pelaporan dan
perbailkan penerapan AP PPT,

Hasil penilatan sendiri (self assessment) penerapan tata kelola semester | dan Il
tahun 2019 telah disampaikan kepada OJK berdasarkan surat :

= Surat NoMZ/MIRG-SKOJK/19 tanggal 29 Juli 2019 perinal Laporan
Pentlatan Tingkat Kesehatan Bank (FTKB) Periode Semester | - 2019,

s Surat No.D04/MIRG-SKOUK/20 tanggal 30 Januari 2020 perihal Laporan
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank (PTKB) Bank Mega Semester Il - 2019,
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XM, PELAKSAMNAAN TATA KELOLA PERUSAHAAN TERBUKA

Sebagai Perusahaan Terbuka, Bank Mega juga wajib memenubi Pedoman Tata
Kelola Perusahaan Terbuka yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Mo 21/POSK.04/ 2015 tanggal 16 November 2015 tentang Penerapan Pedoman
Tata Kelola Perusahaan Terbuka, dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangap
Mo.32/SEQJK.C4/2015 tanggal 17 November 2015 tentang Pedoman Tata Kelola
Penusahaan Terbuka,

Pedoman Tata Kelola Perwsahaan Terbuka memuat pralitik tata kelola perusahaan
yang baik sesual dengan praktlk internasional mencakupg 5 (lima) aspek, dan B
(detapan) prinsip tata kelola perusahaan yang baik, serta 25 (dua puluh bima}
rekomendasi penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik.
Penerapan pada Bank Mega adalah sebagai berfkut :

Aspek, Prinsip dan Rekomendasi Penerapan pada Bank
A Hubungan  Perusahaan  Terbiha  dengan
Pemegang Sahém Dalam  Menjamin Hak-Hak

Pemegang Saham

P'rlns_lp_?g-

Meningkatkan  Hilai Peryelenggarsan  Papatl

Umum Pemegang Saham (RUPS),

Rekomendasi: ;

1] Bank memiliki cara atau prosedur teknis | Comply
pengienpulan  suamm  feobingd balk secars
terbilka FRALgLn bertutug yang
mengiedepankan independensi, dizn
kepentingan pemeparg sakam,

I Belurch anggaty DERpksh dan anggots Dewan | Comaly
Komisaris Bank hadir datam AUPS Tahunan.

31 Ringkasan risalah RUPS tersedia datam Situs | Comply
Web Bank paling. sedikil weiama 1 (satu)
tahun.

Prinsip 2

Weningsatkan Kuatitas Komunikas! Bank dengan

Piermegang Sefam atau Investor.

Rekomendasi : Comply

41 dank memiltkl suatu kebijakan komonikest
dengan pemepang saham stau investar,

%) Bank mengungkapkan kebijakan Komunikasi | Comply
Perusahaan Terbuka dengan pemegang
galham athl investor dalam Sitos Web,

1B, Fungsyi dan Peran Dewan Komisaris

Prindip 3

Memperkuat Keanggotaan dan Womposisi Dewan

Rormisans.

Rekormendac) & _ _

b1 Penontuan jumish anggots Dowan Bormisaris | Comply
mempertimbangkan kondist Bank,

71 Peneptuan  komposisi  angeota  Dewan | Comply

Bomisady mamperhatikan  keberagaman

keahlian, pergetabuan, dan - pendalaman

wang ditwitubkan
Frinsip 4
Menirgixatkan Kualita: Pelakzanaan Tugas dan
Tanggung Jawali Dewan Komisaris,
Rekomendasi - )
B} Dewan  Romisics  memgunydl | kebijakan | Comply
perilatan sendirl  {sell assessment) untuk
mnilal kineris Dewan Kameaaris,

e




9) Webljakan  penilalan  seadini  (self
assessment) otk mendlsi Kineria Dowan
Homisarls, diunphapkan melabl  Laparan

Tatman Bank,

Cinmply

" 10) Dewan Komiark mempunyal | kebijakan
terkait pengundoran diri anggota Dewan
Fomisars apabila 'tl:r'i!ch-u-t_ dalam kejahatan
ke ek : i

Comply

L
11) Komite Remunerasi & Nomiasi menysun
kebijakan suksesl dalam proses Mominasi
a a Direks

Cesmply

. Fungsi Dan Peran Direksi

Frinsip &
Memperkuat  Keanggotasn  dan
Dirakci-

Komposist

Comply

it ;

Comiply

4] Anggota Direksi yang membawahi bidang
- akuntans atau keuangan memiliki weahifan

dan/stsu pergetabuan di bidang skuntansi.
Prinsip &
Meningkatkan Muabias Pelaksanazn Tugas dan

15) Direkst  memparyal kebijakan penitalan
E-E-Mﬂ fself assessment] untuk Fhenilad

Comply

ki Direksi.

16) Mebijakan  penfldan  sendidl (self
n!!eswenu urtuk mmenilal kinerja Diceksd
dibngkapkan  mwlali  laporap  tahonan

Flgnuahnn Terbuka.

Lhmoky

17 Direkst  mempumal  kebflakan  berkait
diri- arggota Dircksi apabifa
terlibat dalam kejahatan keuangan.

Comply

0. mggg;ﬂ“’ﬁmmpm Kegentingan

Meningkatkan Aspek Tats Kelold Perusahaan
ke

untuk mencegah terjadings insider trading,

18} Perusahaan  Terbuka  memilikl - Kebijakan

Comply

T4} Penusshaan Terbokda  memilibl  kebijakan
anti korupsl dan anti fraud.

Comply

20} Penssahaan Terbuka  mermilkl  kebdjakan
tentang . -oeiekst dap peningkatan

Comply

11— Ewwmalu wendor,
X} Perusahaan Terbuka memilikl  kebijakan
‘tenitang pemenuhan hak:hak kredifur,

11} Perusahaan Terbuka memiliki kebijakan
ﬂmm'nrl‘ris-l_

Pemenuhan  hak- hak  hreditar  diatur
secara rinel dajam Ilerianjhn Kresdil yang

ot et

Comptly

23) Hen.w-ﬂuan Tu'rh:-':hl rrerribiki ketﬂ:ﬂm
pemberian insantif jangsa pmjang hegats
[Hredesi dan karyawan

Comply

|E. Keterbukaan Infarmasi

Prinsip 8
M ingkatkan Pelaksanaar
Infarmas.

Heterbukaan

87
p

b\



Rokomendasi

I4)

13)

Perusahaan Terbula memanfaatkan
penggunaan  beknotopi  informasi secara
iebih luas selain Situs Web sebagal media
keterbukaan infarmasd,

Saat ini hanya menggunakan situs web
dan media soaial_

Laporan Tahunan Pomsshasn  TerDuka
rrgiq_mﬂ-;ap-km pernilik  manfaat  akhir

n saham Perusahaan
THI:H.Ika pating sedikit 5K fima persen,
selain pengunghapan permilik mantaat akhir
dalam kepemilikan saham Fensahaan
Terbuka- melalun pemegang saham wtama

dan pengendali,

Comply

4



XX, PELAKSAMAAN TATA KELOLA TERINTEGRASI

‘Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Semester | 2019
Feringkat Definisi Peringkat

Konglomerasi Keuangan dinilal telah melakukan penerapan |
Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum baik: Hal ini
tercermin dari pemenuhan yang memadai atas peperapan
prinsip Tata Keloda Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan
| dalam penerapan Tata Kelola Terintegrasi, secara Gmum
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan
dengan tindakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LK,

Hasil Penilaian Sendiri
Pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi Semester 11 2019

Peringkat Definisl Peringkat

Konglomerast H-wangah dintlal lelah melakukan penerapan
Tata Kelola Terintegrasi yang secara umum batk. Hal ini
3 tercermin dari pemenuhan yang memadai atas penerapan
prinsip Tata Kelola Terintegrasi. Apabila terdapat kelemahan
dalam  penerapan Tata Kelols Terintegrasi, secara umum
kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat disetesafkan
dengan tndakan normal oleh Entitas Utama dan/atau LIK,

Secara umum pelaksanaan Tata Kelola Terintegrasi (TKT) telah dilakukan secara baik
sesual dengan kapasitas & kompleksitas usaha LK Terelasi pada Konglomerasi
Keuanpan Mega Corpora, Struktur dan infrastruktur yang: ada. dapat menuniang
pelaksanaan TKT, baik pada Entitas Utama maupun LJK Terelasl  anggota
Konglomerast,

Entitas tama telah menjalankan tugas dan tanggungjawabnya sesuai dergan
ketentuan vang berlaku, Baik Direksi Entitas WMama dan Dewan komisaris Entibas
Utama maupun  Dewan Komisaris LJK Terelast beserta Komite Tata Kelola
Terintegrasi (KTKT) telah melakukan pemantauan dan pengarahan agar TRT dapat
berjatan dengan balk.

Mamun demikian, masih periu ditingkatkan implementasi dan pemantacan gevernance
process agar pelaksan@an kepatuhan dan TKT dapat berjaslan dengan balk, seperti
|f:akup&n pemertksaan  oleh  Audit  Terintegrasl, pelaksanaan  training  untuk
| peningkatan kualitas SDM terkail TKT dan monitoring implementasi ketentuan-
|

F:Eiﬂnll.lah yang baru diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan Otoritas (ainnya.

Hasil penilalan sendiri (self assessment) penerapan Tata Kelola Terintegrasi
semester | dan Il tahun 2019 telah disampaikan kepada OJK berdasarkan surat :

»  Surat No.015/DIR-CHC/ 19 tanggal 14 Agustus 2019 peribal Laporan Seif
Assessment Tata Kelola Terintegrasi Semester | tahun 2019 {tanda terima
OJK tanggal 15 Agustus 2015).

= Surat No.004/DIR-CHC/20 tanggal 13 Februari 2020 perihal Laporan Self
Assessment Tata Kelola Terintegrast Semester Il tahun 2019 (tanda
terima CJK tanggal 14 Februari 2020).
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Lembar Persetujuan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola
PT. Bank Mega,_Thh Tahun 2019
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